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Bab 1
PENDAHULUAN

1.1 Statistik dan Statistika

Banyak persoalan, apakah itu hasil penelitian, riset ataupun
pengamatan, baik yang dilakukan khusus ataupun yang berbentuk
laporan, dinyatakan atau dicatat dalam bentuk bilangan atau angka-
angka. Kumpulan angka-angka itu sering disusun, diatur atau
disajikan ke dalam bentuk daftar atau tabel. Sering pula daftar atau
tabel tersebut disertai dengan gambar-gambar yang biasa disebut
diagram atau grafik, supaya lebih dapat menjelaskan lagi tentang
persoalan yang sedang dipelajari. Bertahun-tahun orang menamakan
persoalan tersebut sebagai suatu statistik. Jadi kata statistik telah
dipakai untuk menyatakan kumpulan data, bilangan, atau non-
bilangan yang tersusun di dalam suatu tabel atau diagram. Kata
statistik juga masih mengandung pengertian lain, yakni dipakai untuk
menyatakan ukuran sebagai wakil dari kumpulan data mengenai
sesuatu hal. Misalnya dari 100 siswa, terdapat 20% yang memiliki IPK
di atas 3,00, maka nilai 20% tersebut dapat kita sebut sebagai statistik.
IPK mahasiswa Universitas Malikussaleh rata-rata 3,00 dan rata-rata
IPK mahasiswa ITB Bandung adalah 2,75, maka nilai 3,00 dan 2,75
dapat juga kita katakan sebagai statistik.

Apakah sekarang yang dimaksud dengan statistika ?

Dari hasil penelitian, riset maupun pengamatan, baik yang dilakukan
khusus ataupun berbentuk laporan, sering disertai suatu uraian,
penjelasan atau kesimpulan tentang persoalan yang diteliti. Sebelum



2 STATISTIKA PARAMETRIK

kesimpulan dibuat, keterangan atau data yang telah terkumpul itu
terlebih dahulu dipelajari, dianalisis atau diolah dan berdasarkan
pengolahan inilah baru kesimpulan dibuat. Pengumpulan data atau
keterangan, pengolahan dan pengambilan kesimpulan harus
dilakukan dengan baik, cermat, teliti, hati-hati, mengikuti cara-cara
dan teori yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Ini semua ternyata merupakan pengetahuan tersendiri yang diberi
nama statistika. Jadi, statistika adalah pengetahuan yang berhubungan
dengan  cara-cara  pengumpulan data, pengolahan atau
penganalisaannya dan penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan
data dan penganalisaan yang dilakukan.

Ada dua cara yang ditempuh untuk mempelajari statistika. Jika ingin
membahas statistika secara mendasar, mendalam, dan teoritis, maka
mata kuliah yang menaungi hal-hal tersebut adalah statistika
matematika. Untuk mempelajari statistika matematika diperlukan
pemahaman matematika yang dalam. Statistika matematika
membahas segala penurunan sifat-sifat, dalil-dalil, rumus-rumus,
menciptakan model dan bagian-bagian lainnya yang bersifat teoritis
dan matematis. Dan jika ingin mempelajari statistika dari segi
penerapannya, maka buku yang anda pegang ini dapat menjadi
perantara untuk memahami penerapan statistika.

1.2 Mean, Median, Modus
Jika diketahui suatu kasus berikut :

Jumlah Kasus Perceraian Berdasarkan Interval Usia
di Kab. Aceh Utara 2009

Usia Jumlah kasus
21-25 2
26-30 8
31-35 9
36-40 6
41-45 3
46-50 2
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Maka untuk menghitung rata-rata, kita perlu memperluas tabel
menjadi :

Titik .
Frekuensi
Interval tengah (f ) f.X;
(Xi ) i
21-25 23 2 46
26-30 28 8 224
31-35 33 9 297
36-40 38 6 228
41-45 43 3 129
46-50 48 2 96
30 1020

Rata-rata (mean) dapat dihitung menggunakan formula :

di mana :
X; = titik tengah interval kelas ke-i .

X =rata-rata.

Y f, =n =jumlah data,

i=1

r

2 fix 1020 _

Maka X = 2L 34
[ 30

f

i
i=1
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Modus (nilai yang sering muncul) dapat dihitung menggunakan
formula :

Modus=L +c-

d, +d,
L = tepi bawah kelas modus

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas
sebelumnya.

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahya.

C = lebar kelas.
Modus untuk tabel :

Usia Jumlah kasus
21-25
26-30
31-35
36-40
4145
46-50

N WA |(\O[|N

Modus=L +cC- dy =305+ 5-i:3l75
d, +d, 1+3

Median (nilai yang paling tengah) dapat dihitung dengan formula :

in_
Median:L+c-[2nf F}

Keterangan :
F = frekuensi kumulatif sebelum kelas median
f = frekuensi pada kelas median

Untuk tabel :
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Usia Jumlah kasus

21-25 2

26-30 8

31-35 9

36-40 6

41-45 3

46-50 2

Sebelumnya buat tabel pembantu seperti tabel berikut :
Usia Jumlah kasus Frekuensi
(Interval) (Frekuensi) kumulatif

21-25 2 2
26-30 8 10
31-35 9 19
36-40 6 25
41-45 3 28
46-50 2 30

Median yang diperoleh adalah :

in_F 1.30-1
Median=L+c-{2nf }=30,5+5-[#}=33,28

1.3 Kuartil

Kuartil merupakan suatu nilai-nilai yang membagi suatu data terurut
menjadi empat bagian yang sama. Ambil kasus :

Usia Jumlah kasus
21-25 3
26-30 9
31-35 4
36-40 10
41-45 3
46-50 11
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Diketahui :
in-F
Q=L +c: : -
.
in-F
Q,=L,+c: ? :
L f2
3n-F
Q,=L,+c-|? 2
L f3
Buat tabel pembantu :
Usia Jumlah kasus Frekuensi
(Frekuensi) Kumulatif
21-25 3 3
26-30 9 12
31-35 4 16
36-40 10 26
41-45 3 29
46-50 11 40

Maka Q,,Q,, dan Q,adalah:

[y

Q1=Ll+c~{“nf_ 1

i }: 25,5+5-[

1

45,5+5-[

11

3.40-29 ]

1.40_
#} = 2939

1.40-16 |
=355+5. 2:40-16 =375
10

=45,95
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1.4 Standar Deviasi

Simpangan baku dari data X, X,, X;,..., X, didefinisikan sebagai :

tetapi untuk data-data pada tabel frekuensi, standar deviasi atau
simpangan baku dihitung menggunakan formulasi :

S - Z(fi '(Xi _K)Z)
r z fi
Jika kita dihadapkan pada kasus berikut :

Usia Jumlah kasus
21-25
26-30
31-35
36-40
41-45
46-50 2

Maka langkah pertama sebelum menghitung simpangan baku adalah
memperluas tabel untuk mempermudah perhitungan.

WiN|©O| (N

Titik
tmterval | tengoh | %=X | (¢, %" | (f) |, (%)
(x)
21-25 23 11 121 2 242
26-30 28 -6 36 8 88
31-35 33 1 1 9 5
36-40 38 4 16 6 9%
41-45 43 9 81 3 243
46-50 48 14 196 2 392
30 1270
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Sekarang kita dapat melakukan perhitungan simpangan baku,
sehingga :

S (f-(x -x7) [1270
s, :\/ S =\/;=6,51




2.1 Pendahuluan

Bab 2
UJI HOMOGENITAS

Misalkan kita dihadapkan pada suatu kasus, ex : Perbandingan antara
pembelajaran matematika menggunakan komputer, kalkulator dan
konvensional di beberapa SMA. Kita asumsikan kelas pembelajaran

komputer sebagai X,, kalkulator sebagai X,, dan konvensional

sebagai X;. Nilai-nilai post-test siswa yang diperoleh adalah sebagai

berikut :

No Xy Xy X
1 75 80 70
2 80 78 70
3 89 77 77
4 78 80 65
5 78 78 60
6 78 77 60
7 80 70 60
8 85 70 67
9 85 70 68

10 75 70 70

Kita perluas tabel di atas agar mudah melakukan perhitungan statistik

yang diperlukan.
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No X, X, X, X7 X5 X5
1 75 80 70 5625 6400 4900
2 80 78 70 6400 6084 4900
3 89 77 77 7921 5929 5929
4 78 80 65 6084 6400 4225
5 78 78 60 6084 6084 3600
6 78 77 60 6084 5929 3600
7 80 70 60 6400 4900 3600
8 85 70 67 7225 4900 4489
9 85 70 68 7225 4900 4624
10 75 70 70 5625 4900 4900
2 803 750 667 64673 56426 44767
X2 644809 | 562500 | 444889
Mean 80,3 75 66,7

Dari tabel di atas, selanjutnya kita tentukan varians sampel ke tiga
variabel menggunakan formulasi :

2 _ ”'fo—(zxi)z

V=S
n(n-1)
diperoleh :
2
Yy n->x2-(3 %) _10-(64673)~(644809) _,, o,
v n(n—1) 10-(10-1)
2
oy XX —(Ex)  10-(56426) - (562500) oo
2 n(n—1) 10- (10-1) ’
2
oy 2] 10 (aa767)-(asas89 o
3- V=9 = = =9y,

n(n-1) 10-(10-1

keseluruhan nilai-nilai varians, kita tuangkan ke dalam tabel berikut :
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Nilai
Varians X, X, Xq
Sampel
52 21,344 19,556 30,9
n 10 10 10

Sampai pada tabel di atas, maka sudah terpenuhlah berbagai
perhitungan statistika dasar, dan selanjutnya kita dapat menguji
kehomogenitasan data.

2.2 Algoritma Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlet dan uji varians
terbesar dibanding varian terkecil menggunakan tabel F. Langkah-
langkah untuk uji homogenitas adalah :

1.

Buat tabel uji Bartlet,
sampel | db=(n-1) V=52 Logs® | (db) Logs?®
X1 9 21,344 | 1,329285 11,963565
x2 9 19,556 1,29127 11,62143
x3 9 30,9 | 1,489958 13,409622
b3 27 3 36,994617

Ket : db = derajat kebebasan (degree of freedom)

Hitung varians gabungan menggunakan formulasi :

Sz (dbl : 512)+ (dbz 'S§)+ (dba 5§>

karena db, = db, = db; =9, maka
o (7)+(s2)+ (s2) _ 21,344+ 19,556+ 30,9

(db, +db, + db,)

= 23,933

3

3
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3.  Hitung Logs® gabungan,
Log s® = Log 23,933 = 1,379003
4  Hitungnilai B = (Logs?)-3(db),
= (Logs?)- 3" (db) = 1,379003- 27 = 37,23309
5. Hitung nilai Xfmung (baca chi-square),
X2 g = (IN10)B Z((db) Logs?))
XZiung = (IN10)(37,23309 — 36,994617) = 2,3x (0,238473)
X2 g = 0,548479
6.  Bandingkan XHltung dengan nilai X}, untuk @ =0,05dan

dera]at kebebasan sampel dbg,, 4 =k —1=3-1=2, diperoleh
X2, = 5,991, maka,

Jika X2 o = X34y, idak homogen, dan

Hitung =

Jika X2 < X2 » homogen,

Hitung =

Bisa kita simpulkan bahwa X,iiwng < X2, atau

= 0,548479< X2, , = 5991.

Hltung
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2.3 Tabel Chi-Square (x?)

db Taraf Signifikansi
50% | 30% | 20% | 10% 5% 1%

1 0,455 1,074 | 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 3,605 [N 9210 |
3 2,366 3,665 | 4,642 6,251 7815 | 11,341
a4 3,357 4878 | 5989 7,779 9488 | 13,277
5 4,351 6,064 | 7,289 9236 | 11,070 | 15,036
6 5,348 7,231 8558 | 10,645 | 12592 | 16,812
7 6,346 8383 | 9803 | 12017 14,017 | 18475
8 7,344 9524 | 11,030 | 13362 | 15507 [ 20,090
9 8343 | 10,656 | 12242 14,684 | 16919 21,666
10 9342 | 11,781 | 13442 | 15987 | 18307 | 23,209
11 10341 | 12,899 | 14,631 | 11,275 | 19675 | 24,725

12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217

13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688

14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141

15 14,339 17,321 19,311 22,307 24,996 10,578

16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000

17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409

18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191

20 19,137 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566

21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932

22 21,337 24,919 27,301 30,813 33,924 40,289

23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638

24 23,337 27,096 29,553 33,194 36,415 42,980

25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314

26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642

27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963

28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278

29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588

30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892
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Kasus :

Uji homogenitas kumpulan data berikut :

X1 X2 X3 X4 X5 X6

739 | 552 | 438 ]| 97,01 | 71,65 | 2,03

7414 | 9849 | 833 | 7,92 | 47,91 | 23,91

48,80 | 48,09 | 524 | 73,61 | 59,34 | 54,10

95,60 | 19,31 | 68,36 | 56,84 | 29,90 | 11,76

16,04 | 74,58 | 27,08 | 94,18 | 54,04 | 59,70

36,81 | 213 ] 19,89 | 48,94 | 80,93 | 50,15

0,90 | 4906 | 7,26 | 89,56 | 96,42 | 37,19

O INO|O |~ |WIN|—~

4,09 | 58,07 | 59,97 | 72,73 | 53,60 | 88,80

©

54,57 | 56,73 | 24,37 | 33,02 | 24,00 | 76,86

-
o

20,16 | 55,73 | 62,86 | 1,74 | 90,77 | 13,87

—_
—_—

94,85 | 26,55 | 16,89 | 34,45 | 26,60 | 22,45

—_
N

17,52 | 85,75 | 8311 | 4,06 | 99,50 | 53,45

-
w

42,89 | 8580 | 9940 | 9,75| 65,73 | 95,77

—
N

54,19 | 1249 | 64,95 | 1543 | 59,47 | 57,40

—_
[¢)]

58,55 | 31,36 | 18,69 | 72,11 | 48,71 | 13,59

-
(o]

19,64 | 48,57 | 42,84 | 95,20 | 99,99 | 53,30

—_
~

21,65 | 58,18 | 43,23 | 64,69 | 33,46 | 32,96

-
[o¢]

67,48 | 79,44 | 66,88 | 64,51 | 32,83 | 38,03

-
(o]

19,19 | 90,81 | 53,20 | 8515 | 29,62 | 78,37

N
o

2514 | 9131 | 7549 | 9,78 | 93,59 | 40,51

24 Metode II : Uji Varians

Metode ke dua untuk uji homogenitas yang kita gunakan adalah dan
uji varians terbesar dibanding varian terkecil menggunakan tabel F.
Masih menggunakan tabel data sebelumnya,

Nilai
Varians X, X, Xq
Sampel

5?2 21,344 19,556 30,9

n 10 10 10
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Maka langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah :
1. Menghitung F,

itung /

variansterbesar 30,9
I:Hitung = =

- — = =158
variansterkecil 19,556

2. Bandingkan F,,,, dengan F

itung

Jika Fing = Frae - tidak homogen, dan

itung =

Jika Fiiyng < Frape » homogen.

Diketahui :
db ity =N —1=10-1=9
db eyens =N—-1=10-1=9

Taraf signifikansi & = 0,05, diperoleh F,, =3,18

Karena FHitung

pada tabel di atas adalah homogen.

< K 4q atau 1,58 < 3,18, maka varians-varians data

Kasus untuk N masing-masing variabel yang berbeda, Sedikit
memodifikasi tabel varians di atas, ex :

Nilai
Varians Xy X, Xq
Sampel
5?2 21,344 19,556 30,9
n 12 11 12

Maka,
1.  Menghitung F,

itung /
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variansterbesar 30,9
I:Hitung = =

: — = =158
variansterkecil 19,556

2. Bandingkan R, dengan F 4

itung
Jika Fyiyng 2 Frape , tidak homogen, dan

Jika Fiiyng < Frape » homogen.

Diketahui :

db =n-1=12-1=11

pembilang
A pgyeng =N —1=11-1=10
Taraf signifikansi & = 0,05, diperoleh F,, =2,94

Karena Fy g < Frag atau 1,58 <294, maka varians-varians data

pada tabel di atas adalah homogen.

2.5 Tabel F
Tabel Distribusi F

Baris atas o = 5%
Baris bawah o =1%

v2 =dk varians1=dk pembilang
Pervedutl 2 '3 | 4 | 5 |6 | 7|8 ] 9|10
161 200 218 225 230 234 237 239 241 242
1 4052 | 4999 | 5403 | 5625 | 5784 | 5859 | 5928 | 5981 | 6022 | 6058
18,51 | 19,00 | 19,16 | 19,25 | 19,30 | 19,33 | 19,36 | 19,37 | 19,38 | 19,39
2 98,49 | 99,01 | 99,17 | 99,25 | 99,30 | 99,33 | 99,34 | 99,36 | 99,38 | 99,40
10,13 | 955 | 928 | 912 | 901 | 894 | 888 | 884 | 881 | 878
3 34,12 | 30,81 | 29,46 | 28,71 | 28,24 | 2791 | 27,67 | 27,49 | 27,34 | 27,23
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7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96
4 21,20 | 18,00 | 16,69 | 1598 | 1552 | 15,21 | 14,98 | 14,80 | 14,66 | 14,54
6,61 579 541 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,78 4,74
5 16,26 | 13,27 | 12,06 | 11,39 | 10,97 | 10,67 | 10,45 | 10,27 | 10,15 | 10,05
5,99 514 4,76 4,53 1,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06
6 13,74 | 10,92 | 9,78 9,15 8,75 8,47 8,26 8,10 7,98 7,87
5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,63
7 12,25 9,55 8,45 7,85 7,46 7,19 7,00 6,81 6,71 6,62
5,32 4,46 4,07 3,81 3,69 3,58 3,50 3,41 3,39 3,34
8 11,26 | 8,65 7,59 7,01 6,63 6,37 6,19 6,03 6,91 5,82
512 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,13
9 10,56 | 8,02 6,99 6,42 6,06 5,80 5,62 5,47 5,35 5,26
4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,97
10 10,04 7,56 6,55 5,99 5,64 5,39 521 5,06 4,95 4,85
4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,86
" 9,65 7,20 6,22 5,67 5,32 5,07 4,88 4,74 4,63 4,54
v2 =dk varians1=dk pembilang
peryebUt | 44 | 12 | 14 | 16 | 20 | 24 | 30 | 40
243 244 245 246 248 249 250 251
1 6082 | 6106 | 6142 | 6169 | 6208 | 6234 | 6258 | 6288
18,40 | 19,41 | 19,42 | 19,43 | 19,44 | 19,45 | 19,46 | 19,47
2 99,41 | 99,42 | 99,43 | 99,44 | 99,45 | 99,46 | 99,47 | 99,48
8,76 8,74 8,71 8,69 8,66 8,64 8,62 8,6
3 27,13 | 27,05 | 26,92 | 26,83 | 26,69 | 26,60 | 26,50 | 26,41
5,93 5,91 5,87 5,84 5,80 577 5,74 571
4 14,45 | 14,37 | 14,24 | 14,15 | 14,02 | 13,93 | 13,83 | 13,74
4,70 4,68 4,64 4,60 4,56 453 4,50 4,46
5 9,96 9,89 9,77 9,68 9,55 9,47 9,38 9,29
4,03 4,00 3,96 3,92 3,87 3,84 3,81 3,77
6 7,79 7,72 7,60 7,52 7,39 7,31 7,23 7,14
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3,60 3,57 3,52 3,49 3,44 341 3,38 3,34
’ 6,54 6,47 6,35 6,27 6,15 6,07 5,98 5,90
3,31 3,28 3,23 3,20 3,15 3,12 3,08 3,05
8 5,74 5,67 5,56 5,48 5,36 5,28 5,20 511
3,10 3,10 3,07 3,02 2,98 2,90 2,86 2,82
9 5,18 511 5,00 4,92 4,80 4,73 4,61 4,56
2,94 2,91 2,86 2,82 2,77 2,74 2,70 2,67
10 4,78 4,74 4,60 4,52 4,41 4,33 4,25 4,17
11 2,82 2,79 2,74 2,70 2,65 2,61 2,57 2,53
4,46 4,40 4,29 4,21 4,10 4,02 3,94 3,86
v2 =dk varians1=dk pembilang
Peryebut |59 | 75 | 100 | 200 | 500 | <
y 252 253 253 254 254 254
6302 6223 | 6334 | 6352 | 6361 6366
° 19,47 | 19,48 | 19,49 | 19,49 | 19,50 | 19,50
99,48 | 99,49 | 99,49 | 99,49 | 99,50 | 99,50
8,58 8,57 8,56 8,54 8,54 8,53
3 26,30 | 26,27 | 26,23 | 26,18 | 26,14 | 26,12
4 5,70 5,68 5,66 5,65 5,64 5,63
13,69 | 13,61 | 13,57 | 13,52 | 13,48 | 13,46
444 | 4,42 | 4,40 | 4,38 | 4,37 | 4,36
5 9,24 9,17 9,13 9,07 9,04 9,02
3,75 3,72 3,71 3,69 3,68 3,67
6 7,09 7,02 6,69 6,94 6,90 6,68
7 3,32 3,29 3,28 3,25 3,24 3,23
5,85 5,78 5,75 5,70 5,67 5,65
3,03 3,00 2,98 2,96 2,94 2,93
8 5,06 5,00 4,96 491 4,88 4,86
9 2,80 2,77 2,76 2,73 2,72 2,71
4,51 4,45 4,11 4,36 4,33 4,31
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10 2,64 2,61 2,59 2,56 2,55 2,54
4,12 4,05 | 4,01 3,96 3,93 3,91
11 2,50 2,47 2,45 2,42 2,41 2,40
3,80 3,74 3,70 3,66 3,62 3,60




Bab 3
UJI NORMALITAS

3.1 Pendahuluan

Sebelum berbagai data dihubungkan dengan suatu formulasi
statistika, maka terlebih dahulu data-data tersebut harus melalui uji
normalisasi. Uji normalisasi dapat dilakukan dengan berbagai cara,
dan salah satunya adalah dengan uji normalisasi chi-square.

Misalkan kita dihadapkan pada suatu kasus, ex : hubungan antara
motivasi (X;) dan jenjang pendidikan (X, ) terhadap sikap pelayanan
masyarakat (Y ). Nilai-nilai post-test untuk ke tiga variabel dimisalkan

sebagai berikut :

No| % | X | Y 13[ 76 | 90 [ 77
T 75 75 | 63 14] 66 | 78 | 56

> 74 | = | 76 15] 65 | 67 | 67

s 72 |67 | 18 16] 67 | 78 | 78
21 73 | 76 | 89 17] 67 | 77 [ 78

=T 76 | 87 | & 18] 76 | 89 [ 80

s 77 89 | 78 19] 78 | 89 [ 80
T8 | 78 | 78 20] 77 | 90 | &7

s & | & | s 21| 77 | 90 | 87

o % | &7 | 89 22| 77 | 90 | 89
10| 78 [ 67 | 78 23| 80 | 9 | 89
11| 78 [ 78 | 78 241 87 | 78 | 89
12] 67 | 90 | 89 25 8 | 67 | /8
26| 89 | 78 | 89
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27| 89 | 78 | 77 | 30] 85 | 90 | 79 |
28| 89 | 78 | 79
29 91 | 89 | 79

Sebelum ke tahap pengujian normalitas, maka kita perlu menentukan
berbagai item berikut :

Untuk variabel Motivasi ( X,),

[tem Notasi/Formulasi Pembulatan
Jumlah Sampel n 30
Max 91
Min 56
Rentangan R = Max — Min 35
Banyak Kelas BK =1+33Logn | 58745 6
Panjang Kelas I = % 5,957954 6

Buat tabel distribusi frekuensi skor baku variabel Motivasi (X, ),

No Kelas f X: x2 f X f x2

Interval ! ! ! !
1 56-61 1 58,5 3422,25 58,5 3422.25
2 62-67 6 64,5 4160,25 387 24961.5
3 68-73 1 70,5 4970,25 70,5 4970.25
4 74-79 13 76,5 5852,25 994,5 | 76079.25
5 80-85 2 82,5 6806,25 165 13612.5
6 86-91 7 88,5 7832,25 619,5 | 54825.75
Z 30 Z 2295 | 177871,5

Dari tabel di atas, diperoleh :
D> f.x, =2295dan ) f.x?=1778715.

Rata-rata atau mean (X ) dapat ditentukan menggunakan formulasi :
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f-x
X = z L= 2295 =76,5.
n 30

Simpangan baku (S) diperoleh sebagai :

. \/n.fof—(Z fx, | _ \/30><177871,5—(2295)2 _

n-(n-1) 30-(30-1)

=891

s \/ 5336145 - 5267025
870

3.2 Uji Normalitas
Uji normalitas didahului dengan langkah-langkah berikut :

1.  Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan
kelas interval ditambah 0,5. sehingga diperoleh :

batas

kelas
55,5
61,5
67,5
73,5
79,5
85,5
91,5

No

O Ul WN P

2. Mencari nilai z-score untuk batas kelas interval yang telah
ditentukan menggunakan formula :

. (bataskelas), — X
L s




STATISTIKA PARAMETRIK

ZIZM:_Z,%
8,01
615-76,5
7, =—" " _ 168
2 8,01 L
67,5— 76,5
7, =—"" " _ 101
3 8,01 L
2, _735-765_ 44
8,91
2, _5-765_ 4,
8,01
85,5 76,5
7. =" 101
6 8,91 .
915-76,5
7, =""""_"""_168
! 8,01 .

Luas 0 - z dari tabel kurva normal dari 0 - z, diperoleh :

batas kelas | z-score luas0-z
55,5 -2,36 0,4909
61,5 -1,68 0,4535
67,5 -1,01 0,3438
73,5 -0,34 0,1331
79,5 0,34 0,1331
85,5 1,01 0,3438
91,5 1,68 0,4535

Cara menentukan luas 0 - z, dapat melihat tabel kurva normal 0
-z berikut :
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KURVE NORMAL PRESENTASE
DAERAH KURVE NORMAL
dario-z

z 0 1 2 3 4 L 6 7 -] ]

00 | coo0 o040 00BD D120 O160 0198 D239 0279 G318 OF S8
01 |os9e o438 0478 0517 0557 DS96 DE36 0675 07 14 O7EI
0.2 | o792 0832 0871 6910 0348 DO.E7 1026 1064 1102 1141
0.3 | 9178 1217 1255 1283 1331 12 6E 1406 1443 1480 1517
04 | 155a 1891 1828 1664 1700 1738 1772 1808 1844 1879
05 | 1214 1850 1585 2018 2054 2086 2123 2157 2190 2224
06 | 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2548
07 | 2580 2611 2642 2673 2703 2734 2764 ITEH4 28313 2852
08 | 2as1 2010 2939 2967 2395 3023 3081 3078 3108 2132
09 | 3180 23186 3292 3238 3264 3285 2315 2340 33 65 33 8D
1.0 | 3413 3435 3481 3485 3508 3531 35854 3577 3592 3871
1.1 [ 3643 3565 3588 3708 3739 3748 37O ITEC 3§10 3830
1,2 | 3849 3862 3888 2907 3925 3944 3962 ZH A0 3987 4015
1.3 | 4032 4042 4066 4082 4035 4115 4131 4147 4182 4177
1.4 | 41892 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4313
1.5 | 4332 4345 4357 4370 4382 4334 4406 4419 4438 44 41
1.6 | 4452 3463 4474 4484 4405 4505 4515 45 25 4535 45 45
1.7 | 48585 4584 4573 4582 4581 4599 4608 4616 48325 4633
1B | 2641 4549 4558 4564 4571 467TE 46H6 4691 46,559 4706
1.8 Laﬂa 4715 47 26 4732 4738 4T 44 4TBO &7 56 47 671 47 67
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4, Mencari luas tiap kelas interval,

Luas tiap
batas kelas | z-score luas0-z kelas

interval
55,5 -2,36 0,4909 0,0374
61,5 -1,68 0,4535 0,1097
67,5 -1,01 0,3438 | 0,2107
73,5 -0,34 0,1331 0,2662
79,5 0,34 0,1331 0,2107
85,5 1,01 0,3438 0,1097
91,5 1,68 0,4535

0,4909-0,4535=0,0374
0,4535-0,3438=0,1097
0,3438-0,1331=0,2107

0,1331+0,1331=0,2662 (pada batas kelas ini terletak pada
baris yang paling tengah, sehingga berlaku 0,1331+0,1331.

0,1331-0,3438=-0,2107->0,2107
0,3438-0,4535=-0,1097->0,1097

5. Mencari frekuensi ekspektasi (fe), fe = luas kelas interval x
jumlah sampel.
Luas tiap
batas kelas | z-score | luasO-z kelas fe fo
interval
55,5 -2,36 0,4909 | 0,0374 1,122 1
61,5 -1,68 0,4535 | 0,1097 3,291 6
67,5 -1,01 0,3438 | 0,2107 6,321 1
73,5 -0,34 0,1331 | 0,2662 7,986 13
79,5 0,34 0,1331 | 0,2107 6,321 2
85,5 1,01 0,3438 | 0,1097 3,291 7
91,5 1,68 0,4535

Ex:0,0374 x30=1,122.
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6.  Mencari chi-square leitung , dengan formulasi :

hit -
itung — fe
fo— fe)’
batas fo fe fo-fe M
kelas fe
55,5 1 1,122 -0.122 0.013266
61,5 6 3,291 2.709 2.229924
67,5 1 6,321 -5.321 4.479203
73,5 13 7,986 5.014 3.148034
79,5 2 6,321 -4.321 2.953811
85,5 7 3,291 3.709 4,180091
91,5
K fo - fe 17.00433
Xhitung Z
i=1

7. Bandingkan Xﬁitung dengan X2, .
Dengan db = 6-3 =3 dan a = 0,05diperoleh xZ,, = 7,815.
Kaidah keputusan :
Jika Xging 2 Xiape - maka distribusi data tidak normal, dan,
Jika Xﬁim”g < X2, maka distribusi data normal.

Karena 17.00433 > 7,815, maka distribusi data tidak normal.

Uji normalitas untuk variabel X,dan Y tidak perlu dilakukan
lagi, mengingat distribusi data variabel X, adalah tidak normal.
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db Taraf Signifikansi
50% | 30% | 20% | 10% 5% 1%

1 0,455 1,074 | 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2408 | 3219 3,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 | 4,642 6251 AR 11341 |
a4 3,357 4878 | 5989 7,779 9488 | 13,277
5 4,351 6,064 | 7,289 9236 | 11,070 | 15,036
6 5,348 7,231 8558 | 10,645 | 12592 | 16,812
7 6,346 8383 | 9803 | 12,017 | 14,017 | 18475
8 7,344 9524 | 11,030 | 13362 | 15507 | 20,090
9 8343 | 10656 | 12242 | 14,684 | 16919 | 21,666
10 9342 | 11,781 | 13442 | 15987 | 18307 | 23,209
11 10,341 | 12,899 | 14,631 | 11275 | 19,675 | 24,725
12 11,340 | 14,011 | 15812 18549 | 21,026 | 26217
13 12340 | 15119 | 16,985 | 19812 | 22,362 | 27,688
14 13339 | 16222 | 18151 | 21,064 | 23,685 | 29,141
15 14339 | 17321 | 19311 | 22307 | 2499 | 10578
16 15338 | 18418 | 20465 | 23542 | 26296 | 32,000
17 16338 | 19511 | 21615 24769 | 27,587 | 33,409
18 17,338 | 20,601 | 22,760 | 25989 | 28,869 | 34,805
19 18338 | 21,689 | 23,900 | 27204 | 30,144 | 36,191
20 19,137 | 22,775 | 25038 | 28412 | 31410 | 37566
21 20337 | 23858 | 26171 | 29615| 32671 | 38932
22 21,337 | 24919 | 27301 | 30,813 | 33924 | 40,289
23 22337 | 26018 | 28429 | 32007 | 35172 | 41,638
24 23337 | 27,096 | 29553 | 33,194 | 36415 | 42,980
25 24337 | 28172 | 30,675 | 34382 | 37652 | 44314
26 25336 | 29246 | 31,795| 35563 | 38885 | 45642
27 26336 | 30319 | 32912 | 36741 | 40,113 | 46,963
28 27336 | 31,391 | 34027 | 37916 | 41,337 | 48278
29 28336 | 32461 | 35139 | 39,087 | 42557 | 49,588
30 29336 | 33,530 | 36250 | 40,256 | 43,773 | 50,892
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3.3 Berbagai Kasus
Kita ambil kasus berbagai data berikut :

No X, X, y
1| 48 97 61
2| 47 77 40
3| 47 99 48
4| 41 77 54
5| 41 77 34
6| 42 55 48
7| 61 88 68
8| 69 120 67
9| 62 87 67

10| 65 87 75

11| 48 50 56

12| 52 87 60

13| 47 87 47

14 | 47 87 60

15| 47 81 61

16 | 41 55 47

17| 55 88 68

18| 75 98 68

19| 62 87 74

20 | 68 87 75

21 | 48 44 55

22 | 49 94 61

23| 48 77 46

24 | 54 55 61

25| 54 76 58

26 | 48 65 50

27 | 61 90 68

28 | 54 119 75

29 | 68 119 75

30 | 68 98 75

31| 47 55 56

32| 41 66 61
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33| 42 67 54
34| 4 58 50
35| 55 90 61
36 | 68 77 47
37| 61 99 68
38| 61 109 | 82
39| 54 76 67
40 | 48 75 69
41 | 40 77 55
421 34 67 48
43 | 48 68 47
44 | 38 67 55
45| 55 89 61
46 | 62 87 61
47| 68 87 68
48 | 56 87 65
49 | 38 65 70
50| 61 98 75
51| 68 105 | 61
52| 60 78 54
53| 55 77 60
54 | 27 66 55
55| 48 66 55
56 | 40 55 47
57| 40 78 56
58 | 48 79 54
59| 38 75 69
60 | 57 98 74
61| 68 98 68
62| 61 87 66
63| 35 87 61
64 | 40 77 69

(Sumber : Ridwan., Dasar-Dasar Statistika, AlfaBeta., 2003)
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Pandang variabel X;,, maka langkah-langkah untuk pengujian

normalitas data pada variabel X, adalah sebagai berikut :

Skor Terbesar 75

Skor terkecil 27

Rentangan (R) 75-27 48

Banyaknya kelas 1+433Log N | 1+33Log64 | 6973 7
(BK)

Panjang kelas = %K 7

Susun tabel distribusi frekuensi skor baku variabel X;,

Kelas 2 2

No Interval f X; X; fox | f-x

1 27 -33 1 30 900 30 900
2 34 -40 9 37 1369 333 12321
3 41 -47 13 44 1936 572 25168
4 48 - 54 15 51 2601 765 39015
5 55 -61 13 58 3364 754 43732
6 62 - 68 11 65 4225 715 46475
7 69 -75 2 72 5184 144 10368
n==64 3313 | 177979

Rata-rata atau mean (X ) dapat ditentukan menggunakan formulasi :

> fx 3313
n 64

X = =5177.

Simpangan baku (S) diperoleh sebagai :

. \/n.foiz—(Zin)Z _ \/64><177979—(3313)2 _

n-(n-1 64-(64-1)
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. [414687 1014
4032

Langkah selanjutnya adalah menentukan batas kelas :

No Batas kelas
26,5
33,5
40,5
475
54,5
61,5
68,5
75,5

Setelah selesai tahap menentukan batas kelas, selanjutnya mencari
nilai-nilai z-score untuk batas kelas tersebut.

NNON Ol W DN -

L = 265-5177 _ 249, z, = 3855477 -180,
10,14 10,14

[ JMO5-SLTT_ 4y, _ATSSSLTT_ g,
1014 10,14

.= 54;5—51177 _ 0’27, ZG _ 615_5l77 — 0,96,
10,14 10,14

Z; = 68’5_51'77_ :1,65, lg = 75,5_51’77 = 2;

1014 1014

Mencari luas 0 - z (petunjuk gunakan tabel kurva normal dari 0 - z)
dengan menggunakan angka-angka batas kelas.

No Batas kelas z Luas0-z
1 26,5 -2,49 0,4936
2 33,5 -1,80 04641
3 40,5 -1,11 0,3665
4 475 042 0,1628
5 54,5 0,27 0,1064
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6 61,5 0,96 0,3315
7 68,5 1,65 0,4505
75,5 2,34 0,4904

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan nilai-nilai
0 - z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris ke dua, angka baris ke
dua dikurangi baris ke tiga, dan begitu seterusnya, kecuali untuk baris
yang paling tengah. Untuk baris tengah, nilai baris tersebut
ditambahkan dengan baris berikutnya.

0,4936 - 0,4641 = 0,0295
0,4641 - 0,3665 = 0,0976
0,3665 - 0,1628 = 0,2037
0,1628 + 0,1064 = 0,2692
0,1064 - 0,3315 = 0,2251
0,3315 - 0,4505 = 0,1190
0,4505 - 0,4904 = 0,0399

Luas tiap
No Batas kelas z Luas0-z kelas
interval
1 26,5 -2,49 0,4936 0,0295
2 33,5 -1,80 04641 0,0976
3 40,5 -1,11 0,3665 0,2037
4 475 -0,42 0,1628 0,2692
5 54,5 0,27 0,1064 0,2251
6 61,5 0,96 0,3315 0,1190
7 68,5 1,65 0,4505 0,0399
75,5 2,34 0,4904

Selanjutnya adalah mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan
cara mengalikan kelas interval dengan jumlah sampel.
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0,0295 % 64=1,89
0,0976 x 64=6,25
0,2037 x 64=13,04
0,2692 x 64=17,23
0,2251 x 64=14 41
0,1190x 64=7,62
0,0399x 64=2,55

Batas Luas 0 - Luas tiap

No z kelas fe fo
kelas z .
interval
1 26,5 -2,49 0,4936 0,0295 1,89 1
2 33,5 -1,80 0,4641 0,0976 6,25 9
3 40,5 -1,11 0,3665 0,2037 13,04 13
4 47,5 -0,42 0,1628 0,2692 17,23 15
5 54,5 0,27 0,1064 0,2251 14,41 13
6 61,5 0,96 0,3315 0,1190 7,62 11
7 68,5 1,65 0,4505 0,0399 2,55 2
75,5 2,34 0,4904

64

Selanjutnya adalah mencari chi-square Xﬁitung , dengan formulasi :

k (fo— fe)’
Xr?itung = Zu

i-1 fe

) (1-189)° (9-6,25) (13-1304)° (15-17,23)°
hitung = + + + +
1,89 6,25 13,04 17,23

(13-14,41)° .\ (11-7,62) . (2-255)°
14,41 7,62 2,55
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=0,41+1,21+0,00012+0,29+014+15+ 012 = 3,67
Bandingkan Xﬁimﬂg dengan X2, .
Dengan db =7-3 =4 dan & = 0,05diperoleh xZ,, = 9,488.
Kaidah keputusan :

Jika X,fitung > X2, , maka distribusi data tidak normal, dan,

Jika Xﬁitung <XZ,q , maka distribusi data normal.

Karena 3,67 < 9,488, maka distribusi data normal.

Untuk variabel X, dan Y penulis menyerahkan kepada pembaca
untuk menyelesaikannya.
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41 Pendahuluan

Uiji t satu sampel tergolong hipotesis deskriptif. Uji t memiliki dua
formulasi berdasarkan diketahui atau tidak nilai S populasi atau
sampel.

Jika standar deviasi Spopulasi diketahui, maka yang digunakan
adalah rumus :

|

— H,

z hitung = o
7

Zyyng merupakan harga yang dihitung dan menunjukkan nilai

di mana,

standar deviasi pada distribusi normal (tabel z).
X rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil pengumpulan data.

U, rata-rata nilai yang dihipotesiskan.

o standar deviasi populasi yang diketahui
n jumlah populasi.

Jika standar deviasi S populasi tidak diketahui, maka yang digunakan
adalah rumus :
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x|

_/Llo

hitung — S—
i

t

di mana,

twg merupakan harga yang dihitung dan menunjukkan nilai
standar deviasi pada distribusi t (tabel t).

X rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil pengumpulan data.

y7n rata-rata nilai yang dihipotesiskan.

S standar deviasi sampel.

n jumlah populasi.

Pengujian hipotesis deskriptif, ada dua jenis, yaitu : uji dua pihak dan
uji satu pihak (pihak kiri atau pihak kanan).

4.2 Algoritma Uji t

Untuk melakukan pengolahan data statistik menggunakan uji t, maka
alangkah baiknya kita langsung menuju kepada suatu kasus, agar kita
dapat mudah memahami maksud dan kegunaan langkah-langkah
yang dilakukan.

Ex : Kepala Bidang Pengajaran di Universitas Malikussaleh menduga
bahwa :

a. Kualitas mengajar dosen statistika paling tinggi 70% dari rata-
rata nilai ideal.

b. Kualitas mengajar dosen statistika paling rendah 70% dari rata-
rata nilai ideal.

c. Kualitas mengajar dosen statistika tidak sama dengan 70% dari
rata-rata nilai ideal.

Kemudian dibuktikan dengan penelitian dengan menyebar angket ke
61 mahasiswa yang sedang mengikuti kuliah statistika. Jumlah
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pertanyaan angket terdiri dari 15 item, dengan penilaian per item
menggunakan skala : (4) = sangat baik, (3) = baik, (2) = cukup, dan (1)
= kurang. Taraf kepercayaan 95% atau a = 0,05, dengan data yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

59 | 60 | 58 | 59 | 60 | 58 | 60 | 59 | 50 | 60 | 59 | 50 | 60

59 | 58 | 50 | 59 | 60 | 59 | 60 | 59 | 50 | 60 | 60 | 60

60 | 60 | 50 | 59 | 60 | 60 | 60 | 59 | 60 | 60 | 60 | 59

60 | 60 | 60 | 50 | 60 | 60 | 60 | 59 | 60 | 60 | 60 | 60

58 | 60 | 58 | 50 | 58 | 60 | 60 | 58 | 60 | 60 | 60 | 60

Sebelum merumuskan hipotesis maka terlebih dahulu dihitung rata-
rata nilai yang dihipotesiskan (,uo ) .

Nilai ideal Jumlah item pertanyaan pada
angket x skor item tertinggi x n

15 x 4 x 61 =3660

Rata-rata nilai ideal 3660/61 =60

70% dari rata-rata skor ideal 0,7 x 60=42, p =42

Uji pihak kiri
Merumuskan hipotesis,

H. : Kualitas mengajar dosen statistika paling tinggi 70% dari
rata-rata nilai ideal.

H, : Kualitas mengajar dosen statistika paling rendah atau sama
dengan 70% dari rata-rata nilai ideal.
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Model statistik hipotesis, H. DU, <42
H, DU,z 42

Hitung S atau standar deviasi,

Do x2- M 208939 — (3565

5= n___ 61 _314.
n-1 61-1
Hitung X,
X
EDLEE ey
n 61
Menghitung t X~ o 58443-42 16443 411075~ 41.

hitung = S - 3,14 0,4
VA

Cari t,,, db=61-1=60, sehingga t,,, =1671.

Kriteria pengujian adalah

Jika =t 4 <t maka H, diterima dan H, ditolak

hitung 7

Telah diperoleh t, =1671 dan t

karena —t 4 <t

=41, maka H, diterima

hitung
hitung *

Kesimpulan : kualitas mengajar dosen statistika adalah paling rendah
atau sama dengan 70% dari nilai ideal.

Wilayah
Penolakan H,

a=0,0

Wilayah
Penerimaan H,

1,671 41
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TABEL

DISTRIBUSI STUDENT'S t

{x

Untuk Uji Dua Pihak

050 | 020 | 010 | 005 | 002 | om

4 a Untuk Uji Satu Pihak

0,25 0,10 0,05 | 0.025 0.01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,7068 | 3.821| 63.657
2 0,818 1,888 2,920 4,303 g,965 9,925
3 0,765 1,638 2,383 1,182 4,541 5,341
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,478 2,015 2,671 3,365 4,032
[ 0,718 1,440 1.943 2.447 3,143 3,707
7 o, 711 1,415 1,895 2,385 2,998 3.499
g 0,706 1,397 1,3.50_ 2,306 Z,895 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,282 2,821 3,280
10 0,700 1,372 1,812 2,228 L 2,764 1,163
1 0,687 1,363 1,796 2,201 2,718 3,108
12 0,595 1,358 1,782 2,178 2,681 3,055
13 0,694 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,692 1,345 1,781 2,148 2,624 2,877
15 0,691 1,341 1,753 2.132 2,623 2,947
16 0,690 1,337 1,746 2,120 2,583 2,821
17 0,689 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,852 2,878
19 0,688 1,328 1,723 2,083 | 2,533 2,881
20 0,687 1,328 1.728 2,086 2.528 2,845
21 0,686 1,323 1.721 2,080 2,518 Z2.831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,585 1,319 1,714 2,089 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
5 0,684 1,316 1,708 2,080 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,708 2,056 2,479 2,779
27 0,584 1,314 1,703 2,082 2,473 P |
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
23 0,683 1,311 1,899 2,045 2,462 2,786
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2 457 2,750
a0 0,581 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,298 1,671 2,000 2,380 2,360
120 0677| 1.289| 1.ese| 1,980| 23s8| 2617

0,674 1,282 1,645 1,980 2,328 2,576




42 STATISTIKA PARAMETRIK

Uji pihak kanan

Merumuskan hipotesis,

H. : Kualitas mengajar dosen statistika paling rendah 70% dari
rata-rata nilai ideal.

H, : Kualitas mengajar dosen statistika paling tinggi atau sama
dengan 70% dari rata-rata nilai ideal.

Model statistik hipotesis, H. DU, > 42
H, DU, <42

Hitung S atau standar deviasi,

DI (an)z 208939 _ (3565)

s - 61  _314.
n-1 61-1
Hitung X,
X
DILI Y
n 61
Menghitung t X~ o 58443-42 16443 411075~ 41.

hitung = S - 3,14 0’4
Yn e

Cari t,,, db=61-1=60, sehingga t,,, =1671.

Kriteria pengujian adalah

Jika +t,4 >t maka H, diterima dan H., ditolak

hitung 7

Telah diperoleh t,, =1671 dan t

diterima karena +t,, >t

= 41, maka H, ditolak dan H,

hitung

hitung *
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Wilayah
Penolakan H,

a =0,05

Wilayah
Penerimaan H,

+1,671 41

Kesimpulan : kualitas mengajar dosen statistika paling rendah adalah
70% dari rata-rata nilai ideal.

Uji dua pihak
Merumuskan hipotesis,

H. : Kualitas mengajar dosen statistika # 70% dari rata-rata nilai
ideal.

H, : Kualitas mengajar dosen statistika = 70% dari rata-rata nilai
ideal.

Model statistik hipotesis, H. DU, 42
H, DU, =42

Hitung S atau standar deviasi,

Do x2- M 208939 - (3565)

5= n__ 61 _314.
n-1 61-1
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Menghitung t X—Hy _ 58,443—-42 16,443

hitung = S 3’14 - 0,4
VAR

Cari t,,, db = 61-1=60, sehingga t,, 4, = 2,000.

=411075~41.

Kriteria pengujian adalah

Jika =t g <ty < e » maka Hoditerima dan H, ditolak

Telah diperoleh t,,,, = 2,000 dan t;,,,, = 41, maka H, ditolak dan H,
> +t,,,4 atau —2,000 < 41> 2,000.

diterima karena —t, 4 <t 2

Wilayah
Penolakan H,

a =0,05

Wilayah
Penolakan H,
a =0,05

Wilayah
Penerimaan H,

-2,000 +2,000 41
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ANALYSIS OF VARIANCE
(ANOVA)

5.1 Pendahuluan

Anova atau Anava merupakan bagian dari metode analisis statistika
yang biasanya digunakan untuk menguji perbandingan dua atau lebih
rata-rata suatu data populasi atau sampel. Anova sering diistilahkan
sebagai uji-F atau Fisher Test, yang merupakan pengembangan lebih
lanjut dari uji-t. uji-t atau uji-z biasanya digunakan untuk studi
komparatif dua rata-rata dari sekumpulan data populasi, sedangkan
uji-F atau Anova bisa lebih. Di dalam bab ini kita akan membahas
Anova satu jalur (One Way - Anova) dan Anova dua Jalur (Two Way
- Anova).

Misalkan data Anova,
Aq A Az Ay
X X X X
X X X X
X X X X
N1 N2 N3 N4

Maka nilai Anova atau F (F

hitung

)adalah:
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JK
. V. KR, %bA _ Varianantar grup
hitung VD KRD JKV Variandalam grup
db,

Varian dalam grup dapat juga disebut varian galat, dan dirumuskan
sebagai :

2 2
K, :Z(an‘\) - (Z;(T) untuk db, = A-1

A

X 2
K, =Zxﬁ-2@ untuk db, = N — A

Ai
di mana,
BXF = faktor koreksi
N
N = Jumlah keseluruhan sampel
A = Jumlah keseluruhan grup sampel.

5.2 Algoritma Uji Anova Satu Jalur
Langkah-langkah uji Anova satu jalur adalah :

1. Sebelum Anova dihitung, data harus bersifat random dalam
pengambilannya, berdistribusi normal, dan memiliki varian
homogen.

Tentukan hipotesis (Ha. dan Ho) dalam bentuk kalimat.
Tentukan hipotesis (Ha. dan Ho) dalam bentuk statistik.
Buat daftar statistik induk.

L

Hitung jumlah kuadrat antar grup (JK , ) dengan rumus :
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JKAzz(ZX f (Zx (Ex.S +(ZXAZ)2+(ZXA3)2 (X )

nAI I"IA1 I']AZ I"IA3

6.  Hitung derajat bebas antar grup dengan rumus : db, = A-1.
7. Hitung kuadrat rerata antar grup (KR A ) dengan rumus :

K,
db,

KR, =

8.  Hitungjumlah kuadrat dalam antar grup (JK , ) dengan rumus :

SABE L

—(ZX +> X2 +ZX2) (ZX ) (ZX )+(ZXA3)2

A, Na,

9.  Hitung derajat bebas dalam grup dengan rumus: db, = N — A.
10.  Hitung kuadrat rerata dalam grup (KRD ),

<k, = Ko
db,,

11, Cari (Fyung)

JK
. _V_A_ KR, %bA _ Varian antar grup
hitung VD KRD ‘]K% Variandalam grup
db,

12.  Tentukan taraf signifikansi, ex : & = 0,05.

13, Cari () dengan Fy, = Flacsab, by )
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14.  Buat tabel ringkasan Anova.
RINGKASAN ANOVA SATU JALUR

Sumber Derajat | Kuadrat
Varian Jumlah Kuadrat (JK) bebas rerata (Fhitung ) o
(V) (Z ) (db) (KR)
Antar X, (X, ) JK KR
A T i A A
G | 25N M, | KR, |
Dal i
il ISR 02079 i IR I S N
(D) Ny dbD
X
Total Z X, 2_ Zy N-1 - - -

15.  Tentukan kriteria pengujian : jika (Fhitung > Fog ), maka tolak H,
(baca H nol).

16.  Ambil kesimpulan.
(Riduwan, 2003)

5.3 Berbagai Kasus

Ambil kasus : perbandingan prestasi belajar matematika antara
mahasiswa IPB (A1), ITB(Az), dan ITS(As). Uji apakah data-data
tersebut memiliki perbedaan atau tidak.

Z
o

o|~No|o|s|w|N |k
~N|~Njo o |~N|o s |; |2
al~N|jo|o|N|s oo | P
~ | oo |o|N(~N|o | B
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9 6 5 7
10 6 6 7
11 6 7 7
12 7 8
Jawab :
1. Diasumsikan data diambil secara random, berdistribusi normal,
dan vaiannya homogen.

2. Rumuskan hipotesis (H. dan Ho) dalam bentuk kalimat.

H.: Terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar
matematika mahasiswa I’B, ITB, dan ITS.

H,: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi
belajar matematika mahasiswa IPB, ITB, dan ITS.

3. Hipotesis dalam bentuk statistik

H.: A=A, =A,
H,: A =A,=A,
4, Daftar statistik induk
Tabel ringkasan data :
No A A, As A? A2 AZ
1 5 6 6 25 36 36
2 4 6 7 16 36 49
3 6 4 7 36 16 49
4 7 7 8 49 49 64
5 8 6 9 64 36 81
6 6 5 9 36 25 81
7 7 7 8 49 49 64
8 7 5 7 49 25 49
9 6 5 7 36 25 49
10 6 6 7 36 36 49
11 6 7 7 36 49 49
12 7 8 49 64
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ZX = 2%, [ 2x, | (2x2) | (Xx2) | (Xx2)
=71 = 90 = 432 = 431 = 684
ZX £ X+ X, | (X2 (EXE),(EXE) =
=229 1547
X 618 | 592 7,50 X total = 6,53
EX )2/ 420,36 | 420,08 | 675,00
A.
1515,45
s2| 116 | o099 | 082
0,99
Penjelasan :

Jumlah sampel diketahui adalah n A =11, n A, =12, n A =12, dan
total keseluruhan sampel N =35.

> X, =68, > X, =71, > X, =9, dan total jumlah
keseluruhan » X, + > X, +Y X, =68+71+90=229.

(Cx,f=432, (Ix,f=431 (¥X,f=684, dan total

jumlah keseluhan adalah,

(x2)+(Xx2), (X x2) =432+ 431+ 684 = 1547

Ratarata (X): X, =618, X, =592, X, =750, dan

Xo + Xp + X, _618+4592+750 g
3 3 o
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g

diperoleh :

@x&)z/

_ 6871: 42036,

(> x, )2/ 71/ 42008@ / 90/2 675dan

(ZX/ @X/ X, / 420,36+ 420,08+ 675

=1515/45.
X
Z X 2 ( )
Hitung varian s% =
n —1
X @ X )2 682
2 Xn - n 432-"" 43242036
A1 - ]
N, -1 11-1 10
_ Zx,f 712
) n,  Blo a31-42008
s, = - - - 099
Ny, 1 12-1 11
~ (> x Aj R
n T A _
57 = N 12 BBA-615_ 0,
Ny, -1 12-1 11

5. Hitungjumlah kuadrat antar grup (J Ka ) dengan rumus :
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JKAZZ(anA.)Z_(ZST)Z [(Z xA1)2+(anAz)2 +(anA3)2 (Zz)

AI n Al AZ A3

2 2 2 2
JK, = [(68) + (71) + (%) ] - (229) = (420,36 + 420,08 + 675) —1498,31 =
11 12 12 35

JK , = (420,36 + 420,08 + 675) —1498,31 = 1515,45 - 1498 ,31 = 17,14 -

6.  Hitung derajat bebas antar grup dengan rumus : db, = A-1.

db,=3-1=2
7. Hitung kuadrat rerata antar grup (KR A) dengan rumus :
KR, = K, _1rid_ 8,57
db, 2

8.  Hitungjumlah kuadrat dalam antar grup (JK , ) dengan rumus :

JKD:ZXTZ_zwz

2 2 2
=(ZX§1 +fo\2 +ZX§G)_ (ZnXAl) +(ZnXAz) + (anAs)
A Ay Ag
JK, =1547 -1515,45 = 31,55
9.  Hitung derajat bebas dalam grup dengan rumus: db, = N — A.
db, =35-3=32
10.  Hitung kuadrat rerata dalam grup (KR, ),

_JK, _ 3155
db, 32

KR, -098

11, Cari (Fyung)
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JK
i _V_A_ KR, _ %bA _ Varianantar grup
hitung VD KRD ‘]K% Variandalam grup
db,

KR, 857
I:hitung = A= = 8’75
KR, 098

12.  Tentukan taraf signifikansi = 0,05.

13.  Cari (Ftabel) dengan R,y = F(l—a)(dbA,dbD)'
Fepe = F(l—a)(dbA,dbD)

Faber = F(l-o,os)(z,sz)

=

tabel — F(0,95)(2,32)
Faps = 3,30
14.  Buat tabel ringkasan Anova.
RINGKASAN ANOVA SATU JALUR

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat
Varian Kuadrat bebas rerata (Fhitung ) o
V) JK) (db) (KR)
Antar 0,05
Grup (A) 17,14 2 8,57 8,75 F,, =330
Dalam
Grup (D) 31,55 32 0,98 - -
Total 48,69 34 - - -

15.  Tentukan kriteria pengujian : jika (Fhitung > F, ), maka tolak H,
(baca H nol). Telah diperoleh K, =875dan F,, =330,
dengan ketentuan (Fhitung > Faa )atau 8,75>3,30
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16. Kesimpulan yang dapat diambil adalah adanya perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar matematika mahasiswa IPB,
ITB, dan ITS.

54 Anova Dua Jalur (Two Ways - Anova)

Jika dihadapkan kepada beberapa sampel yang akan dibandingkan, di
mana setiap sampel terdiri dari dua atau lebih jalur data sampel, maka
pengujian perbandingan dua atu lebih sampel tersebut kita gunakan
Anova dua jalur.

Ambil kasus : Jika kita ingin melihat efektifitas prestasi belajar
mahasiswa Universitas Malikussaleh dari dua dosen lulusan S1 dan
lulusan S2 yang menerapkan metode ceramah dan metode pemberian
tugas-tugas.

Dosen Lulusan S1 | Dosen Lulusan S2

No Ceramah Tugas Ceramah Tugas
x1 x2 x3 x4
1 65 80 60 65
2 76 90 70 70
3 45 75 75 50
4 89 85 60 70
5 98 76 60 60
6 78 89 65 65
7 85 80 60 80
8 85 80 70 65
9 85 80 75 60

Pertanyaan :

i.  Buktikan perbedaan efektifitas prestasi belajar antara metode
ceramah dengan metode pemberian tugas.

ii.  Uji apakah kemampuan mahasiswa memiliki perbedaan atau
tidak.
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ili. ~ Buktikan perbedaan antara kombinasi interaksi kedua metode
tersebut.

Solusi :

1.  Rumuskan hipotesis (H. dan Ho),

H.: Terdapat perbedaan signifikan efektifitas prestasi
belajar mahasiwa yang belajar dengan dosen lulusan
S1 dan dosen lulusan S2 yang menerapkan metode
ceramah dan metode pemberian tugas.

H,: Tidak ada perbedaan signifikan efektifitas prestasi
belajar mahasiwa yang belajar dengan dosen lulusan
S1 dan dosen lulusan S2 yang menerapkan metode
ceramah dan metode pemberian tugas.

2. Hipotesis dalam bentuk statistik

H.: X, =X, #X, =X,
H,: X, =X, =X,=X,
3. Daftar statistik induk
No X4 Xo X3 X4 x12 xzz x32 x42
1 65 80 60 65 4225 | 6400 | 3600 | 4225
2 76 90 70 70 5776 | 8100 | 4900 | 4900
3 45 75 75 50 2025 | 5625 | 5625 | 2500
4 89 85 60 70 7921 | 7225 | 3600 | 4900
5 98 76 60 60 9604 | 5776 | 3600 | 3600
6 78 89 65 65 6084 | 7921 | 4225 | 4225
7 85 80 60 80 7225 | 6400 | 3600 | 6400
8 85 80 70 65 7225 | 6400 | 4900 | 4225
9 85 80 75 60 7225 | 6400 | 5625 | 3600
n 9 9 9 9
N 36
IX1.4 706 735 595 585 | 57310 60247 39675 38575
2621 195807
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ZX2'4 735 585
1320

Tx.3 | 706 595

1301

4. Carinilai jumlah kuadrat total (JK; ).

X f 2
Ky =D X? - M — 195807 — (2621)° — 195807 —190823,36 =
T T N 36

JK, = 498364

5. Hitungjumlah kuadrat antar grup A (J Ka ) dengan rumus :

K, = Z(ZXA)Z]_(Z;TT)Z

Na

(706 + 735)° . (595+ 585)°
18

J —190823,36 =

JK , =(115360,06 + 77355,56) - 190823,36 = 1892,26

6.  Hitungjumlah kuadrat antar grup B (J Kg ) dengan rumus :

K, = Z(ZXB)ZJ—(Z;(T)Z

Ng

(706 + 595)° .\ (735+ 585)°
18 18

j —190823,36 =
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JK, = (94033,39+ 96800)-190823,36 = 10,23

7.  Hitung jumlah kuadrat antar grup A dan B (JKAB) dengan
rumus :

IK g = {Z (anAB)ZJ— (ZST J —JK, - K,

AB

2 2 2 2 2
K, = [(706) ,(135) (595 )" (585) ]_ (2621 )" 100 o6 _10.25 -
9 9 9 9 36

JK 45 =55381,78 + 60025 + 39336 ,11 + 38025 —190823 ,36 — 1892 ,26 — 10,23 =

K, =42,04

8.  Hitung jumlah kuadrat dalam (residu) antar (JK,) dengan
rumus :

Ky =JIK; —JK, —IK; =K,
JK =4983,64-1892,26 - 10,23 - 42,04 = 3039,11
9. Mencari derajat bebas (db,,db,,db,,,db,,db; ),

db, (Baris) = b-1=2-1=1

db, (Kolom) = k1=2-1=1

db,p (Interaksi) = db, xdby=1x1=1
db,, (Residu) = N-(b-k)=36-(2x2)=32
db; (Total) = N-1=36-1=35

10.  Cari kuadrat rerata antar grup (KRA ,KRg, KR 5, KR )

JK, 189226

= 1892,26
db,

KR, =
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KR, = e _ 1023 _ 1453
db,

KR 5 =‘]K_AB:%=42,04
db,, 1

<R, - IKp _ 303911 _ o) o
db,

11. Cal‘llah Fhitung (FA ] FB 3 FAB) 7

F KR, 189226 oo,
KR, 94,97
KRy 1023
KR, 94,97
KR, 4204

=" =044
" KR, 9497

12.  Carilah Fyy (Fy,Fy,Fag),
Fa tebe) = Fa(a)(dby o) = Floosynz) =415
= Foonz) = 7,90
Fs tabet) = Fa ()05 = Floosynz) =415
= Foonuz) = 7,90
Fa tabe) = Fae (a)(dbs ) = Foosz) =415
= Foowz) = 7,90

Keterangan : angka 1 pembilang dan angka 32 sebagai penyebut.
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13.  Tabel ringkasan Anova dua jalur.
Kuadr
Sumber Varian at
s F
(SV) JK Db Rerata hitung tabel
(KR)

Antar grup A 1892,25 | 1| 1982,25 19.93 | Fgosy022) = 415
Antar grup B 10,03 1 10,03 0,11 E _750
Antar grup AB 4204 | 1| 42,04 0,44 | (001)@32) = T

DalamgrupD | 3039,11 | 32 94,97

Total

4983,64 | 35 -

14.

15.

a.

Kriteria pengujian, jika (Fhitung > Fq ), maka tolak Ho.

Kesimpulan :

(Fatiung > Faups) untuk a=001, (19,93>7,50), maka

Terdapat perbedaan signifikan efektifitas prestasi belajar
mahasiwa yang belajar dengan dosen lulusan S1 dan dosen
lulusan S2 yang menerapkan metode ceramah dan metode
pemberian tugas.

(Fotitung < Fota) untuk @ =0,05, (011< 4,15), maka Tidak

Terdapat perbedaan signifikan efektifitas prestasi belajar
mahasiwa yang belajar dengan dosen lulusan S1 dan dosen
lulusan S2 yang menerapkan metode ceramah dan metode
pemberian tugas.

(Fagritung < Fagua ) untuk @ = 0,05, (0,44 < 4,15), maka Tidak

Terdapat perbedaan signifikan efektifitas prestasi belajar
mahasiwa yang belajar dengan dosen lulusan S1 dan dosen
lulusan S2 yang menerapkan metode ceramah dan metode
pemberian tugas.

3
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KORELASI

6.1 Pearson Product Moment

Kegunaan uji Pearson Product Moment atau analisa korelasi adalah
untuk mencari hubungan variabel bebas (X ) dengan variabel terikat
(\% ), dengan ketentuan data memiliki syarat-syarat tertentu. Korelasi

Pearson Product Moment (r) memiliki formulasi :
()XY
Yo XX -(Exf o 2ve-(2vF)

(r) memiliki ketentuan —1<r < r. Dan interpretasi koefisien korelasi
nilai (r) dirangkum pada tabel berikut :

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

dan untuk menyatakan besar atau kecil sumbangan variabel (X)

terhadap (Y ) dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan :

KP = r? x100%.



62 STATISTIKA PARAMETRIK

6.2 Algoritma Pearson Product Moment

Langkah-langkah yang diperlukan untuk uji korelasi Pearson Product
Moment adalah sebagai berikut :

1.  Rumuskan hipotesis H. dan H, dalam bentuk kalimat.
2. Rumuskan hipotesis H. dan H, dalam bentuk statistik.

(X )-Cx)yY)
ST x2 - xf -y - (v F)

5. Tentukan KP = r? x100%.

3. Buat tabel pembantu.

4. Tentukan r =

_rJn-2
hitung — ﬁ

> 1,4 » maka signifikan

hitung —

6.  Uijisignifikansi dengan rumus t

Dengan ketentuan : jika t
jika thinng < L » maka tidak signifikan

7. Tentukan « , dengan derajat bebas db =n—2.
8. Konklusi.

Kasus : diketahui tabel data berikut :

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
X 70 60 65 65 65 70 8 8 7O 75 8 75
y 150 145 155 140 130 125 135 130 145 145 145 145

Pertanyaan :
- Berapa besar hubungan variabel x dengan y ?
- Berapa besar kontribusi x terhadap y ?
- Apakah ada hubungan signifikan antara x dengan y
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Solusi :

1.  Rumuskan hipotesis H. dan H, dalam bentuk kalimat.
H.:  Terdapat hubungan antara x dengan y.

H,:  Tidak Terdapat hubungan antara x dengan y.

2. Rumuskan hipotesis H, dan H, dalam bentuk statistik.
Ha: r=0
Ho . r= O

3. Buat tabel pembantu.

2 2

X y X y Xy
1| 70| 150 | 4900 | 22500 | 10500
2| 60| 145 | 3600 | 21025 8700
3| 65| 155 | 4225 | 24025 | 10075
4| 65| 140 | 4225 | 19600 9100
5| 65| 130 | 4225| 16900 8450
6| 70| 125 | 4900 | 15625 8750
7| 80| 135| 6400 | 18225 | 10800
8| 80| 130 | 6400 | 16900 | 10400
9| 70| 145| 4900 | 21025 | 10150
10| 75| 145| 5625 | 21025 | 10875
11| 85| 145| 7225 | 21025 | 12325
12| 75| 145| 5625 | 21025 | 10875

860 | 1690 | 62250 | 238900 | 121000

n(E)-EXIEY)
Jo-2xz-(Exf )} 2ye-(2vF)

4. Tentukan r =
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12-(121000)- (860)(1690)
2. 62250 - (860)? )-(12- 238900 - (1690)° )

_ 1452000 — 1453400
/(747000 - 739600)- (2866800 — 2856100)

r =

—1400 —1400

= =-016
J(7400)-(10700) _ 889831

5.  Tentukan KP=r?x100%.
KP=r?x100% = (- 0,16)* x 100% = 2,56%

6.  Uijisignifikansi dengan rumus t

hitung =

. _rhn-2_-016/12-2 051 _-051
T ir?  Ji-(coi6f J1-00256 0987

=0,52

Dengan ketentuan : jika thing = L » maka signifikan
jika thng < tipa - maka tidak signifikan

7. Tentukan &, dengan derajat bebas db =n—2.

db=n-2=12-2=10, diperoleh t,, =1812, dan ternyata
t <tlpa atau 0,52 <1,812, maka tidak signifikan atau H, diterima.

hitung

8. Konklusi : Hubungan x dengan y tidak signifikan.

6.3 Korelasi Parsial

Korelasi parsial merupakan suatu nilai yang memberikan suatu makna
kuat atau tidaknya hubungan dua variabel atau lebih dengan salah
satu variabelnya konstan atau dikendalikan.
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jika X tetap, formulasinya adalah :

rxzv - rxlv r-xlxz

Fx, (%) \/(1_ "lev ) (1_ rlexz)

H.: | Terdapat hubungan yang signifikan antara X> dengan Y
apabila X; tetap.

H,: | Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X, dengan
Y apabila X; tetap.

jika X tetap, formulasinya adalah :
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r _ Iy = v ix,
0 e, ) )

Ha.: | Terdapat hubungan yang signifikan antara X; dengan Y
apabila X; tetap.

H,: | Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X; dengan
Y apabila X; tetap.

jika Y tetap, formulasinya adalah :

rxlx2 B rxlv rxzv

By (x.x,) = \/(1_ rleY)-(l— rXZZY)

H.: | Terdapat hubungan yang signifikan antara X; dengan X
apabila Y tetap.

H,: | Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X; dengan
Xz apabila Y tetap.
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Dan untuk mengetahui apakah hubungan korelasi parsial tersebut
signifikan atau tidak, maka perlu diuji dengan uji signifikansi melalui
formulasi :

_ rparsial vn-3
hitung —
\/1_ rparsial

di mana:

t

t

hiung Merupakan nilai yang akan dibandingkan dengan t,,, .

N merupakan jumlah sampel.

Moarsiar @dalah nilai koefisien parsial.

Dengan ketentuan:  jika ty,,y = U4 , maka signifikan.

jika Ty g < g - maka tidak signifikan.
Kasus::

No X1 X5 Y
1 23 89 150
2 45 89 124
3 67 78 123
4 78 67 124
5 67 89 167
6 45 89 178
7 78 87 156
8 78 56 145
9 78 67 178

10 78 67 199

11 76 78 199

12 77 79 199

Pertanyaan : Cari nilai korelasi parsial bila variabel X1, Xo, dan Y tetap
dan uji dengan « =0,05 untuk uji dua pihak.

Solusi :

Telah diperoleh :
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fyy =02747
v,y =-0,03467
,x, =-06431

Rumuskan hipotesis.

Ha: 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara X> dengan

Y apabila X; tetap.
2) Terdapat hubungan yang signifikan antara X; dengan
Y apabila X; tetap.
3) Terdapat hubungan yang signifikan antara X; dengan
Xz apabila Y tetap.
Ho: 1) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X
dengan Y apabila X; tetap.
2) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X
dengan Y apabila X; tetap.
3) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X
dengan X; apabila Y tetap.
Dalam bentuk statistik,
Ha: 1) I‘xl(sz) =0
2) N, o0y 0
3 Nxx,) * 0
H,: 1) er(XzY) =0
2) N,y = 0
3) N x,x,) = 0
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Telah diketahui 1y, = 02747, 1, , = -0,03467, dan 1, , = -0,6431.

maka :

jika Xi tetap, Iy =0,2747, 1, , =-0,03467, dan r, , =-0,6431.

r _ Iy Y rxly I’xlxz _ 0,03467 — (0,2747)(—0,6431)
Xalxay) Ja-r2, )-0-r2,.) Ja- (02747 - - (-0,64307)

. -003467-(-01767) _ 014203  _
X020 J(1-(0,0755) - (1 (0,4136)  4/0,9425-0,5864

014203 _ 014203
) T 0553 0,7434

=0191

jika X tetap, Ty.y = 0,2747, T,  =-0,03467, dan I, , =-0,6431.

Ny =Ty, | 0,2747—(-0,03467)(-0,6431)

T o, ) i) Y- (£0,08467)) - (- (-0,643)7)

0252 0,252

= =0,33
/0,99.0,586 0,762

My, (x)

jikaY tetap, ry, =0,2747, r, , =-0,03467, dan I, , =-0,6431.

D Tl 06431 (0,274)(-0,03467)
. Ja-r2, )-0-r2,)  Ja-(0274?) - (1-(-0,03467)?)

- 06341-(-0009) _-0,6251 oo
Z2l /(0,925 -(0,99) 0,957

uji signifikansi melalui formulasi (X: tetap) :

_ rparsial v _3 _ 0,191\/ 12—3 _ 0,573

tng = = =
hitung \/1_ rparsial \/1_ 0’191 0,899

= 0,637
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Dengan ketentuan:  jika ty,,, = t,5 , maka signifikan.
jika thinng < tipa - maka tidak signifikan.

db=n-1=12-1=11 dan & =005 (uji dua pihak), maka
tps = 2,201ty <t atau 0,637 < 2201. Kesimpulan tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara X, dengan Y apabila Xi
tetap.

uji signifikansi melalui formulasi (X; tetap) :

_ rparsial vn-3 _ 0,33v12-3 . 0,99 _

tiving = = N B
hitung \/1_ rparsial \/1_ 0’33 0,818

121

Dengan ketentuan:  jika ty,,, = U5 , maka signifikan.

jika thinng < tipa - maka tidak signifikan.

db=n-1=12-1=11 dan «=005 (uji dua pihak), maka
tpa = 2,201 Ty <Ly atau 1,21 <2,201. Kesimpulan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara X; dengan Y apabila X; tetap.

uji signifikansi melalui formulasi (Y tetap) :

. _TasaVn-3 _-0653J12-3 5877 _ .
0 At 1o (0653 1287

Dengan ketentuan:  jika ty,,, = t,4 , maka signifikan.

jika thng < tipa - maka tidak signifikan.
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db=n-1=12-1=11 dan @ =0,05 (uji dua pihak), maka
tipe = 2201, b0y >t atau 4,567 > 2,201. Kesimpulan terdapat
hubungan yang signifikan antara X; dengan X; apabila Y tetap.

6.4 Korelasi Ganda

Uji korelasi ganda merupakan uji mengenai kuat atau tidaknya
hubungan antara dua variabel atau lebih secara bersama-sama dengan
variabel lainnya.

Formula korelasi ganda adalah :

Rxlxz\( 1—r2

2 2
. rxlv + rxzv -2 rxlv 'rxzv 'rxlx2
XX,

untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda X; dan X, terhadap Y

ditentukan dengan rumus Ry, :

R 2
Fhitung = ‘(_2), , yang selanjutnya dibandingkan dengan F .
1-R
(n—k-1)
Di mana,

R = nilai koefisien korelasi ganda.
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k = jumlah variabel bebas.

N = jumlah sampel.

Kaidah pengujian : jika Fhitung >F,4 » maka signifikan.
jika Fyng <Fae » maka tidak signifikan.

itung
Cari K,y menggunakan tabel F dengan rumus :
Favet = F1.)([b=k] [tb=n-k-1]) dengan & = 0,01 atau = 0,05.

Kasus : diketahui data berikut :

No X1 X2 Y
1 110 100 90
2 90 120 90
3 110 78 78
4 78 190 78
5 90 89 99
6 100 110 90
7 90 87 90
8 90 115 100
9 90 110 90

10 90 67 76
11 67 67 120
12 90 65 110

Pertanyaan : Apakah ada hubungan yang signifikan antara X; dan Xz
secara bersama-sama terhadap Y ?

Solusi :

H.: | Terdapat hubungan yang signifikan antara X; dan X
terhadap Y.

H,: | Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X; dan Xz
terhadap Y.
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Ha: | R#0
H,: | R=0
Ny = -0,48
Ny =-040
ly,x, =-0.15

Cari korelasi ganda setelah ry,, Iy,, dan Iy, diketahui,

mengunakan formula :

2 2
_ rxlv + rxzv -2 rxlv 'erY 'rxlxZ
Xy XY
1X2 1— rX21X2

R _ |(-048)+(-040)’ - 2:(-0,48)(-040)(-015)
XXl 1-(-015)?

0,2304 + 0,16 — (—0,0576) 0,448
X XY — = =0,677
v 0,9775 0,9775
R2
Kemudian cari Ky, = 1—kR2 ,
(n—k-1)

R? (0,677)?

F, k 2 _023 a4

we T R?) T (1-(0,677)°) 0,06
(n-k-1) 12-2-1

Fave = F(l—a)([db:k],[db:n—k—l])

Fape = ':(1-0,05)([2],[9])
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Faa = 4,28
Kaidah pengujian:  jika K., > F.4 , maka signifikan.
jika Fjung < Fiapa » maka tidak signifikan.
Fing <Faa atau 383 < 428 maka tidak signifikan, sehingga

kesimpulan yang dapat diambil terima H, atau tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara X; dan X terhadap Y.

Soal-soal :
Uji korelasi ganda untuk data berikut :

No X1 X2 Y
1 4 12 450
2 3 15 345
3 2 45 459
4 1 45 450
5 9 55 567
6 7 78 600
7 7 78 560
8 8 78 550
9 9 78 500
10 9 78 550
11 9 78 546
12 6 78 560
13 7 80 550
14 8 45 500
15 7 90 550
16 5 67 546
17 6 90 560
18 7 67 550
19 8 23 500

20 9 23 550
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7.1 Uji Regresi

Kegunaan uji regresi adalah untuk memprediksi variabel terikat Y jika
variabel bebas X diketahui. Regresi dapat dianalisis karena didasari
oleh hubungan fungsional atau hubungan kausal variabel bebas X
terhadap variabel terikat Y . Perbedaan mendasar uji korelasi dengan
uji regresi adalah, uji regresi selalu menyertakan uji korelasi, sementara
uji korelasi belum tentu ditindaklanjuti dengan uji regresi. Uji korelasi
yang tidak dilanjuti dengan uji regresi biasanya memiliki variabel-
variabel yang tidak memiliki kedekatan fungsional atau kausal (Sebab-
akibat). Persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai :

Y =a+bX

di mana,

Y (baca Y hat) merupakan subjek variabel terikat yang diproyeksikan.

X merupakan variabel bebas yang memiliki nilai tertentu untuk
diprediksikan.

a merupakan suatu nilai konstan.

b adalah nilai gradien penentu ramalan.
b:n-ZXY—ZX-Z;Y o aZZY—b-ZX‘
n-> x> x) n
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7.2 Algoritma Uji Regresi
Langkah-langkah menyelesaikan kasus uji regresi sederhana adalah :

1.

2
3.
4

10.

Rumuskan H, dan H, dalam bentuk pernyataan kalimat.
Rumuskan H, dan H, dalam bentuk hubungan statistik.
Buat tabel pembantu.
Tentukan nilai a dan b .
nYXY =YX ZY 4 DY -b-Y X
an a= .
n->x2- (3 xf n
Hitung jumlah kuadrat regresi [JK Reg (a)J p
Y

Reg(a)

Hitung jumlah kuadrat regresi lJK Reg(bla) J,
{22

Hitung jumlah kuadrat residu [JK Res],

2
K = ZY -JK Reg(bla) — K Reg(a)

Hitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJK Reg(a) J ,

Reg b|a

Hitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJK Reg( b|a)J

RIK =JK

Reg(bla) Reg(bla)

Hitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RIK ],
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11.

12.

13.

14.

K

RIK g ==

Uji signifikansi dengan F,

itung

RIK
Fhitung =— 908 - qan bandingkan dengan kriteria langkah
RIK e
ke-12.

Kaidah pengujian signifikansi :

Jika K = Fae - maka tolak H, (signifikan), dan

itung —

Jika Ry < Fape - maka tolak H, (tidak signifikan).

itung —
F.q dapat ditentukan dengan menggunakan tabel F, dengan
ketentuan :

o telah ditentukan, biasanya = 0,01 atau o = 0,05, dan

Faber = F(l—a)(db Reg[bla], (db Res))

Konklusi.

7.3 Kasus Uji Regresi

Jika kita ingin melihat pengaruh jenjang pendidikan X terhadap
keterampilan lapangan Y, dan diketahui data yang diperoleh adalah
sebagai berikut :

Y
56
65
43
80
40
30
10

R NWOwDSMX
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8 5 | 75
9 6 90
__________ 101 4 | 56
Solusi :
Rumuskan hipotesis,

Ha Terdapat pengaruh yang signifikan antara jenjang
pendidikan terhadap keterampilan lapangan

Ho Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara jenjang
pendidikan terhadap keterampilan lapangan

Hipotesis dalam bentuk statistik,

Ha: r=0
H,: r=0
Buat tabel pembantu,
No | X Y X? Y? XY
1 4 56 16 - 3136 = 224
2 4 65 16 4225 260
......... 3 3 43 9 1849 129
4 5 80 25 - 6400 = 400
5 3 40 9 1600 | 120
6 2 30 4 900 60
7 1 10 1 100 10
_________ 8 5 75 25 5625 375
9 6 90 - 36 = 8100 = 540
10| 4 56 16 | 3136 | 224
L | 37 | 545 | 157 | 35071 | 2342

n-Y XY =Y X->Y
n.ZXZ—( X
b n-> XY -2 X->Y 10-2342-(37-545) 23420- 20165
- n.zxz_( X ~10-157-(37)?  1570-1369

Hitung nilai b =
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b 23420-20165 3255
1570-1369 201

DY -b-> X

=1619

Hitung nilai a =

. DY-b-> X 545-(1619-37) -339846
n 10 10

Persamaan regresi yang dibentuk mengikuti formulasi :
Y =a+bX
Y =-542+1619X

Diagram pencar yang dibentuk :

—5,42

8

8

2 3 4 5

o
s 4

Hitung jumlah kuadrat regresi [JK Reg(a) J /

JK

2
= XY _ 9 29702,5
n 10

Reg(a

Hitung jumlah kuadrat regresi [JK

Reg(bla)J’
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K peg(oe) =D [ZXY LX Z J 16,19-(2342—371'345j

JK = 5269,85

Reg(bla)

Hitung jumlah kuadrat residu [JK R%],

Kipes = 2.Y 7 = Koo = Krgia

K res = 35071-5269,85 - 29702,5

K ges = 98,65

Hitung rata-rata jumlah kuadrat regresi lRJK Reg(a) J ,
RIK rega) = K rey(a) = 29702,5

Hitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJK Reg( bla)J

RIK =X =5269,85

Reg(bla) Reg(bla)

Hitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RJK RES] p

_ K _ 9865
RS h—2 10-2

Uji signifikansi dengan R,

RIK =1233

F _ RJK Reg(bla)
hitung — W ’

.= RI cg _ 526985 _ 427,40
e T RIK 12,33 ’

Res
Kaidah pengujian signifikansi :
Jika Ry = o , maka tolak H, (signifikan), dan
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Jika R;yne < Fape » maka tolak H, (tidak signifikan).

itung —
Faa dapat ditentukan dengan menggunakan tabel F, dengan
ketentuan :

Ftabel = F(l—a)(db Reg[blal, (db Res))

Fabe = F(l-O,OS)(l, (n-2))

Feabe = F(1—0,05)(1, (10-2))

FE

tabel I:(1-0,05)(1, 8)
angka 1 sebagai pembilang, dan angka 8 sebagai penyebut.
Fae =532

Konklusi, ternyata ., = Faq atau 427,40 > 5,32, maka terima Ha
dan tolak H,, atau dengan pernyataan dapat kita katakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara jenjang pendidikan terhadap

keterampilan lapangan.

Grafik persamaan garis regresi untuk kasus di atas, dapat
digambarkan sebagai :

100
o
80 oe0®
o
0”’.
60 R od
0
oo®
0”’0
40 »**
034
**
Rod
20 ."
R
o
(0] 4 .. T T T T T T
°
D 1 2 3 4 5 6 7
-20
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74 Uji Linieritas Regresi

Ambil kasus di atas :

Y
56
65
43
80
40
30
10
75
90
56

=z
A wNER T

5
6
I
8
9

NOoO R NWOWNDNX

Urutkan dari data terkecil hingga terbesar beserta pasangannya.

No X Y n
1 1 10 k1
2 2 30 Ky
3 3 43 }
4 3 40 3
5 4 56
6 4 65 Kq
7 4 56
8 5 80 c
9 5 75 >
10 6 90 Ke

Setelah diurutkan, maka hitung jumlah kuadrat error (JK E ),

JKE—Z{ZYZ—(Z‘TY)Z}

K ¢ =[102 —@}(SOZ —@}(432 +40° —%}
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2 2
(562 +65% +56° - (56+ 62+ 56) ] + (802 +75° —Mj +

).

1
JK ¢ = 0+ 0+ (1859 +1600— 3444,5) + (3136 + 4225 + 3136 — 10443) +
+ (6400 + 5625 -12012,5)+ 0 =
XK, =81
Hitung jumlah kuadrat tuna cocok (JK ;. )

Koo =Ko — K,

Res
JK ;e =98,65-81=17,65
Hitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RIK ;¢ )

RK ¢ = Kire = @ = 4,4125, ket : K merupakan jumlah indeks

k-2 6-2
K terbesar pada tabel yang telah diurutkan.

Hitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJK E )

Ke -8 20,25,
n-k 10-6

RIK, =

Mencari nilai Fhiwng ,

inier (hitung) — RK T = 414125 =0,22
RIK ¢ 20,25

I:L

jika Fiier itung < Flinier (e - Maka data berpola linier (terima Ho),

jika Fiier hitung) = Flinier qabet) - Maka data tidak berpola linier (terima H.),



STATISTIKA PARAMETRIK

n

m

n

n

maka FLinier(tabeI) = I:(0,95)(4,4) =6,39

Kesimpulan : K

Linier (tabel) — I:(0,95)(4,4)

inier (hitung) <

Linier (tabel) — F(l—a)(deC,db E)

Linier (tabel) — F(l-O,OS)(db:k—Z,db:n—k)

Linier (tabet) d@pat dihitung dengan formula :

nyatakan bahwa data-data di atas berpola linier (tolak Ha).

Ringkasan Anova untuk uji regresi di atas adalah :

Linier (taba) atau 0,22 < 6,39, maka dapat kita

i | e
Sumber Varians db Kl(lJa;(i)rat Kuadrat Fhitung Ftabd
(RJK)
RIK
b
Regresi () 1 JK Reg @) RJK reg @) B o
RIK oo
Regresi oo 1 JKregbl) | RIKRegpoa)
Residu n-2 JKRes RJKRes
Tuna Cocok r¢) k-2 JK1c RJK1c
Error n-k JKg RJKg
i |
Sumber Varians db Kl(lJa;(i)rat Kuadrat Fhitung Ftabd
(RJK)
Regresi () 1 | 297025 | 297025 0,22 6,39
Regresi |2 1 5269,85 5269,85
Resid a s | 9865 1233 Fhiury  Figg 212002
esidu ! - > 6,39, berarti metode
Tuna Cocok (rc) 4 17,65 44125 regresi Y atas X berpola
Exror 4 81 2025 linier

Keterangan : uji linieritas digunakan sebagai uji awal sebelum data-
data yang akan dicari tingkat keterhubungannya, diuji melalui regresi.
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7.5 Uji Regresi Ganda

Persamaan regresi ganda diformulasikan ke dalam bentuk berikut :

Dua variabel bebas Y =a+b,X, +b,X,

Tiga variabel bebas =a+b X, +b,X, +b,X,

~

Empat variabel bebas Y =a+b X, +b,X, +b,X, +b,X,

n variabel bebas Y =a+bX, +b,X, +..+b X

Langkah-langkah yang dilakukan untuk uji regresi ganda adalah :
1.  Rumuskan H, dan H, dalam bentuk pernyataan kalimat.

2. Rumuskan H, dan H, dalam bentuk hubungan statistik.

3. Buat tabel pembantu.
4

Tentukan nilai a,b, dan b,.

T XU,
S PN S
N
)

B[ B

n

perhatikan : z X, # Z X[, dan seterusnya.

Dengan ketentuan :

(X)

a. Hitung jumlah kuadrat X; atau z Xl Z X; Z_
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b. Hitung jumlah kuadrat X, atau z X5 = z X? —w

c. Hitung jumlah kuadrat y atau Z y? = ZY 2 —@

d. Hitung jumlah kuadrat X;y atau Z X,y = Z XY — (ZXln)(ZY)

e. Hitung jumlah kuadrat X, Y atau Z X,y = Z X,Y _(ZXZ‘nXZY)

f.  Hitung jumlah kuadrat X, X, atau ZX1X2 :lexz _(leanXZ)

5. Hitung nilai korelasi ganda (R(xl, X,V ),

Y

. _\/bl-ley+bz-szy
(X0, X))y —

6.

Hitung nilai determinan korelasi ganda dengan rumus :
KP = R* x100%

Uji signifikansi koefisien korelasi ganda dengan formula :

R%(n-m-1)
di mana

N =jumlah responden
M =jumlah variabel bebas
Kriteria pengujian :

Jika K = Fae - maka tolak H, (signifikan), dan

itung —

Jika K < Fae - maka tolak H, (tidak signifikan).

itung —
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Faa dapat ditentukan dengan menggunakan tabel F, dengan

ketentuan :

Ftabel = F(l—a)(db pembilang=m), (db penyebut=n-m-1))

9. Konklusi.

7.6 Kasus Uji Regresi Ganda

Ambil kasus :
No ) Xo Y
1 9| 125 37
2 12 | 137 41
3 6 99 34
4 10| 122 39
5 9| 129 39
6 10 | 128 40
7 7 96 37
8 8| 104 39
9 11| 132 42
10 6 95 35
11 10 | 114 41
12 8| 101 40
13 12 | 146 43
14 10 | 132 38
(Riduwan, 2003)
Rumuskan hipotesis,

H. Terdapat pengaruh yang signifikan antara X; dan X secara
bersama-sama terhadap Y

H, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X; dan Xo
secara bersama-sama terhadap Y

Hipotesis dalam bentuk statistik,

H.: R=#0
H,: R=0
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Buat tabel pembantu,
No | X; | X Y | X X, Y? XY | XY | XX,
1] 9 | 125 |37 | 81 | 15625 | 1369 | 333 | 4625 | 1125
2 | 12 | 137 | 41 | 144 | 18769 | 1681 | 492 | 5617 | 1644
3| 6 99 | 34 | 36 9801 | 1156 | 204 | 3366 | 594
4 | 10 | 122 | 39 | 100 | 14884 | 1521 | 390 | 4758 | 1220
5 1| 9 | 129 | 39 | 81 | 16641 | 1521 | 351 | 5031 | 1161
6 | 10 | 128 | 40 | 100 | 16384 | 1600 | 400 | 5120 | 1280
71 7 96 | 37 | 49 9216 | 1369 | 259 | 3552 | 672
8 | 8 | 104 | 39 | 64 | 10816 | 1521 | 312 | 4056 | 832
9 | 11 | 132 | 42 | 121 | 17424 | 1764 | 462 | 5544 | 1452
0] 6 95 | 35 | 36 9025 | 1225 | 210 | 3325 | 570
11 | 10 | 124 | 41 | 100 | 12996 | 1681 | 410 | 4674 | 1140
12| 8 | 101 | 40 | 64 | 10201 | 1600 | 320 | 4040 | 808
13| 12 | 146 | 43 | 144 | 21316 | 1849 | 516 | 6278 | 1752
14 | 10 | 132 | 38 | 100 | 17424 | 1444 | 380 | 5016 | 1320
128 | 1660 | 545 | 1220 | 200522 | 21301 | 5039 | 65002 | 15570

Tentukan nilai a,b, dan b,, dengan sebelumnya menghitung :

n

2 2
D oxi =Y X! —(Z:Txl)zlzzo—%:m,n

2

X
Hitung jumlah kuadrat X, atau Z x> = Z X7 - M

X 2
Hitung jumlah kuadrat X, atau Z X5 = z X2 - M

n

2 2
D xE=Y X? —@: 200522—@=3693,43

Hitung jumlah kuadrat Yy atau z y?

=Zyz_w_
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Y 2
Dyr=>Y? —@ = 21301 (51?) - 84,93
Hitung jumlah kuadrat X,y atau 3" x y = > XY - M
n

_ Ex)EY)_ (128)-(545) _
Yoy =3 XiY - S IAe S o503 - S R - 56,14

Hitung jumlah kuadrat X,y atau ' x,y=>"X,Y _M .
n

X Y
Sx,y=> XZY—QZTXZ):%OOZ M 380,57

L X, > X
Hitung jumlah kuadrat X;X, atau »xx,=» X X, —(Zlnxzz.
D XX = D XX, — DRAORS )(Z ) = 15570 128)1(‘116‘3@ 39286

maka,

L) xzxzw
l (Z 1 )(Z ) (Z Xlxz
_ (3693,43)(56,14) - (392,86)(380,57)
Y (49,71)(369343) - (392,86)°

b_(z szzy ZXX)(ZXN)
T B (xS

b, - (49,71)(380,57) - (392,86)(56,14) _ o1t

(49,71)(3693,43) - (392,86)°

B[ B

=198

n
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a=>%* 198 (@] ~(-011) - (@j 3383
14 14 14

jadi persamaan regresinya adalah :
Y =a+bX,+b,X, > Y =3383+1,98X, - 011X,

Hitung nilai korelasi ganda (R(xl,xz)v ),

R _\/bl'ley+b2'zxzy
(X1, XY = ZyZ

(198) - (56,14) + (-0,11) - (38057) _

R = =,082=09
(X1, X2)Y \/ 84,93

Hitung nilai determinan korelasi ganda dengan rumus :

KP = R? x100% > KP = 0,9° x100% = 81%

Uiji signifikansi koefisien korelasi ganda dengan formula :
F R (h—m-1)
e = I-R?)
Fo 0,9°(14-2-1)

hitung — 2. (1_ 0’92) = 23’45

Tentukan F,q = F(l—a)(db pembilang=m), (db penyebut=n-m-1))

R = F(l—a)(Z), (14-2-1)

R = F(l-a)(z), (1)

Faa =398
Kriteria pengujian :
Jika Ry g 2 Fa , maka tolak H, (signifikan), dan
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Jika Ky g < R, maka tolak Ha (tidak signifikan).
Kesimpulan :
Fitung = Fapa atau 23,45 > 3,98, maka tolak H, (signifikan), dan dapat

kita katakan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan antara X; dan
X2 secara bersama-sama terhadap Y.



Bab 8

TERAPAN STATISTIKA PADA
PENGOLAHAN CITRA

8.1 Analisis Tekstur

Tekstur merupakan karakteristik intrinsik dari suatu citra yang
terkait dengan tingkat kekasaran (roughness), granularitas
(granulation), dan keteraturan (regularity) susunan struktural
piksel. Aspek tekstural dari sebuah citra dapat dimanfaatkan
sebagai dasar dari segmentasi, klasifikasi, maupun interpretasi
citra.

Tekstur dapat didefinisikan sebagai fungsi dari variasi spasial
intensitas piksel (nilai keabuan) dalam citra. Berdasarkan
strukturnya, tekstur dapat diklasifikasikan dalam dua golongan :

Makrostruktur

Tekstur makrostruktur memiliki perulangan pola lokal
secara periodik pada suatu daerah citra, biasanya terdapat
pada pola-pola buatan manusia dan cenderung mudah
untuk direpresentasikan secara matematis.

Mikrostruktur

Pada tekstur mikrostruktur, pola-pola lokal dan perulangan
tidak terjadi begitu jelas, sehingga tidak mudah untuk
memberikan definisi tekstur yang komprehensif.
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Contoh gambar berikut ini menunjukkan perbedaan tekstur
makrostruktur dan mikrostruktur yang diambil dari album tekstur
Brodatz.

Gambar 8.1 Contoh tekstur visual dari Album Tekstur Brodatz,
Atas: makrostruktur, Bawah: mikrostruktur.

Analisis tekstur bekerja dengan mengamati pola ketetanggaan
antar piksel dalam domain spasial. Dua persoalan yang seringkali
berkaitan dengan analisis tekstur adalah:

Ekstraksi ciri

Ekstraksi ciri merupakan langkah awal dalam melakukan
klasifikasi dan interpretasi citra. Proses ini berkaitan dengan
kuantisasi karakteristik citra ke dalam sekelompok nilai ciri
yang sesuai.

Segmentasi citra

Segmentasi citra merupakan proses yang bertujuan untuk
memisahkan suatu daerah pada citra dengan daerah lainnya.
Berbeda dengan pada citra non-tekstural, segmentasi citra
tekstural tidak dapat didasarkan pada intensitas piksel per
piksel, tetapi perlu mempertimbangkan perulangan pola
dalam suatu wilayah ketetanggaan lokal.
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8.2 Ekstraksi Ciri Statistik

Analisis tekstur lazim dimanfaatkan sebagai proses antara untuk
melakukan klasifikasi dan interpretasi citra. Suatu proses
klasifikasi citra berbasis analisis tekstur pada umumnya
membutuhkan tahapan ekstraksi ciri, yang dapat terbagi dalam
tiga macam metode berikut:

Metode statistik

Metode statistik menggunakan perhitungan statistik
distribusi derajat keabuan (histogram) dengan mengukur
tingkat kekontrasan, granularitas, dan kekasaran suatu
daerah dari hubungan ketetanggaan antar piksel di dalam
citra. Paradigma statistik ini penggunaannya tidak terbatas,
sehingga sesuai untuk tekstur-tekstur alami yang tidak
terstruktur dari sub pola dan himpunan aturan
(mikrostruktur).

Metode spektral

Metode spektral berdasarkan pada fungsi autokorelasi suatu
daerah atau power distribution pada domain transformasi
Fourier dalam mendeteksi periodisitas tekstur.

Metode struktural

Analisis dengan metode ini menggunakan deskripsi primitif
tekstur dan aturan sintaktik. Metode struktural banyak
digunakan untuk pola-pola makrostruktur.

Bagian ini akan membahas metode ekstraksi ciri statistik orde pertama
dan kedua. Ekstraksi ciri orde pertama dilakukan melalui histogram
citra. Ekstraksi ciri statistik orde kedua dilakukan dengan matriks
kookurensi, yaitu suatu matriks antara yang merepresentasikan
hubungan ketetanggaan antar piksel dalam citra pada berbagai arah
orientasi dan jarak spasial.
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Gambar 8.2 Ilustrasi ekstraksi ciri statistik, Kiri : Histogram citra
sebagai fungsi probabilitas kemunculan nilai intensitas pada citra,
Kanan : Hubungan ketetanggaan antar piksel sebagai fungsi orientasi
dan jarak spasial.

Ekstraksi ciri orde pertama

Ekstraksi ciri orde pertama merupakan metode pengambilan ciri
yang didasarkan pada karakteristik histogram citra. Histogram
menunjukkan probabilitas kemunculan nilai derajat keabuan
piksel pada suatu citra. Dari nilai-nilai pada histogram yang
dihasilkan, dapat dihitung beberapa parameter ciri orde pertama,
antara lain adalah mean, skewness, variance, kurtosis, dan entropy.

a. Mean (1)

Menunjukkan ukuran dispersi dari suatu citra
n=3 f.p(f,)

dimana f, merupakan suatu nilai intensitas keabuan,
sementara p( fn) menunjukkan nilai histogramnya

(probabilitas kemunculan intensitas tersebut pada citra).

b. Variance (02)

Menunjukkan variasi elemen pada histogram dari suatu
citra
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o = (f,—u) p(t,)

n

c. Skewness (o)

Menunjukkan tingkat kemencengan relatif kurva
histogram dari suatu citra

R (
O- n
d. Kurtosis ()

Menunjukkan tingkat keruncingan relatif kurva histogram
dari suatu citra

ae=— 2 (f,—u)plf,)-3

e. Entropy (H)

Menunjukkan ukuran ketidakaturan bentuk dari suatu
citra

=—Zp )- %log p(f,)

Ekstraksi ciri orde kedua

Pada beberapa kasus, ciri orde pertama tidak lagi dapat
digunakan untuk mengenali perbedaan antar citra. Pada kasus
seperti ini, kita membutuhkan pengambilan ciri statistik orde dua.

Salah satu teknik untuk memperoleh ciri statistik orde dua adalah
dengan menghitung probabilitas hubungan ketetanggaan antara
dua piksel pada jarak dan orientasi sudut tertentu. Pendekatan ini
bekerja dengan membentuk sebuah matriks kookurensi dari data
citra, dilanjutkan dengan menentukan ciri sebagai fungsi dari
matriks antara tersebut.
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Kookurensi berarti kejadian bersama, yaitu jumlah kejadian satu
level nilai piksel bertetangga dengan satu level nilai piksel lain
dalam jarak (d) dan orientasi sudut () tertentu. Jarak dinyatakan
dalam piksel dan orientasi dinyatakan dalam derajat. Orientasi
dibentuk dalam empat arah sudut dengan interval sudut 45°, yaitu
0°, 45° 90° dan 135° Sedangkan jarak antar piksel biasanya
ditetapkan sebesar 1 piksel.

Matriks kookurensi merupakan matriks bujursangkar dengan
jumlah elemen sebanyak kuadrat jumlah level intensitas piksel
pada citra. Setiap titik (p, ) pada matriks kookurensi berorientasi 0
berisi peluang kejadian piksel bernilai p bertetangga dengan piksel
bernilai g pada jarak d serta orientasi ¢ dan (180-0).

1 ? [1Jo]3[2]1]0]2
2 : o f1|2[a2]1]0]
3 21 ]2]a]o]2
4 g 5'3'2"_0_"1'0'3"_0'
. . _"1'__3;2__'0._'1'_.2;3_.
1 2 3 4 ] 6 7
(a) (b)
0| 01333 | 0.0833 | 0.0667 | 01667 o0 00833 | 0.0417 |
0.1333 | 0 | 0.0833 | 0.0167 0 0| 01042 0.125
| 00833 | 00833 | o 01167 | 00833 | 01042 | 0.0833 | 0.0208 |
| 00667 | 00167 | 01167 | o  [o00417| 0125 |00208| o
(©) )
o[ 01429 [ 0.1071 | 0.0536 | 02083 o|oos3| o]
01420 o 00536 | 00179 | o 02083 | 0.0208 0
| 01071 | 00536 | o o125  [o00833| 00208 | 01667 | o
0.0536 | 0.0179 | 0125 | 0 0 0 0| 0.2083
(e (f)

Gambear 8.3 Ilustrasi pembuatan matriks kookurensi
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Gambar 8.3 (a) merupakan citra masukan, (b) nilai intensitas citra
masukan, (c) hasil matriks kookurensi 0°, (d) hasil matriks kookurensi
45°, (e) hasil matriks kookurensi 90°, (f) hasil matriks kookurensi 135°.

Setelah memperoleh matriks kookurensi tersebut, kita dapat
menghitung ciri statistik orde dua yang merepresentasikan citra
yang diamati. Haralick et al mengusulkan berbagai jenis ciri
tekstural yang dapat diekstraksi dari matriks kookurensi. Dalam
modul ini dicontohkan perhitungan 6 ciri statistik orde dua, yaitu
Angular Second Moment, Contrast, Correlation, Variance, Inverse
Difference Moment, dan Entropy.

a. Angular Second Moment

Menunjukkan ukuran sifat homogenitas citra.
ASM =23 {pli. J))°
i

dimana p(i,j) merupakan menyatakan nilai pada baris i dan
kolom j pada matriks kookurensi.

b. Contrast

Menunjukkan ukuran penyebaran (momen inersia)
elemen-elemen matriks citra. Jika letaknya jauh dari
diagonal utama, nilai kekontrasan besar. Secara visual,
nilai kekontrasan adalah ukuran variasi antar derajat
keabuan suatu daerah citra.

CON =Zk:k2{zi:2j‘, p(i, j)}

- =k
c. Correlation

Menunjukkan ukuran ketergantungan linear derajat
keabuan citra sehingga dapat memberikan petunjuk
adanya struktur linear dalam citra.
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> G- pli i) s

COR =

0.0,

d. Variance
Menunjukkan variasi elemen-elemen matriks kookurensi.

Citra dengan transisi derajat keabuan kecil akan memiliki
variansi yang kecil pula.

VAR = ZZ(i — u Ni— )00, §)

e. Inverse Different Moment

Menunjukkan kehomogenan citra yang berderajat keabuan
sejenis. Citra homogen akan memiliki harga IDM yang
besar.

IDM :szlﬁ p(i, j)

f. Entropy

Menunjukkan ukuran ketidakteraturan bentuk. Harga ENT
besar untuk citra dengan transisi derajat keabuan merata
dan bernilai kecil jika struktur citra tidak teratur
(bervariasi).

ENT, =->_>" p(i, i)*log p(i, j)

8.3 Terapan Ciri Order Pertama untuk Identifikasi
Gender

Identifikasi atau kategorisasi gender (laki atau perempuan)
merupakan kajian yang tidak asing lagi dalam bidang pengenalan pola
maupun komputer visi. Beberapa pendekatan telah diajukan oleh para
peneliti untuk membangun sistem identifikasi gender baik secara real-
time ataupun tidak real-time. Dalam materi ini, identifikasi gender
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akan dibangun menggunakan pendekatan statistik ciri order pertama,
untuk itu overview sistem yang akan dibangun akan memenuhi

skema berikut :

Citra Input
v
Kategorisasi Output yang
Greyscale berdasarkan memuat
v probabilitas prosentase
Ciri Order pengujian kedekatan
Pertama terhadap input
ukuran terhadap
statistik kedua jenis
pelatihan gender

Gambar 8.4 Tlustrasi sistem

Untuk mengimplementasian penerapan ciri order pertama untuk
penkategorisasian gender, maka ikuti langkah-langkah berikut :

Desain form target yang diinginkan diilustrasikan sebagai :
(]b Identifikasi Gender Ciri Order LoE

File Interval

Seleksi
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Komponen dan properti yang digunakan adalah :

No | Icon | Nama Komponen Ob]e?t Inspector
Properties Events
1 [ o] | Buttonl Caption Selesai
Pelatihan

Visible False

2 [o6] | Button2 Caption COS Pi
Visible False

3 |ok] | Button3 Caption Auto
Visible False

4 | o] | Button4 Caption Koef Gen
Visible False

5 [ o] | Button5 Caption Auto Uji
Visible False

6 ok ] | Button6 Caption Seleksi
Visible False

7 o] | Button? Caption ++ /-
Visible False

8 | [abI | Editl - Edit18

9 A | Labell - Label14

10 OpenPictureDialogl-

:El OpenPictureDialog2

11| @ RadioButton1 Caption Lk

12 | @& RadioButton2 Caption wnt

13 | 4 |Imagel-Image3

14 StringGrid1 DefaultCol 100

3% | StringGrid2 Width

DefaultRow 15
Height
FixedCols 0
FixedRows 0
ColCount 6
Visible False

15 | [E5 StringGrid3 DefaultCol 100

ME | StringGrid4 Width

DefaultRow 15
Height
FixedCols 0
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FixedRows 0
ColCount 5
Visible False
16 2% | MainMenul
Untuk MainMenul, item menu diatur sebagai berikut :
&Ml Form1.MainMenu1

File Pre Pelatihan Pengujian Inkterval
Cpen

g7l Form1.MainMenul
Sawve Stat

File Pre Pelathan Pengujian Interval
Gravscale

g7l Form1.MainMenul

File Pre Pelatihan Pengujian Inkerval

Ciri Order 1

&7l Form1.MainMenul

File Pre Pelatihan Pengujian Inkerval

&7l Form1.MainMenu1
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Selanjutnya klik 2x pada sel putih yang terdapat dalam Form1-Object
Inspector-Events-OnActive,

EI!JjEEt Inspector
| Forrn

L1

Properties  Ewents ]

Action | |

ActiveContral | '
Menu  MainMlenul

Objecttdenulter

Ondctivate | mAckivate ¥ =

OrnCarResize |

OrClick

OnClose |

OrCloseluery |

OnCorstrained|

OnContextPopy

OrCreate

OnDbIClick

OrDeactivate |

OrDestroy |

OnDockDrop |

OnDackOwver [

Al shawn 4

dan setelah muncul halaman editor, tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. For mActi vat e( Sender: Tbj ect);
var fx:byte;

begi n

Up:="1.3"; bott:=0.7";

for fx:=0 to 255 do datanod[f x]: =0;

editl. Text:='0";

edit2. Text:="'0";
edit3. Text:="0";
edit4. Text:="'0";
edit5. Text:="0";
edit6. Text:='0";
edit7. Text:="0";
edit8. Text:='0";
edit9. Text:='0";

edi t 10. Text: =' 0: ;



TERAPAN STATISTIK PADA BIDANG INFORMATIKA 105

edit1ll. Text:="'0";
editl12. Text:='0";

end;

Klik 2x pada Button1, dan tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Buttonld ick(Sender: TQbject);
begi n

C oseFile(Fi);

forml. Ref resh

end;

Klik 2x pada Button2, dan tuliskan kode berikut :
procedure TFormnil. Button2d i ck(Sender: Tbject);

var tenp . pbytearray;
X,Y,jum : integer;
tengah : integer;
a, b, c : real;
mean : real;
si gma : real;
varians : real;
std : real;

skewness : real;
kurtosis : real;

entropy : real;

i, . integer;

cek, fx : byte;
begi n
I e E T e R pre processing --> Gendering
ganbaruji := TBitnmap. O eate;

ganbar uj i . LoadFronFi | e( QoenPi ctureD al og2. fil enane) ;

if ganbar uj i . Pi xel For mat <> pf 24bi t then
ganbar uj i . Pi xel Fornmat := Pf24bit;

I mage2. Picture. Bitmap : = ganbaruji;

for j:=0 to ganbaruji.Height-1 do
begi n

tenp : = ganbaruji.ScanLine[j];

i:=0;

r epeat
X

:=round((0.11*tenp[i])+(0.59*tenp[i +1] ) +(0. 3*tenp[i +2]));

for cek:=0 to 2 do
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tenp[i +cek] : =x;
inc(i,3);
until i >= 3*ganbaruji.Wdth-1;
end;
| mage2. Picture.Bitmap : = ganbaruji;

b R R ORDER SATU
PENGUJI AN

j um =0; si gnma: =0. 0;

for fx:=0 to 255 do datanod[f x] : =0;

for y:=0 to (Ganbaruji.Height-1) do

begi n
tenp := Ganbaruji. ScanLi ne[y];
x: =0;
r epeat
a = 0.11*tenp[X];
b := 0.59*t enp[ x+1] ;
c := 0.3*tenp[ x+2];
tengah : = round(a+b+c);
dat armod[ t engah] : = datanod[t engah] +1;
inc(jun;
i nc(x, 3);
until x>3*(ganbaruji.Wdth-1);
end;
/lroutine ciri order satu
for x:=0 to 255 do //H tung mean
i f datanmod[ x] <>0 then
begi n
si gma: =si gnma+ (x*dat anod[ x]/j un);
end;

nmean: =si grma; si gma: =0;

for x:=0 to 255 do //H tung variance
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gnma+ ((sqgr(x-nean))*(datanod[ x]/jum);

end;
vari ans: =si gna; si grma: =0. 0;
std: =sqrt(varians);

for x:=0 to 255 do //H tung skewness
i f datanmod[ x] <>0 then
begi n
si gma: =si gma+ ((sqr(x-nean)*(x-nean))*(datamod[ x]/jum);
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end;

skewness: =si grma/ (st d*st d*st d) ; si gma: =0. 0;

for x:=0 to 255 do

i f datanod[ x] <>0 t hen

begi n

si gma: =si gma+ (((sqr(sqr(x-mean)))*(datanod[x]/jun))-3);

end;

//H tung kurtosis

kurtosi s: =si gma/ (sqr(sqr(std))); signa: =0. 0;

for x:=0 to 255 do

i f datanod[ x] <>0 t hen

begi n

si gma: =si gna+

(((datamod[x]/jum)*(I n(datanod[ x]/jum/In(2)));

end;

//H tung entropy

ent ropy: =- 1*si gma; si gna: =0. 0;

edit7. Text:=fl oattostr(mean);

edi t 8. Text: =fl oattostr(varians);
edit9. Text:=floattostr(std);

edi t 10. Text : =f | oat t ost r (skewness);
editl1ll. Text:=fl oattostr(kurtosis);
edi t12. Text: =fl oat t ostr(entropy);

| abel 4. Vi si bl e:
| abel 5. Vi si bl e:
| abel 6. Vi si bl e:
| abel 7. Vi si bl e:
| abel 8. Vi si bl e:
| abel 9. Vi si bl e:

edit?7. Visible:
edit8. Visible:
edit9. Visible:

edit10. Visi bl e:
editl1l. Visible:
editl12. Visible:

end;

true;
true;
true;

=true;
=true;
=true;
=t rue;
=true;
=t rue;

=t rue;
=true;
=t rue;

Klik 2x pada Button3, dan tuliskan kode berikut :
procedure TFormnil. Button3d i ck(Sender: Tbject);

begi n
//button2. dick;
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openl. dick;
grayscal el. di ck;
col. click;
savestat 1. d i ck;
[ R

but t onl. Vi si bl e: =tr ue;

end;

Klik 2x pada Button4, dan tuliskan kode berikut :
procedure TFornil. Buttond4d i ck(Sender: Tbject);

var j,k . integer;
t1,t2 : string;
statf : real;

koef mean, koef var, koef std, koef skew, koef kurtosis,
koef _entropy : doubl e;

begi n

stringgrid3. Visible:=true;

stringgrid4. Vi sible:=true;

stringgrid3. Col Count: =stringgridl. Col Count;
stringgri d4. Col Count : =stri nggri d2. Col Count ;
stringgrid3. RowCount : =stringgri d1. RowCount ;
stringgri d4. RowCount : =st ri nggri d2. RowCount ;

koef _nean := strtofloat(edit7. Text);

koef _var := strtofloat(edit8. Text);

koef _std := strtofl oat(edit9. Text);

koef _skew : = strtofl oat(edit10. Text);
koef _kurtosis := strtofloat(editll. Text);
koef _entropy := strtofloat(editl2. Text);

{for j:=0 to stringgrid3. Col Count do
for k:=0 to stringgrid3. RowCount do
begi n
t1l:= strtofloat(stringgridl.Cells[0,k]);

end; }

//-cek file
NamaArsip: =" I k. txt';
Assi gnFi | e(Fj , NamaAr si p) ;
reset (Fj);
e Rt
k: =0;
while not Eof (Fj) do
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begi n

k: =k+1;
end;

d oseFile(Fj);

Readl n(Fj,t1);
statf:=strtofloat(tl);

koef _nean: =koef _nean/ st atf;
t1: =fl oatt ostr (koef _nmean);
stringgrid3.Cells[0,k]:=t1;

Readl n(Fj,t1);
statf:=strtofloat(tl);
koef _var: =koef _var/statf;

//t1: =formatfl oat (' #0.00', koef _var);

t1: =floattostr(koef_var);
stringgrid3.Cells[1,k]:=t1;

Readl n(Fj ,t1);
statf:=strtofloat(tl);

koef _std: =koef _std/statf;
t1:=fl oattostr(koef_std);
stringgrid3.Cells[2, k]:=t1;

Readl n(Fj,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef _skew =koef _skew statf;
t1:=f| oatt ostr (koef _skew);
stringgrid3.Cells[3,k]:=t1;

Readl n(Fj,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef _kurtosis: =koef _kurtosis/statf;
t1: =floattostr(koef_kurtosis);
stringgrid3.Cells[4,k]:=t1;

Readl n(Fj,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef _entropy: =koef _entropy/statf;
t1: =fl oatt ostr (koef _entropy);
stringgrid3.Cells[5 k]:=t1;

[ ] e e

koef _nean := strtofloat(edit7. Text);

koef _var :
koef _std :
koef _skew : =

strtofloat(edit8. Text);
strtofloat(edit9. Text);
strtofloat(edit10. Text);



110 STATISTIKA PARAMETRIK

koef _kurtosis := strtofloat(editll. Text);
koef _entropy := strtofloat(edit12. Text);
e bobot | oad cell wanita
NamaArsi p: =" wnt . txt"';
Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p) ;
reset (Fi);
e TR
j =0
whil e not Eof (Fi) do
begi n
Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(tl);
koef _nean: =koef _nean/statf;
t1: =fl oattostr(koef_mean);
stringgrid4. Cells[O0,j]:=t1;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef _var: =koef _var/statf;
/1t1:=formatfl oat (' #0.00", koef _var);
t1: =floattostr(koef_var);
stringgrid4. Cells[1,j]:=t1;

Readl n(Fi, t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef _std: =koef std/statf;
t1:=f| oattostr(koef_std);
stringgrid4.Cells[2,j]:=t1;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(tl);

koef _skew =koef _skew statf;
t1: =fl oattostr(koef_skew;
stringgrid4. Cells[3,j]:=t1;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(tl);

koef _kurtosis: =koef _kurtosis/statf;
t1: =floattostr(koef_kurtosis);
stringgrid4. Cells[4,j]:=t1;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef _ent ropy: =koef _entropy/statf;
t1:=f| oatt ostr (koef _entropy);
stringgrid4. Cells[5,j]:=t1;
T
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jr= L

end;
CloseFile(Fi);
end;

Klik 2x pada Button5, dan tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Button5d i ck(Sender: Tbhject);
begi n

open2. d i ck;

Button2. d i ck;

Button4. d i ck;

but t on6. Vi si bl e: =tr ue;

end;

Klik 2x pada Button6, dan tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Button6d i ck(Sender: Tbject);
var i,j : integer;
begi n
for i:=0 to stringgrid3.Col Count-1 do
for j:=0 to stringgrid3. RowCount-1 do
begi n
if (stringgrid3.Cells[i,j]>=(bott)) AND
(stringgrid3.Cells[i,j]<=(up)) then
stringgrid3.Cells[i,j]l:=1" else
stringgrid3.Cells[i,j]:=0";
end;

for i:=0 to stringgrid4. Col Count-1 do
for j:=0 to stringgrid4. RowCount-1 do
begi n
if (stringgrid4.Cells[i,j]>=(bott)) AND
(stringgrid4.Cells[i,j]<=(up)) then
stringgrid4. Cells[i,j]:='1 else
stringgrid4. Cells[i,j]:=0";
end;

button7. Vi si bl e: =true;
end;

Klik 2x pada Button?, dan tuliskan kode berikut :

procedure TFormnil. Button7d i ck(Sender: Tbject);
var i,j . integer;

nol, satu : integer;

wnol , wsatu . integer;



112 STATISTIKA PARAMETRIK

pro_|l k,pro_wt : real;
begi n
nol : =0; sat u: =nol ;
for i:=0 to stringgrid3.Col Count-1 do
for j:=0 to stringgrid3. RowCount-1 do

begi n
if (stringgrid3.Cells[i,j]="0") then inc(nol,1) else
inc(satu,1);

editl3.text:=inttostr(nol);
editld. text:=inttostr(satu);
end;

wnol : =0; wsat u: =wnol ;
for i:=0 to stringgrid4. Col Count-1 do
for j:=0 to stringgrid4. RowCount-1 do
begi n
if (stringgrid4.Cells[i,j]="0") then inc(wnol,1) else
inc(wsatu, 1);
edit15.text: =inttostr(wnol);
edit16.text:=inttostr(wsatu);
end;
N e T T probabilitas Ik || w
pro_l k : = satu/(satu+nol);
pro_wnt: = wsat u/ (wsat u+wnol ) ;
editl1l7. Text: =floattostr(pro_lk);
edit18. Text: =floattostr(pro_wnt);
e T T
edi t 13. vi si bl e: =t rue;
edit 14. vi si bl e: =t rue;
edi t 15. vi si bl e: =t r ue;
edi t 16. vi si bl e: =tr ue;
edi t17. vi si bl e: =true;
edi t 18. vi si bl e: =t r ue;
| abel 10. Vi si bl e: =t rue;
| abel 11. Vi si bl e: =tr ue;
end;

Klik 2x pada item MainMenul-File-Open, lalu tuliskan kode :
procedure TFornl. Qpenld i ck(Sender: TChject);

begi n
if not CpenPictureD al ogl. Execute then exit el se
begi n

ganbar := TBitmap. Oeate;
ganbar . LoadFr onti | e( OpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);
end;
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if ganbar. Pi xel Format <> pf24bit then ganbar.Pixel Format :=
Pf 24bi t ;

I magel. Picture. Bitnmap : = ganbar;

pel ati hanl. Vi si bl e: =t r ue;
end;

Klik 2x pada item MainMenul-File-Save stat, lalu tuliskan kode :

procedure TFornl. SaveStat 1A i ck(Sender: Thj ect);
begi n

witeln(Fi,editl. text);

witeln(Fi,edit2.text);

witeln(Fi,edit3.text);

witeln(Fi,edit4.text);

witeln(Fi,edit5. text);

witeln(Fi,edit6.text);

end;

Klik 2x pada item MainMenul-File-Load, lalu tuliskan kode :
procedure TFornl. Load1d i ck(Sender: TChject);

var bebanW : string;
nBebanW. : array [0..1000, 0..5] of string;
i, : integer;
begi n
R R R bobot statistika | el aki

NamaArsip: =" I k. txt';
Assi gnFi | e(Fj , NanaAr si p) ;

reset (Fj);
e e
i:=0;
whil e not Eof (Fj) do
begi n
for j:=0 to 5 do
begi n
Readl n(Fj , bebanW) ;
[/ mBebanWL[i,j] := bebanW,
//bebanl k[i,j] := strtofloat(nBebanWi[i,j]);
stringgridl. Cells[j,i]:=bebanW,;
end;
=i+l
end;

doseFile(F);
stringgridl. Rowcount: =i ;
stringgridl. Visible:=true;
stringgrid2. Visible:=true;
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N bobot statistika wanita
NanmaArsi p: = wnt . txt';
Assi gnFi | e(Fj , NanaAr si p) ;

reset (Fj);
e TR
i:=0;
whil e not Eof (Fj) do
begi n
for j:=0 to 5 do
begi n
Readl n( Fj , bebanW) ;
[/ mBebanWL[i,j] := bebanW,
//bebanl k[i,j] := strtofloat(nBebanWi[i,j]);
stringgrid2.Cells[j,i]:=bebanW,;
end;
=i+l
end;

d oseFil e(Fj);
stringgrid2. Rowcount: =i ;

panel 1. Vi si bl e: =true;

i mage3. Vi si bl e: =true;
button2. Vi si bl e: =t rue;
but t on4. Vi si bl e: =t r ue;
button5. Vi si bl e: =t rue;
penguj i anl. Vi si bl e: =t rue;

end;

Klik 2x pada item MainMenul-Pre-Grayscale, lalu tuliskan kode :

procedure TFormnl. G ayscal eld i ck(Sender: Tbject);
var tenp : PByteArray,;
i, : integer;
X, cek : byte;
begi n
ganbar := TBitmap. Oeate;

ganbar . LoadFr onfi | e( QoenPi ctureDi al ogl. fil enane);

if ganbar.Pi xel Format <> pf24bit then ganbar. Pixel Format :=
Pf 24bi t;

I mage2. Pi cture. Bitmap : = ganbar;

for j:=0 to ganbar. Height-1 do
begi n
tenp : = ganbar. ScanLi ne[j];
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i:=0;
r epeat
X
:=round((0.11*tenp[i])+(0.59*tenp[i +1])+(0. 3*tenp[i +2]));
for cek:=0 to 2 do
tenp[i +cek] : =x;
inc(i,3);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
end;
| mage2. Picture. Bitmap : = ganbar;

end;

Klik 2x pada item MainMenul-Pelatihan-Ciri Order 1, lalu tuliskan
kode:

procedure TFornl. QOLA i ck(Sender: TQhj ect);

var tenp . pbytearray;
X,Y,jum: integer;
tengah : integer;
a,b,c : real;
nmean © real;
si gma © real;
varians : real;
std : real;
skewness : real;
kurtosis : real;
entropy : real;
fx : byte;

begi n

j um =0; si gma: =0. 0;
for fx:=0 to 255 do datanod[f x]: =0;

for y:=0 to (Ganbar. Hei ght-1) do
begi n
tenp : = Gnbar. ScanLi ne[y];
X: =0;
r epeat
a = 0.11*tenp[x];

b := 0.59*t enp[ x+1] ;

c := 0.3*tenp[ x+2];

tengah : = round(atb+c);

dat anod[ t engah] : = dat anod[t engah] +1;

inc(jum;

inc(x,3);
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until x>3*(ganbar. Wdth-1);

end;
//routine ciri order satu
for x:=0 to 255 do //H tung mean
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n

si gma: =si gma+ (x*dat anod[ x]/j unj;

end;
nmean: =si gna; si gma: =0;

for x:=0 to 255 do //H tung variance
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gnma+ ((sqgr(x-nean))*(datanod[ x]/jum);

end;
vari ans: =si gnma; si gna: =0. 0;
std: =sqrt(varians);

for x:=0 to 255 do //H tung skewness
i f datanmod[ x] <>0 then
begi n
si gma: =si gma+ ((sqr(x-nean)*(x-nean))*(datanmod[ x]/jum);

end;
skewness: =si grma/ (st d*st d*st d) ; si gma: =0. 0;

for x:=0 to 255 do //H tung kurtosis
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gma+ (((sqr(sqr(x-mean)))*(datanod][x]/jun))-3);

end,
kurtosi s: =si gma/ (sqr(sqr(std))); signa: =0.0;

for x:=0 to 255 do //H tung entropy
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gna+
(((datamod[x]/jum)*(I n(datanod[ x]/jum/In(2)));

end;
ent ropy: =- 1*si gma; si gna: =0. 0;

editl. Text:=fl oattostr(mean);
edit2. Text:=fl oattostr(varians);
edit3. Text: =floattostr(std);
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edit4. Text: =f| oatt ost r (skewness);

edit5. Text: =fl oattostr(kurtosis);

edit6. Text: =fl oattostr(entropy);
end;

Klik 2x pada item MainMenul-Pengujian-Open, lalu tuliskan kode :
procedure TFornl. Qpen2d i ck(Sender: Thject);

begi n
i f not QpenPictureD al 0og2. Execute then exit el se
begi n
ganbaruji := TBitmap. O eate;
ganbar uj i . LoadFronFi | e( QoenPi ctureD al og2. fil enane);
end;

if ganbaruji.Pixel Format <> pf24bit then
ganbar uj i . Pi xel Format : = Pf24bit;
I mage3. Picture. Bitmap : = ganbaruji;

end;
Klik 2x pada item MainMenul-Interval- 0.7 - 1.3, lalu tuliskan kode :

procedure TFornil. NO51d i ck(Sender: TChject);
begi n

Up:='1.3"; bott:='0.7";

end;

Klik 2x pada item MainMenul-Interval- 0.5 - 1.5, lalu tuliskan kode :

procedure TFornl. N0O52Q i ck(Sender: TChject);
begi n

Up:='1.5"; bott:='0.5";

end;

Klik 2x pada item MainMenul-Interval- 0.5 - 1.5, lalu tuliskan kode :

procedure TFornil. NO31d i ck(Sender: Thject);
begi n

Up:="1.7"; bott:=0.3";

end;
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Lengkapi seluruh kode yang telah ditulis seperti kode di bawah ini :
unit Unitl;

interface

uses

W ndows, Messages, SysWils, Variants, dasses, G aphics,
Control s, Forms,

D al ogs, Menus, ExtCrls, ExtD gs, StdCrls, jpeg, math,
Qids, Conttrls;

type
TForml = cl ass(TForn

| magel: Tl mage;
Mai nMenul: TWMai nMenu;
Filel: TMenultem
Qoenl: TMenul tem
penPi ctureb al ogl: TQpenPi ctureDi al og;
Prel: TMenultem
Gayscal el: TMenultem
| mage2: TI mage;
Pel ati hanl: TMenul tem
Q0l: TMenul tem
Label 1: TLabel ;
Editl: TEdit;
Label 2: TLabel ;
Edit2: TEdit;
Edit3: TEdit;
Label 3: TLabel ;
Skewness: TLabel ;
Edit4: TEdit;
Kurtosis: TLabel;
Entropy: TLabel;
Edit5: TEdit;
Edit6: TEdit;
SaveStat1: TMenul tem
penStat 1: TMenul tem
Buttonl: TButton;
Button3: TButton;
Radi oBut t onl: TRadi oButt on;
Radi oButt on2: TRadi oButt on;
Loadl: TMenultem
String@idl: TStringQid;
String@id2: TStringQid;
Panel 1: TPanel ;
| mage3: Tl mage;
Penguj i anl: TMenul t em
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Qpen2: TMenul tem

penPi ct ureD al og2: TQpenPi ct ur eDi al og;
Button2: TButton;

Edit7: TEdit;

Edit8: TEdit;

Edit9: TEdit;

Edit10: TEdit;

Edit1l: TEdit;

Edit12: TEdit;

Label 4: TLabel ;

Label 5: TLabel ;

Label 6: TLabel ;

Label 7: TLabel ;

Label 8: TLabel ;

Label 9: TLabel ;

Button4: TButton;

String@id3: TStringQid;

String@id4: TStringQid;

Button5: TButton;

Button6: TButton;

Button7: TButton;

Edit13: TEdit;

Edit14: TEdit;

Edit 15: TEdit;

Edit16: TEdit;

Edit17: TEdit;

Edit18: TEdit;

Label 10: TLabel ;

Label 11: TLabel ;

Interval 1. TMenultem

NO51: TMenul tem

N052: TMenul tem

NO31: TMenul tem

procedure Qpenldick(Sender: Thject);
procedure G ayscal eldick(Sender: TQhject);
procedure COLd i ck(Sender: TChject);
procedure FormActivate(Sender: Thject);
procedure SaveStat1dick(Sender: TChject);
procedure penStat1dick(Sender: TChject);
procedure Buttonldick(Sender: TChject);

procedure Button3d i ck(Sender: Thject);
procedur e Radi oButtonld ick(Sender: TChject);
procedur e Radi oButton2d ick(Sender: TChject);
procedure Loadld ick(Sender: TQpject);
procedure pen2d i ck(Sender: Tbject);
procedure Button2dick(Sender: TOhject);
procedure Button4d ick(Sender: TQhject);
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procedure Button5d i ck(Sender: T(hject);
procedure Button6d i ck(Sender: TChject);
procedure Button7d i ck(Sender: T(hject);
procedure NO51d i ck(Sender: TCbject);
procedure NO52d i ck(Sender: Thject);
procedure NO31d i ck(Sender: TCbject);

private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end,;
var
Fornl: TFormi;
ganbar : Thi t map;
ganbar uj i : Thit map;
dat armod : array[0..255] of real;
Fi,F o Textfile;
NamaArsip @ String;
Up, bott : String;
bebanl k : array [0..1000,0..5] of double;

i npl enent ati on

{$R *. df n}
procedure TFornl. Qpenld i ck(Sender: TChject);
begi n
if not CpenPictureDi al ogl. Execute then exit el se
begi n
ganbar := TBitmap. Oeate;
ganbar . LoadFr onfi | e( QpenPi ctureDi al ogl. fil enane);
end;

i f ganbar. Pi xel Format <> pf24bit then ganbar. Pixel Format :=
Pf 24bi t ;

I magel. Pi cture. Bitmap : = ganbar;

pel ati hanl. Vi si bl e: =t r ue;
end;

procedure TFornl. G ayscal e1ld i ck(Sender: Thject);
var tenp : PByteArray,
i, . integer;
X, cek : byte;
begi n
ganbar := TBi tmap. O eat e;

ganbar . LoadFr onFi | e( QpenPi ctureD al ogl. fil enane);
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if ganbar.Pi xel Format <> pf24bit then ganbar. Pixel Format :=
Pf24bi t;
I mage2. Picture. Bitmap : = ganbar;

for j:=0 to ganbar. Height-1 do
begi n
tenp : = ganbar. ScanLine[j];
i:=0;
r epeat
X
:=round( (0. 11*tenp[i])+(0.59*tenp[i +1] ) +(0. 3*tenp[i +2]));
for cek:=0 to 2 do
tenp[i +cek] : =x;
inc(i,3);
until i >= 3*ganbar. Wdth-1;
end;
| mage2. Picture. Bitmap : = ganbar;

end;

procedure TFornl. COLA i ck(Sender: Thj ect);

var tenp . pbytearray;
X,Y,jum: integer;
tengah : integer;
a, b, c : real;
mean . real;
si gna : real;
varians : real;
std . real;
skewness : real;
kurtosis : real;
entropy : real;
fx . byte;

begi n

j um =0; si gna: =0. 0;
for fx:=0 to 255 do datanod[f x] : =0;

for y:=0 to (Ganbar. Hei ght-1) do

begi n
tenp : = Ganbar. ScanLi ne[y];
x: =0;
r epeat
a = 0.11*tenp[Xx];
b := 0.59*t enp[ x+1] ;
c := 0.3*tenp[ x+2];

teﬁgah : = round(at+b+c);
dat amod[ t engah] : = datanod[t engah] +1;
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inc(jum;
i nc(x, 3);
until x>3*(ganbar. Wdth-1);
end;
[lroutine ciri order satu
for x:=0 to 255 do //H tung mean
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gma+ (x*dat anod[ x]/j uny;

end;
nmean: =si grma; si gma: =0;

for x:=0 to 255 do //H tung variance
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gnma+ ((sqr(x-nean))*(datanod[ x]/jum);

end;
vari ans: =si gnma; si gna: =0. 0;
std: =sqrt(varians);

for x:=0 to 255 do //H tung skewness
i f datanmod[ x] <>0 then
begi n
si gma: =si gma+ ((sqr(x-nean)*(x-nean))*(datanmod[ x]/jum);

end;
skewness: =si grma/ (st d*st d*st d) ; si gma: =0. 0;

for x:=0 to 255 do //H tung kurtosis
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gma+ (((sqr(sqr(x-mean)))*(datanod][x]/jun))-3);

end,
kurtosi s: =si gma/ (sqr(sqr(std))); signa: =0. 0;

for x:=0 to 255 do //H tung entropy
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gna+
(((datamod[ x]/jum)*(I n(datamod[ x]/jum/1n(2)));

end;

ent ropy: =- 1*si gma; si gna: =0. 0;

R e T
editl. Text:=fl oattostr(mean);
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edit2. Text:=floattostr(varians);
edit3. Text: =floattostr(std);
edit4. Text: =f| oatt ost r (skewness);
edit5. Text: =fl oattostr(kurtosis);
edit6. Text: =fl oattostr(entropy);

end;

procedure TFornil. For mActi vat e( Sender: Tbject);
var fx:byte;

begi n

Up:='1.3"; bott:='0.7";

for fx:=0 to 255 do datanod[f x]: =0;
editl Text:='0";

edit2. Text:="0'";

edit3. Text:='0";

edit4. Text:='0";

edit5. Text:='0";

edit6. Text:='0";

edit7. Text:='0";

edit8. Text:='0";

edit9. Text:='0";

edit10. Text:='0";

editll. Text:='0";

edit12. Text:='0";

end;

procedure TFornl. SaveStat 1A i ck( Sender: Thj ect);
begi n

witeln(Fi,editl. text);

witeln(Fi,edit2.text);

witeln(Fi,edit3.text);

witeln(Fi,edit4.text);

witeln(Fi,edit5. text);

witeln(Fi,edit6.text);

end;

procedure TFornl. QpenSt at 1A i ck( Sender: Thj ect);

var bobot : string;
tempflo : array [0..5] of Real;
bobottenp : string;
i . integer;

begi n

NanmaAr si p: =' dat abbt . t xt " ;
Assi gnFi | e(Fi , NamaArsi p) ;
reset(Fi);
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[lrewite(Fi);

for i:=0 to 5 do

begi n

readl n(Fi, bobot);
tenmpflo[i]:=strtofloat(bobot);

end;

CoseFile(Fi);

editl. Text:=floattostr(tenmpflo[0]);

edit2. Text:=floattostr(tenmpflo[1]);

edit3. Text: =floattostr(tenmpflo[2]);

edit4. Text:=floattostr(tenmpflo[3]);

edit5. Text: =floattostr(tenpflo[4]);

edit6. Text: =floattostr(tenmpflo[5]);

end;

procedure TFormnil. Buttonld ick(Sender: TQbject);
begi n

d oseFile(Fi);

fornl. Refresh

end;

procedure TForndl. Button3d i ck(Sender: Tbject);
begi n

//button2.dick;

openl. dick;

grayscal el. di ck;

col.click;

savestat 1. d i ck;

R

buttonl. Vi si bl e: =true;

end;

procedur e TFornil. Radi oButtonld i ck(Sender: TChject);

begi n
button3. Vi si bl e: =true;

NamaArsi p: =" I k. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p) ;
rewite(Fi);

procedur e TFormnil. Radi oButton2d i ck( Sender: TChject);

begi n
button3. Vi si bl e: =t rue;
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NanmaArsi p: = wnt . txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p);
rewite(Fi);

procedure TFormnl. Load1d i ck(Sender: TChject);

var bebanWL. : string;
nBebanW. : array [0..1000, 0..5] of string;
i, . integer;
begi n
e T bobot statistika
| el aki

NamaArsi p: =" I k. txt";
Assi gnFi | e( Fj , NanaAr si p) ;

reset (Fj);
R R T
i:=0;
whil e not Eof (Fj) do
begi n
for j:=0 to 5 do
begi n
Readl n(Fj , bebanW) ;
[/ mBebanWL[i,j] := bebanW,
//bebanl k[i,j] := strtofloat(nBebanW[i,j]);
stringgridl. Cells[j,i]:=bebanWi,
end;
=i+l
end,;

doseFile(F);
stringgridl. Rowcount: =i;
stringgridl. Visible:=true;
stringgrid2. Visible:=true;

R akhir rutin bobot
statistika |elaki

[ e wani ta

R T T bobot statistika |elaki

NanmaArsi p: =" wnt . txt';
Assi gnFi | e(Fj, NanaAr si p) ;
reset (Fj);

i:=0;
whil e not Eof (Fj) do
begi n
for j:=0 to 5 do
begi n
Readl n( Fj , bebanW) ;



126 STATISTIKA PARAMETRIK

[/ mBebanWL[i,j] := bebanW,
//bebanl k[i,j] := strtofloat(nBebanWi[i,j]);
stringgrid2.Cells[j,i]:=bebanW,;
end;
io=i+1;
end;
A oseFile(F);
stringgrid2. Rowcount: =i ;

panel 1. Vi si bl e: =tr ue;

i mage3. Vi si bl e: =true;

but t on2. Vi si bl e: =tr ue;
button4. Vi si bl e: =t rue;
but t on5. Vi si bl e: =t r ue;
penguj i anl. Vi si bl e: =true;

end;

procedure TFornl. Gpen2d i ck( Sender: TOhj ect);

begi n
if not QpenPictureD al og2. Execute then exit el se
begi n
ganbaruji := TBitmap. Oeate;
ganbar uj i . LoadFronFi | e( QpenPi ctureD al og2. fil enane) ;
end;

i f ganbaruji.Pixel Format <> pf24bit then
ganbaruji. Pi xel Format : = Pf24bit;

I mage3. Picture. Bitmap : = ganbaruji;
end;

procedure TFornil. Button2d i ck(Sender: Tbject);

var tenp . pbytearray;
X,Y,jum : integer;
tengah : integer;
a, b, c : real;
nmean . real;
si gma : real;
varians : real;
std : real;

skewness : real;

kurtosis : real;

entropy : real;

i,] . integer;

cek, fx : byte;
begi n
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N R T pre processing -->
Genderi ng
ganbaruji := TBitmap. O eate;

ganbar uj i . LoadFr onFi | e( QoenPi ctureD al og2. fil enane) ;
if ganbaruji.Pixel Format <> pf24bit then

ganbar uj i . Pi xel Format := Pf24bit;
I mage2. Picture. Bitmap : = ganbaruji;

for j:=0 to ganbaruji.Height-1 do
begi n
tenp := ganbaruji.ScanLine[j];
i:=0;
r epeat
X
:=round((0.11*tenp[i])+(0.59*tenp[i +1])+(0. 3*tenp[i +2]));
for cek:=0 to 2 do
tenp[i +cek] : =x;
inc(i,3);
until i >= 3*ganbaruji.Wdth-1;
end;
| mage2. Pi cture. Bitmap : = ganbaruji;

e O R ORDER SATU
PENGUJI AN

j um =0; si gnma: =0. 0;
for fx:=0 to 255 do datanod[f x] : =0;

for y:=0 to (Ganbaruji.Height-1) do

begi n
tenp : = Ganbaruji. ScanLi ne[y];
x: =0;
r epeat
a = 0.11*tenp[x];
b := 0.59*t enp[ x+1] ;
c := 0.3*tenp[ x+2];
tengah : = round(atb+c);
dat anod[ t engah] : = dat anod[t engah] +1;
inc(jum;
i nc(x, 3);
until x>3*(ganbaruji.Wdth-1);
end;
/lroutine ciri order satu
for x:=0 to 255 do //H tung mean
i f datanmod[ x] <>0 then
begi n

si gna: =si gma+ (x*datanod[ x]/j un);
end;
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mean: =si ga; si gma: =0;

for x:=0 to 255 do //H tung variance
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gnma+ ((sqgr(x-nean))*(datanod[ x]/jum);

end;
vari ans: =si gna; si gma: =0. 0;
std: =sqrt(varians);

for x:=0 to 255 do /I H tung skewness
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gnma+ ((sqr(x-nean)*(x-mean))*(datanmod[x]/jum);

end;
skewness: =si grma/ (st d*st d*st d) ; si gma: =0. 0;

for x:=0 to 255 do //H tung kurtosis
i f datanmod[ x] <>0 then
begi n
si gma: =si gma+ (((sqr(sqr(x-nean)))*(datanod[x]/jun))-3);

end;
kurtosi s: =si gma/ (sqr(sqr(std))); signa: =0. 0;

for x:=0 to 255 do //H tung entropy
i f datanod[ x] <>0 t hen
begi n
si gma: =si gna+
(((datamod[x]/jum)*(I n(datanod[ x]/jum/In(2)));

end;
ent ropy: =- 1*si gma; si gna: =0. 0;

edit7. Text: =f| oattostr(nean);
edit8. Text: =fl oattostr(varians);
edit9. Text:=floattostr(std);

edi t 10. Text : =f | oat t ost r (skewness) ;
edit1ll. Text:=fl oattostr(kurtosis);
edi t12. Text: =fl oat t ostr(entropy);

| abel 4. Vi si bl e: =t rue;

| abel 5. Vi si bl e: =true;

| abel 6. Vi si bl e: =t rue;

| abel 7. Vi si bl e: =true;

| abel 8. Vi si bl e: =t rue;
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| abel 9. Vi si bl e: =true;
edit?7.Visible:=true;
edi t 8. Vi si bl e: =true;
edi t9. Vi si bl e: =true;
edi t 10. Vi si bl e: =true;
edi t 11. Vi si bl e: =tr ue;
edit12. Vi si bl e: =true;
end;

procedure TFornil. Buttond4d i ck(Sender: Tbject);

var j,k . integer;
t1,t2 : string;
statf . real;

koef mean, koef var, koef std, koef skew, koef kurtosis,
koef _entropy : doubl e;

begi n

stringgrid3.Visible:=true;

stringgrid4. Vi sible:=true;

stringgrid3. Col Count: =stringgridl. Col Count;
stringgri d4. Col Count : =stri nggri d2. Col Count ;
stringgrid3. RowCount : =stringgri d1. RowCount ;
stringgri d4. RowCount : =st ri nggri d2. RowCount ;

R R R
koef _nean := strtofloat(edit7. Text);
koef _var := strtofloat(edit8. Text);

koef _std := strtofl oat(edit9. Text);

koef _skew : = strtofloat (edit10. Text);
koef kurtosis := strtofloat(editll. Text);
koef _entropy := strtofloat(editl2. Text);

{for j:=0 to stringgrid3. Col Count do
for k:=0 to stringgrid3. RowCount do
begi n
t1l:= strtofloat(stringgridl.Cells[O0,k]);

end; }

//-cek file
NamaArsi p: =" I k. txt';
Assi gnFi | e(Fj , NanaAr si p) ;
reset (Fj);

k: =0;
while not Eof (Fj) do
begi n
Readl n(Fj ,t1);
statf:=strtofloat(t1);
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koef mean: =koef rmean/statf;
t1: =fl oattostr(koef _mean);
stringgrid3.Cells[0,k]:=t1;

Readl n(Fj ,t1);
statf:=strtofloat(tl);
koef _var:=koef var/statf;

[/t1: =formatfl oat (' #0.00', koef _var);

t1: =fl oattostr(koef _var);
stringgrid3.Cells[1,k]:=t1;

Readl n(Fj,t1);
statf:=strtofloat(tl);

koef std:=koef std/statf;
t1:=floattostr(koef_std);
stringgrid3.Cells[2,k]:=t1;

Readl n(Fj,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef skew =koef skew statf;
t1: =fl oattostr(koef_skew;
stringgrid3.Cells[3,k]:=t1;

Readl n(Fj ,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef kurtosis: =koef kurtosis/statf;
t1: =floattostr(koef_kurtosis);

stringgrid3.Cells[4,k]:=t1;

Readl n(Fj ,t1);
statf:=strtofloat(tl);

koef _entropy: =koef _entropy/statf;
t1: =fl oattostr(koef_entropy);

stringgrid3.Cells[5 k]:=t1;

k: =k+1;
end;
CoseFile(F);

koef _nean := strtofloat(edit7. Text);
koef _var := strtofloat(edit8. Text);
koef _std := strtofloat(edit9. Text);
koef _skew : = strtofl oat (edit10. Text);
koef kurtosis := strtofloat(editll. Text);
koef _entropy := strtofloat(editl2. Text);
e
NamaArsi p: ='wnt . txt';
Assi gnFi | e(Fi , NamaArsi p) ;

bobot | oad cell wanita
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reset (Fi);

[

j =0

whil e not Eof (Fi) do

begi n

joE L
end;
d oseFile(Fi);
end;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(tl);

koef _nean: =koef _nean/ st atf;
t1: =fl oat t ostr (koef _nmean) ;
stringgrid4. Cells[O0,j]:=t1;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(tl);
koef var:=koef var/statf;

[/t1: =formatfl oat (' #0.00', koef _var);

t1: =fl oattostr(koef_var);
stringgrid4. Cells[1,j]:=t1,;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef _std: =koef _std/statf;
t1: =fl oattostr(koef_std);
stringgrid4. Cells[2,j]:=t1;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef _skew =koef _skew statf;
t1: =f| oatt ostr (koef _skew);
stringgrid4. Cells[3,j]:=t1;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef kurtosis: =koef kurtosis/statf;
t1: =floattostr(koef_kurtosis);
stringgrid4. Cells[4,j]:=t1;

Readl n(Fi,t1);
statf:=strtofloat(t1);

koef _entropy: =koef _entropy/statf;
t1: =fl oatt ostr (koef _entropy);
stringgrid4. Cells[5,j]:=t1;
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procedure TFormil. Butt on5A i ck( Sender :
begi n

open2. d i ck;

Button2. d i ck;

Button4. A i ck;

but t on6. Vi si bl e: =tr ue;

end;

procedure TFornil. Butt on6d i ck( Sender:
var i,j : integer;

begi n

for i:=0 to stringgrid3.Col Count-1 do

Toj ect);

Toj ect) ;

for j:=0 to stringgrid3. RowCount-1 do

begi n

if (stringgrid3.Cells[i,j]>=(bott)) AND

(stringgrid3.Cells[i,j]<=(up)) then
stringgrid3.Cells[i,j]:="1
stringgrid3.Cells[i,j]:=0";
end;

el se

for i:=0 to stringgrid4. Col Count-1 do
for j:=0 to stringgrid4. RowCount-1 do

begi n

if (stringgrid4.Cells[i,j]>=(bott)) AND

(stringgrid4.Cells[i,j]<=(up)) then

stringgrid4. Cells[i,j]:=1 else

stringgrid4. Cells[i,j]:=0";

end;
e
button7. Vi si bl e: =tr ue;
end;
procedure TFornil. Button7d i ck( Sender:
var i,j . integer;
nol, satu . integer;
wnol , wsatu . integer;
pro_|lk,prowt : real;
begi n

nol : =0; satu:=nol;

for i:=0 to stringgrid3.Col Count-1 do

Toj ect) ;

for j:=0 to stringgrid3. RowCount-1 do

begi n

if (stringgrid3.Cells[i,j]="0") then inc(nol,1) else

inc(satu, 1);
editl3.text:=inttostr(nol);
editl4. text:=inttostr(satu);
end;
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wnol : =0; wsat u: =wnol ;
for i:=0 to stringgrid4. Col Count-1 do
for j:=0 to stringgrid4. RowCount-1 do
begi n
if (stringgrid4.Cells[i,j]="0") then inc(wnol,1) else
i nc(wsatu, 1);
edit15.text: =inttostr(wnol);
editl16.text:=inttostr(wsatu);
end;
I R R T probabilitas Ik || w
pro_l k := satu/(satu+nol);
pro_wnt: = wsat u/ (wsat u+wnol ) ;
edit17. Text: =floattostr(pro_l k);
edit18. Text: =floattostr(pro_wnt);
R R R
edi t 13. vi si bl e: =t rue;
edi t 14. vi si bl e: =t rue;
edi t 15. vi si bl e: =t r ue;
edi t 16. vi si bl e: =t rue;
edi t17. vi si bl e: =true;
edi t 18. vi si bl e: =t rue;
| abel 10. Vi si bl e: =t rue;
| abel 11. Vi si bl e: =t rue;
end;

procedure TFornil. NO51d i ck(Sender: TChject);
begi n

Up:='1.3"; bott:='0.7";

end;

procedure TFornl. N0O52Q i ck(Sender: TChj ect);
begi n

Up:='1.5"; bott:='0.5";

end;

procedure TFornil. N0O31d i ck( Sender: Thject);
begi n

U:="1.7"; bott:=0.3";

end;

end.

Berikut adalah beberapa contoh eksekusi pengkategorisasian gender :
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| 7 ldentifikasi Gender Ciri Order

File Pengujan Interval

173533979338843 8116 B36087E0287 | 30.0327082931968 -

{124 061630243023
2273.93905754737
47.6658370750411

0077251 6013824256
|2 16545830553605
|7 447429851 36041

B[=1 %]

¢ dentifikasi Gender Ciri Order

File Pengujian Interwal
17253997933084 G115 69608760287 | 90.0927002931 950

£

124 061630243023 2273 93306754737 | 47 6858370750411

(3]

COS Fi

] 194 54351 238604

|01 BBEEREEEGE0EET



Bab 9

PENGENALAN WAJAH UNTUK
SISTEM AUTENTIFIKASI
SECARA STATISTIKA

9.1 Pengantar Pengenalan Wajah

Pendekatan statistika juga dapat diterapkan untuk pengenalan
wajah, secara sederhana dengan memanfaatkan metode ciri order
pertama. Skema sistem pengenalan wajah yang dibangun akan
melalui tahap-tahap berikut :

Input »|  Ciri Order
Pertama
v v
Grayscale Output Lokasi Autentifikasi
Wajah Wajah
v v
Edge Detection Ciri Order
Pertama

Gambar 9.1 Ilustrasi sistem pengenalan wajah

Authentifikasi yang digunakan di sini hanya sebagai pengindikasian
atau verifikator sah atau tidaknya sah pengguna yang akan diuji, atau
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dengan kata lain authentifikasi dapat didefinisikan sebagai teknik uji
ke-valid-an si pengguna.

9.2 Implementasi

Untuk mengimplementasian penerapan ciri order pertama untuk
pengenalan wajah, maka ikuti langkah-langkah berikut :

Komponen dan properti yang digunakan adalah :

jectI
No | Icon | Nama Komponen Ob]e?t nspector
Properties Events

1 |[ot] | Buttonl Caption Sim_Wa
Visible False

2 ok ] | Button2 Caption Rekogn
Visible False

3 | [abr | Editl - Edit12

4 = RadioButton1 Caption Laplace

5 = RadioButton2 Caption Sobel

6 [E=] StringGrid1 DefaultCol 100

Elil Width

DefaultRow 15
Height
FixedCols 0
FixedRows 0
ColCount 6
Visible True

7 B MainMenul

8 % VLDSCapturel

9 @ VLResizel

10 % VLGrayScalel

11 @ VLGenericFilter]-

VLGenericFilter3
12 @ VLImageDisplay1-

VLImageDisplay3
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Atur sedemikian rupa sehingga form yang diharapkan akan berupa :

Untuk koneksi komponen Video Lab, diatur seperti tabel berikut :

} Formulir Pengenalan Wajah Autent. .. E]
File
:l'| | |L |L i
(] Smiwa |-
|5‘! Rekogn
|  Laplace
am !‘?!' [
Edit Edit? AL
Edit2 Editd AL
Edit3 Edit3 AL
E dit4 Edit1d R
E dith Edit11 R
Editg Edit12 R

No | Icon | Nama Komponen Object InsPector
Properties
1 @ VLDSCapturel OutputPin | VLResizel
2 @ VLGrayScalel
VLResizel OutputPin | VLImageDisplayl
VLGenericFilter3
3 | E@ | viGrayscatel OutputPin | VLGenericFilterl
4 - ) VLImageDisplay?2
@ VLGenericFilterl OutputPin VIGenericFilter2
5 @ VLGenericFilter2 OutputPin | -
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No | Icon | Nama Komponen Object Inspector
Events
1 - OnStart VLGenericFilter3Start
L Fil
@ VILGenerickilter3 OnStop VLGenericFilter3Stop

Untuk MainMenul, atur menu seperti gambar di bawah ini,

&7l Form1.MainMenu1

Latihan
Load Data

Klik 2x pada komponen VLGenericFilter], lalu tuliskan kode program
berikut :

procedure TFornil. VLCGeneri cFil ter 1ProcessDat a( Sender: Thj ect;
InBuffer: |VLI nageBuffer; var QutBuffer: |VLInageBuffer;
var SendQut put Dat a: Bool ean);
var X, Y, sobel x, sobel y, sobel : integer;
begi n
for x := 0 to QutBuffer. Wdth - 2 do
for y := 0to QutBuffer.Height - 2 do
begi n
sobel x: =
(x1*i nbuffer.red[ x,y])+(x2*i nbuf fer.red[ x+1,y])+(x3*i nbuffer.re
d[ x+2, y]) +(x4*i nbuf fer. red[ x, y+1] ) +(x5*i nbuf fer. red[ x+1, y+1] ) +
(x6*i nbuf f er. red[ x+2, y+1] ) +(x7*i nbuf f er. red[ x, y+2] ) +( x8*
i nbuf fer. red[ x+1, y+2]) +(x9*i nbuf f er. red[ x+2, y+2] ) ;

sobel y: =(x10*i nbuf f er. bl ue[ x, y] ) +(x11*i nbuf f er. bl ue[ x+1, y]) +
(x212*i nbuf f er. bl ue[ x+2, y] ) +(x13*i nbuf f er. bl ue[ x, y+1] ) +( x14*

i nbuf fer. bl ue[ x+1, y+1] ) +(x15*i nbuf f er. bl ue[ x+2, y+1]) +

(x16*i nbuf fer. bl ue[ x, y+2] ) +(x17*i nbuf f er. bl ue[ x+1, y+2])+
(x18*i nbuf f er. bl ue[ x+2, y+2]);

sobel : =sobel x+sobel y;
i f sobel >100 then sobel : =255 el se sobel : =0;
out buf f er. Red[ x, y] : =sobel ;
out buf fer. Geen[ x, y]: =sobel ;
out buf fer. Bl ue[ x, y] : =sobel ;
end;
end;
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Klik 2x pada komponen VLGenericFilter2, lalu tuliskan kode program
berikut :
procedure TFornil. VLGeneri cFil t er 2Pr ocessDat a( Sender: Thj ect;

InBuf fer: |VLI nageBuffer; var QutBuffer: |VLInageBuffer;
var SendQut put Dat a: Bool ean);

var Xx,¥,z,w,z_k,wk : integer;
| : byte;
sigma, nean, varians, std, skewness, kurtosis, entropy :
real;
tanbah : integer;
begi n
w. =0; z: =0; si gnma: =0; f ace: =f al se;
R e L PP

for x :=5to QutBuffer. Wdth - (konstanta) do

for y :=5to QutBuffer.Height - (konstanta) do
if inbuffer.red[x,y]>200 then

if face=fal se then

begi n

z_k: =x+konst ant a; z: =x;
w_k: =y+konst ant a; w. =y; tanbah: =0;

for z:=x to (z_k) do

for w=y to (wk) do

begin //*
datatenp[inbuffer.red[z,w]:=datatenp[inbuffer.red[z, wW]+1;
i nc(tanbah);
end; //*
for 1:=0 to 255 do //H tung nmean
if datatenp[l]<>0 then
begi n
si gma: =si gna+ (| *datatenp[l]/tanbah);
end;

nmean: =si gma; si gna: =0;
editl. Text:=floattostr(nean);

for 1:=0 to 255 do //H tung variance
if datatenp[l]<>0 then
begi n
si gma: =si gma+ ((sqr(l-mean))*(datatenp[l]/tanbah));
end;
vari ans: =si gna; si gna: =0;
std: =sqrt(vari ans);
edit2. Text:=fl oattostr(varians);
edit3. Text: =floattostr(std);

for 1:=0 to 255 do /I H tung skewness
if datatenp[l]<>0 then
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begi n
si gma: =si gma+ ((sqr (I -mean)* (I -
nmean) ) *(datatenp[ | ]/tanbah));

end;
skewness: =si grma/ (st d*st d*st d) ; si gma: =0. O;
edit4. Text: =f| oatt ostr(skewness);

for 1:=0 to 255 do //H tung kurtosis
if datatenp[l]<>0 then
begi n
sigma: =si gma+ (((sqr(sqr(l-mean)))*
(datatenp[l]/tanbah))-3);

end;
kurtosi s: =si gma/ (sqr(sqr(std))); signa: =0. 0;

for 1:=0 to 255 do //H tung entropy
if datatenp[l]<>0 then
begi n
si gma: =si gna+
(((datatenp[l]/tanbah))*(I n(datatenp[l]/tanbah)/In(2)));

end;

ent ropy: =- 1*si gma; si gna: =0. 0;

edi t5. Text: =fl oattostr(kurtosis);
edit6. Text: =fl cattostr(entropy);

i f abs(nean-t_mean) <(koefi) then

i f abs(skewness-t_skew) <koefi then

i f abs(kurtosis-t_kurto)<(koefi) then

if abs(entropy-t_entro)<koefi then begin
face: =t rue; xa: =x; ya: =y;

xb: =x+konst ant a; yb: =y+konst ant a;
if simwaj =true then //sinpan wajah
begi n
nean_sa: =nmean; var_sa: =vari ans;
kurto_sa:=kurtosis; skew sa:=skewness;
entro_sa: =entropy; sinwaj:=false;
end;
if rekogn=true then //kenali berdasarkan bobot
i f abs(mean-mean_sa)<(koefir) then
i f abs(skewness-skew sa)<koefir then
i f abs(kurtosis-kurto_sa)<(koefir) then
i f abs(entropy-entro_sa)<koefir then begin
kenal : =t rue;
end;
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end;
end; //end if dan for

N cl ear
for x:=0 to 255 do dat at enp[ x] : =0;
end;

Klik 2x pada komponen VLGenericFilter3, lalu tuliskan kode program
berikut :

procedure TFornil. VLGeneri cFil t er 3ProcessDat a( Sender: Thj ect;
InBuffer: |VLI nageBuffer; var QutBuffer: |VLInageBuffer;
var SendQut put Dat a: Bool ean);

begi n

if face=true then

begi n

| nBuf fer. ToBi tmap( FBitmap );
FBi t map. Canvas. Brush. Styl e :
FBi t map. Canvas. Pen. Wdth :
FBi t map. Canvas. Pen. Col or :
if kenal =true then
begi n
FBi t map. Canvas. Pen. Col or : = cl bl ue;
kenal : =f al se;
end;
FBi t map. Canvas. Rect angl e( xa, ya, xb, yb);

Qut Buf fer. FronBit map( FBitmap );

end;

f ace: =f al se;

end;

Masih pada komponen yang sama, Klik 2x pada sel yang terdapat
dalam Object Inspector-Events-OnStart, dan tuliskan :

procedure TFornml. VLGenericFilter3Start(Sender: TChject; var
AW dt h,
AHei ght: Integer; AFranmeDel ay: Real);
begi n
FBitmap : = TVLBit nap. Oeate();
end;

Klik 2x pada sel yang terdapat dalam Object Inspector-Events-OnStop,
dan tuliskan :
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FBi t map. Free();

Klik 2x pada Button1, dan tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Buttonld ick(Sender: Tbject);
begi n

si maaj : =t rue;

but t onl. enabl ed: =f al se;

end;

Klik 2x pada Button2, dan tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Button2d i ck(Sender: Tbject);
begi n

rekogn: =t r ue;

koefir:=2;

but t on2. Enabl ed: =f al se;

end;

Klik 2x pada RadioButton1,

X1:=-1;x2:=1;x3:=-1;
x4: =-1; x5: =8; x6: =-1;
X7:=-1;x8:=1;x9:=-1;

x10: =1; x11: =- 2; x12: =1,
x13: =- 2; x14: =4; x15: =- 2;
x16: =1; x17: =- 2; x18: =1,

x1:=-1; x2: =0; x3: =1;

X4: =-2; x5: =0; x6: =2;

x13: =0; x14: =0; x15: =0;
x16:=-1; x17:=-2; x18: =-1;
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Periksa kembali listing di atas sehingga sama dengan listing
berikut :

unit Unitl;
interface

uses

W ndows, Messages, SysUtils, Variants, C asses, G aphics,
Controls, Forns,

Di al ogs, SLStreaniTypes, VLConmonDi splay, VLI magebDi splay,
VLCommonFil ter,

VLResi ze, VLDSCapture, VLCGenericFilter, VLG ayScal e,
Menus, Grids, VLBi t nap,

StdCrls;

type
TForml = cl ass(TForm
VLDSCapt urel: TVLDSCapt ure;
VLResi zel: TVLResi ze;
VLI mageDi spl ayl: TVLI mageDi spl ay;
VLI mageDi spl ay2: TVLI mageDi spl ay;
VLGenericFilterl: TVLGenericFilter;
VLG ayScal el: TVLG ayScal e;
Mai nMenul: TMai nMenu;
Filel: TMenultem
Lati hanl: TMenultem
LoadDat al: TMenultem
StringGidl: TStringGid,
VLGenericFilter2: TVLGenericFilter;
Editl: TEdit;
Edit2: TEdit;
Edit3: TEdit;
Edit4: TEdit;
Edit5: TEdit;
Edit6: TEdit;
Edit7: TEdit;
Edit8: TEdit;
Edit9: TEdit;
Edit10: TEdit;
Edit11: TEdit;
Edit12: TEdit;
VLGenericFilter3: TVLGenericFilter;
VLI mageDi spl ay4: TVLI mageDi spl ay;
Buttonl: TButton;
Button2: TButton;
Radi oButt onl: TRadi oButt on;
Radi oButt on2: TRadi oBut t on;
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procedure VLGenericFilter1ProcessDat a( Sender: TObject;
I nBuf fer: |VLI mageBuffer; var QutBuffer:
| VLI mageBuf f er;
var SendQut put Dat a: Bool ean);
procedure FormActivate(Sender: TObject);
procedure Lati hanldick(Sender: TObject);
procedure LoadDatald ick(Sender: TChject);
procedure VLGenericFilter2ProcessDat a( Sender: TObject;
InBuffer: |VLI mageBuffer; var QutBuffer:
| VLI mageBuf f er;
var SendQut put Dat a: Bool ean);
procedure VLGenericFilter3ProcessDat a(Sender: TObject;
InBuffer: |VLI mageBuffer; var QutBuffer:
| VLI mageBuf f er;
var SendQut put Dat a: Bool ean);
procedure VLGenericFilter3Start(Sender: TCbject; var
AW dt h,
AHei ght: Integer; AFraneDel ay: Real);
procedure VLGenericFilter3Stop(Sender: TOoject);
procedure ButtonlCick(Sender: TObject);
procedure Button2dick(Sender: TObject);
procedure Radi oButtonld ick(Sender: TObject);
procedur e Radi oButton2d i ck(Sender: TOhject);
private
{ Private declarations }
FBi tmap : TVLBI t map;

public
{ Public declarations }
end;
var

Forml: TFor ni,;

x1, x2, x3, x4, x5, x6, x7, x8, x9, x10, x11, x12, x13, x14, x15, x16, x17, X

18 : integer;
konst ant a . byte;
dat at enp : array[0..255] of real;
t _mean, t_var, t_std,
t _kurto, t_skew, t_entro : real;
face, simwaj, rekogn . bool ean;
koefi, koefir : real;
xa, ya, xb, yb . integer;

nean_sa, var_sa, std_sa,
kurto_sa, skew sa, entro_sa : real;
kenal . bool ean;

i mpl enent ati on
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uses Unit2;
{$R *.df n}

procedure TFornl. VLGeneri cFilter 1ProcessDat a( Sender:
TObj ect ;
I nBuf fer: |VLI nmageBuffer; var QutBuffer: |VLInmageBuffer;
var SendQut put Dat a: Bool ean);
var X,Y, sobel x, sobel y, sobel : integer;
begi n
for x := 0 to QutBuffer. Wdth - 2 do
for y := 0 to QutBuffer.Height - 2 do
begin
sobel x: =
(x1*i nbuffer.red[x,y])+(x2*i nbuf fer.red[ x+1, y] ) +(x3*i nbuf f er
.red[ x+2,y]) +(x4*i nbuf fer.red[ x, y+1] ) +(x5*i nbuf fer. red[ x+1,y
+1]) + (x6*i nbuffer.red[ x+2, y+1] ) +(x7*i nbuf fer.red[ x, y+2]) +
(x8*i nbuffer.red[ x+1, y+2] ) +(x9*i nbuf fer. red[ x+2, y+2]);
sobel y: =
(x10*i nbuf fer. bl ue[ x, y]) +(x11*i nbuf f er. bl ue[ x+1, y] ) +(x12*i nb
uf fer. bl ue[ x+2, y]) +(x13*i nbuf f er. bl ue[ x, y+1] ) +(x14*i nbuffer.
bl ue[ x+1, y+1] ) +(x15*i nbuf f er. bl ue[ x+2, y+1] ) +(x16*i nbuf fer.
bl ue[ x, y+2] ) +(x17*i nbuf f er. bl ue[ x+1, y+2] ) +(x18*i nbuf f er. bl ue
[x+2,y+2]);

sobel : =sobel x+sobel y;

i f sobel >100 t hen sobel : =255 el se sobel : =0;
out buf fer. Red[ x, y] : =sobel ;
out buf fer. Green[ x, y] : =sobel
out buf f er. Bl ue[ x, y] : =sobel

end;
end;

procedure TFornil. FormActi vat e( Sender: TObj ect);
var x : byte

begin
kenal : =f al se
koefi: =7;

| oaddat al. C i ck;

si mvaj : =f al se

konst ant a: =25;

for x:=0 to 255 do datatenp[ x]: =0;

x1:=-1; x2: =0; x3: =
x4: =-2; x5: =0; x6: =2
X7:=-1;x8:=0;x9: =1
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x10: =1; x11: =2; x12: =1,
x13: =0; x14: =0; x15: =0;
X16: =-1; x17: =-2; x18: =-1;

procedure TFornl. Lati hanld ick(Sender: Tbject);
begin

VLDSCapt ur el. enabl ed: =f al se;

For n2. Showwbdal ;

end;

procedure TFornl. LoadDat alCl i ck( Sender: TChject);
var bebanWi . string;
i, ] . integer;
cacah . byte;
begi n
cacah: =0;
t _mean: =0;
t _var: =0;
t_std: =0;
t _skew =0;
t _kurto: =0;
t _entro: =0;
e R bobot waj ah
NameAr si p: =" waj ah. t xt"';
Assi gnFi | e(Fj, NamaArsi p);

reset (Fj);
L R T
i :=0;
whil e not Eof (Fj) do
begi n
for j:=0to 5 do
begi n
Readl n(Fj , bebanW) ;
stringgridl.Cells[j,i]:=bebanW,;
if cacah = 0 then t_nean: =t_nean+strtofl oat (bebanW);
if cacah = 1 then t_var:=t_var+strtofl oat (bebanW);
if cacah = 2 then t_std:=t_std+strtofl oat(bebanW);
if cacah = 3 then t_skew =t_skewtstrt of | oat (bebanW);
f cacah = 4 then t_kurto: =t _kurto+strtofl oat (bebanW);
f cacah = 5 then t_entro:=t_entro+strtofl oat (bebanW);

cacah: =cacah+1;

f cacah>5 then cacah: =0;
end;

i:=i+1;
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end;
Cl oseFile(Fj);
stringgridl. Rowcount: =i;
stringgridl. Visible:=true;
t_mean: =t _nean/i;edit7. Text:=floattostr(t_mean);
t_var:=t_var/i;edit8. Text:=floattostr(t_var);
t_std:=t_std/i;edit9. Text:=floattostr(t_std);
t _skew =t _skew'i; edit10. Text: =fl oattostr(t_skew);
t_kurto:=t_kurto/i;editll. Text:=floattostr(t_kurto);
t_entro:=t_entro/i;editl2. Text:=floattostr(t_entro);

end;

procedure TFornl. VLGeneri cFilter2ProcessDat a( Sender:

TObj ect;
I nBuf fer: |VLI mageBuffer; var QutBuffer: |VLImageBuffer;
var SendCut put Dat a: Bool ean);

var x,Y¥,z,w,z_k,wk : integer;
| : byte;
sigma, nean, varians, std, skewness, kurtosis, entropy
real ;
tanbah : integer;
begin
w; =0; z: =0; si grma: =0; f ace: =f al se;
[ e

for x := 5 to QutBuffer.Wdth - (konstanta) do
for y :=5 to QutBuffer.Height - (konstanta) do
if inbuffer.red[x,y]>200 then
if face=fal se then
begin
z_k:=x+konstanta; z: =x;
w_k: =y+konst ant a; w. =y; tanbah: =0;
for z:=x to (z_k) do
for w=y to (wk) do

begin //*
datatenp[inbuffer.red[z,w]:=datatenp[inbuffer.red[z,w]+1;
i nc(tanbah);
end; //*
for 1:=0 to 255 do /1 H tung nean
if datatenmp[l]<>0 then
begin
si gma: =si gma+ (| *datatenp[l]/tanbah);
end;

nmean: =si gma; si gna: =0;

editl. Text: =fl oattostr(mean);

LR R R R PP
for 1:=0 to 255 do //H tung variance
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if datatenp[l]<>0 then
begi n
si gma: =si gma+ ((sqr (! -
nmean) ) *(dat atenp[|]/tanbah));
end;
vari ans: =si gm; si gnma: =0;
std: =sqgrt(varians);
edit2. Text: =floattostr(varians);
edit3. Text:=floattostr(std);

for 1:=0 to 255 do /1 H tung skewness
if datatenp[l]<>0 then
begin
si gma: =si gma+ ((sqr(l-nmean)*(l-
nmean) ) *(dat atenp[|]/tanbah));

end;
skewness: =si gma/ (st d*st d*st d) ; si gma: =0. 0O;
edit4. Text: =fl oatt ostr (skewness);

for 1:=0 to 255 do //H tung kurtosis
if datatenp[l]<>0 then
begi n
si gma: =si gma+ (((sqr(sqr(!l-
nmean)))*(datatenp[|]/tanmbah))-3);

end;
kurtosis:=signma/(sqr(sqr(std))); signma:=0.0;

for 1:=0 to 255 do /1 H tung entropy
if datatenp[l]<>0 then
begin
si gma: =si gma+
(((datatenp[l]/tanbah))*(I n(datatenp[l]/tanbah)/In(2)));

end;

entropy: =- 1*si gma; si gma: =0. 0;
edit5. Text: =floattostr(kurtosis);
edit6. Text: =fl oattostr(entropy);

i f abs(nmean-t_nean) <(koefi) then

i f abs(skewness-t_skew) <koefi then

i f abs(kurtosis-t_kurto)<(koefi) then

i f abs(entropy-t_entro)<koefi then begin
face: =true; xa: =x; ya: =y;

xb: =x+konst ant a; yb: =y+konst ant a;
if simvaj =true then //sinpan waj ah
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begi n
nean_sa: =mean; var_sa: =vari ans;
kurto_sa: =kurtosis; skew sa:=skewness;
entro_sa: =entropy; simaj:=fal se;
end;
i f rekogn=true then //kenali berdasarkan bobot
i f abs(mean-nean_sa) <(koefir) then
i f abs(skewness-skew_sa)<koefir then
i f abs(kurtosis-kurto_sa)<(koefir) then
i f abs(entropy-entro_sa)<koefir then begin
kenal : =true;
end;
end;
end; //end if dan for
[]--eeeeam - cl ear
for x:=0 to 255 do dat at enp[ x]: =0;
end;
procedure TFornil. VLGeneri cFi |t er 3ProcessDat a( Sender :
Tbj ect ;
InBuffer: |VLI mageBuffer; var QutBuffer: |VLInageBuffer;
var SendCut put Dat a: Bool ean);
begin
if face=true then
begi n
I nBuffer. ToBi tmap( FBitmap );
FBi t map. Canvas. Brush. Style : = bsd ear;
FBi t map. Canvas. Pen. Wdth : = 2;
FBi t map. Canvas. Pen. Col or : = clred;
i f kenal =true then
begin
FBi t map. Canvas. Pen. Col or : = cl bl ue;
kenal : =f al se;
end;
FBi t map. Canvas. Rect angl e( xa, ya, xb, yb);
CQut Buf fer. FronBi t map( FBitmap );
end;
face: =f al se;
end;
procedure TFornl. VLGenericFilter3Start(Sender: TObject; var

AW dt h,

AHei ght: Integer; AFraneDelay: Real);
begi n
FBitmap : = TVLBi t map. Create();
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end;

procedure TFornl. VLGeneri cFilter3St op(Sender:

begi n
FBi t map. Free();
end;

procedure TFornil. Buttonld i ck( Sender:
begin

si mnaj : =true;

buttonl. enabl ed: =f al se;

end;

procedure TFornil. Button2d i ck( Sender:
begin

rekogn: =t r ue;

koefir:=2;

but t on2. Enabl ed: =f al se;

end;

procedure TFornil. Radi oButtonld i ck( Sender:
begi n

x1:=-1;x2:=-1;x3:=-1;
x4:=-1; x5: =8; x6: =-1,;
X7:=-1;x8:=-1;x9: =-1;

x10: =1; x11: =-2; x12: =1;
x13: =-2; x14: =4; x15: =- 2;
x16: =1; x17: =-2; x18: =1,

TFor ml. Radi oButt on2d i ck( Sender:

x10: =1; x11: =2; x12: =1;
x13: =0; x14: =0; x15: =0;
x16:=-1; x17: =-2; x18: =-1;
[ R
end;

end.

TObj ect) ;

TObj ect) ;

TObj ect) ;

TObj ect) ;

TObj ect) ;
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Untuk mendukung program pengenalan wajah, diperlukan suatu
form khusus pelatihan. Pelatihan diperlukan sebagai acuan pola
untuk pengujian wajah. Form pelatihan dapat didesain sebagai
berikut :

.

@ Formulir Latihan g@
File Ui
=] i W fEd _
_—— .= oy ]Edit2 Latihan ]-
B
[ e B STD i IEdIt3
| | ....... ]Ed'td kulai ]
Sk :
| ke A =T Simpan Nilai |—
o Kurtosis . . [E9 _
aqgliices, “ailing, o I:!SI-S: - Eerhenti Latihan |-
ey Entropy . IEdItE
Komponen dan properti yang digunakan adalah :
Object Inspector
No | Icon | Nama Komponen ] p
Properties
1 o] | Buttonl Caption Mulai
Visible False
2 | ot] | Button2 Caption Simpan Nilai
Visible False
3 [ ot] | Button3 Caption Berhenti Latihan
Visible True
4 |[ok] | Buttond Caption Latihan
Visible True

Edit] - Edit6
Labell - Label6
OpenPictureDialogl

g
=,

Imagel - Image2
MainMenul

L@ >

0 |||:IIJ"
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Untuk MainMenul,
&7l Form2.MainMenul &Ml Form?2. MainMenu1
File Ui | File: Wi
Qpen Gravscale
] : Statistik

Selanjutnya klik 2x Button1, dan tuliskan kode program berikut :

procedure TFornR. Buttonld ick(Sender: TObject);
begi n

e e

NameAr si p: =" waj ah. txt"';

Assi gnFi | e( Fi , NamaAr si p) ;

rewite(Fi);

R e
end;

Klik 2x Button2, dan tuliskan kode program berikut :

procedure TFornR. Button2d ick(Sender: TObject);
begi n

witeln(Fi,editl. text);

writeln(Fi,edit2 text);

witeln(Fi,edit3.text);

witeln(Fi,edit4. text);

witeln(Fi,edith.text);

writeln(Fi,edit6.text);

end;

Klik 2x Button3, dan tuliskan kode program berikut :

procedure TFornR. Button3d ick(Sender: TObject);
begi n

Cl oseFil e(Fi);

uji:=fal se;

For n2. d ose;

end;
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Klik 2x Button4, dan tuliskan kode program berikut :

procedure TFornR. Buttond4d ick(Sender: TObject);

begi n

if uji=true then begin Buttonl.dick; uji:=false; end;
openl. dick;

grayscal el. click;

statistikl.dick;

Button2. d i ck;

end;

Klik 2x pada item MainMenul-File-Open,
procedure TFornR2. Openld i ck(Sender: TOhject);

begin
i f not OpenPictureDi al ogl. Execute then exit el se
begi n
ganbar := TBitmap. Create;
ganbar . LoadFrontFi | e( OpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);
end;

i f ganbar. Pi xel Format <> pf24bit then ganbar. Pi xel For mat
:= Pf24bit;

I magel. Pi cture. Bitmap : = ganbar;
/I pel ati hanl. Vi si bl e: =true;
end;

Klik 2x pada item MainMenul-Uji-GrayScale,

procedure TFornR. G ayscal eld i ck(Sender: TCObject);
var tenp : PByteArray;
i,] . integer;
X, cek : byte;
begi n
ganbar := TBitnap. Create;

ganbar . LoadFronFi | e( OpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);

for j:=0 to ganbar.Height-1 do
begin

tenp : = ganbar. ScanLine[j];

i:=0;

r epeat
X

c=round( (0. 11*tenp[i])+(0.59*tenp[i +1]) +(0. 3*tenp[i +2]));
for cek:=0 to 2 do
tenmp[i +cek] : =x;
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inc(i,3);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
end;
I mage2. Pi cture. Bitmap : = ganbar;
end;
Klik 2x pada item MainMenul-Uji-Statistik,
procedure TFornR. Statisti kld ick(Sender: TObject);
var tenp . pbytearray;
X,y,jum: integer;
tengah : integer;
a,b,c : real;
mean : real;
si gma : real;
varians : real;
std : real;
skewness : real;
kurtosis : real;
ent r opy : real;
fx : byte;
begi n
j um =0; si gma: =0. 0;
for fx:=0 to 255 do datanod]f x]: =0;
for y:=0 to (Ganbar. Hei ght-1) do
begin
tenp : = Ganbar. ScanLi ne[y];
X: =0;
r epeat
a = 0.11*tenp[X];
b := 0.59*tenp[ x+1];
c := 0.3*tenp[ x+2];
tengah : = round(a+b+c);
dat anod[ t engah] : = dat anpd[t engah] +1;
inc(jum;
inc(x,3);
until x>3*(ganbar. Wdth-1);

end;
//routine ciri order satu

for x:=0 to 255 do /1 H tung nean

i f datanod[ x] <>0 then
begi n
si gma: =si gma+ (x*dat anod[ x]/jun);
end;
nmean: =si grme; si gma: =0;
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for x:=0 to 255 do //H tung vari ance
i f datanod[ x] <>0 then
begi n

si gma: =si gma+ ((sqr(x-mean))*(datanod[x]/jum);

end;
vari ans: =si gna; si gma: =0. 0;
std: =sqrt(varians);

for x:=0 to 255 do /1 H tung skewness
i f datanod[ x] <>0 then
begi n
si gma: =si gnma+ ((sgr(x-mean)*(x-
nmean) ) *(dat anod[ x]/jum);

end;
skewness: =si gna/ (st d*st d*std); si gma: =0. 0;

for x:=0 to 255 do //H tung kurtosis
i f datanod[x]<>0 then
begi n

si gna: =si gna+ (((sqr(sqgr(x-nean)))*(datamod[x]/jum)-
3);

end;
kurtosis:=signma/(sqr(sqr(std)));signma:=0.0;

for x:=0 to 255 do /1 Hi tung entropy
i f datanod[ x] <>0 then
begin

si gma: =si gma+
(((datanmod[ x]/jum)*(I n(datanod[ x]/jum/In(2)));

end;
entropy: =- 1*si gma; si gma: =0. 0;

editl. Text: =fl oattostr(mean);
edit2. Text: =floattostr(varians);
edit3. Text:=floattostr(std);
edit4. Text: =fl oatt ostr (skewness);
edit5. Text: =floattostr(kurtosis);
edit6. Text: =fl oattostr(entropy);
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Pastikan kode yang ditulis akan berupa kode program di bawah

ini :
unit Unit2;

interface

uses

W ndows, Messages, SysUils, Variants, C asses,
Controls, Forns,

Di al ogs, ExtCtrls, Menus, ExtDigs, StdCrls;

type
TForn2 = cl ass(TFornm
| mmgel: TI mage;
OpenPi cturebi al ogl: TOpenPi ctureD al og;
Mai nMenul: TMai nMenu;
Filel: TMenultem
Openl: TMenultem
Uil: TMenultem
Statistikl: TMenultem
Label 1: TLabel ;
Label 2: TLabel ;
Label 3: TLabel ;
Skewness: TLabel ;
Kurtosis: TLabel;
Entropy: TLabel;
Editl: TEdit;
Edit2: TEdit;
Edit3: TEdit;
Edit4: TEdit;
Edit5: TEdit;
Edit6: TEdit;
Grayscal el: TMenultem
| mge2: TI mage;
Buttonl: TButton;
Button2: TButton;
Butt on3: TButton;
Button4: TButton;
procedure Openld ick(Sender: Toject);
procedure For nCl ose( Sender : TObj ect ; var
TC oseAction);
procedure Statistikldick(Sender: TObject);
procedure Grayscal eld ick(Sender: TObject);
procedure Buttonld ick(Sender: TObject);
procedure Button2Cick(Sender: Tbject);
procedure Button3d ick(Sender: TObject);
procedure Button4d ick(Sender: Tbject);

G aphi cs,

Acti on:
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procedure FormActivate(Sender: TObject);

private

{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end;

var

Forn2: TFor n2;
ganbar : Tbi t map;
dat anod . array[0..255] of real;
Fi, Fj o Textfil e;
NanmaAr si p . String;
uj i . bool ean;

i mpl emrent ati on

uses Unit1;

{$R *. df m}

procedure TFornR. Openld i ck(Sender: TObject);

begin

if not OpenPictureD al ogl. Execute then exit el se
begi n

ganbar := TBitnmap. Create;
ganbar . LoadFronfFi | e( OpenPi ctureDi al ogl. fil enane);
end;
i f ganbar. Pi xel Format <> pf24bit then ganbar. Pi xel Fornat
:= Pf24bit;
I magel. Pi cture. Bitmap : = ganbar;
/I pel ati hanl. Vi si bl e: =true;
end;

procedure TForn2. FornCl ose( Sender: TObject; var Action:
Td oseAction);

begi n

For mL. VLDSCapt ur el. enabl ed: =t r ue;

end;

procedure TFornR. Statistikld ick(Sender: TCbject);
var tenp . pbytearray;
X,Yy,jum: integer;

tengah : integer;
a, b,c : real;
mean ; real;
si gnma : real;

varians : real;
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std : real;

skewness : real;

kurtosis : real;

ent r opy : real;

fx . byte;
begi n

j um =0; si gma: =0. 0;
for fx:=0 to 255 do dat anod]f x]: =0;

for y:=0 to (Ganbar. Hei ght-1) do

begin
tenmp : = Ganbar. ScanLi ne[y];
x: =0;
r epeat
a = 0.11*tenp[ X];
b := 0.59*tenp[ x+1];
c := 0.3*tenp[x+2];
tengah : = round(at+b+c);
dat anod[ t engah] : = datanod[tengah] +1;
inc(jum;
inc(x,3);
until x>3*(ganbar. Wdth-1);
end;
//routine ciri order satu
for x:=0 to 255 do /1 H tung nmean
i f datanod[x]<>0 then
begi n
si gna: =si gna+ (x*datanmod[x]/jum;
end;

nmean: =si grmm; si gma: =0;

for x:=0 to 255 do //H tung vari ance
i f datanpd[ x] <>0 then
begi n

si gma: =si gma+ ((sqr(x-nmean))*(datanod[x]/jum);

end;
varians: =si gna; si gma: =0. 0;
std: =sqgrt(varians);

for x:=0 to 255 do /1 H tung skewness
i f datanod[x]<>0 then
begi n

si gnma: =si gma+ ((sqr(x-nmean) *(x-
nmean) ) *(dat anod[ x]/jum);

end;
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skewness: =si gma/ (st d*std*std); si gma: =0. 0;

for x:=0 to 255 do //H tung kurtosis
i f datanod[ x] <>0 then
begin
sigma: =si gma+ (((sqr(sqr(x-nean)))*(datanmod[x]/jum)-
3);
end;

kurtosis: =sigma/(sqr(sqr(std)));sigm:=0.0;

for x:=0 to 255 do // H tung entropy
i f datanod[ x] <>0 then
begi n

si gnma: =si gnma+
(((datamd[x]/jum)*(I n(datanod[x]/jum/In(2)));

end;
entropy: =- 1*si gne; si gma: =0. O;

editl. Text: =fl oattostr(mean);
edi t2. Text: =fl oattostr(varians);
edit3. Text:=floattostr(std);
edi t 4. Text: =fl oatt ostr (skewness);
edit5. Text: =fl oattostr(kurtosis);
edi t 6. Text: =fl oattostr (entropy);

end;

procedure TFornR. G ayscal eld i ck(Sender: TCObject);
var tenp : PByteArray;
i,] : integer;
X, cek : byte;
begi n
ganbar := TBitmap. Create

ganbar . LoadFr onFi | e( OpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);

for j:=0 to ganbar.Height-1 do
begin

tenp : = ganbar. ScanLine[j];

i:=0;

r epeat
X

c=round( (0. 11*tenp[i])+(0.59*tenp[i +1]) +(0. 3*tenp[i +2]));
for cek:=0 to 2 do
tenmp[i +cek]: =x;
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inc(i,3);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
end;
I mage2. Pi cture. Bitmap : = ganbar;
end;

procedure TFornR. Buttonld ick(Sender: TObject);
begi n

A e

NamaAr si p: =" waj ah. txt"';

Assi gnFi | e( Fi , NamaAr si p) ;

rewite(Fi);

R
end;

procedure TFornR. Button2d ick(Sender: TObject);
begin

witeln(Fi,editl.text);

witeln(Fi,edit2 text);

witeln(Fi,edit3.text);

writeln(Fi,edit4. text);

witeln(Fi,edit5. text);

writeln(Fi,edit6.text);

end;

procedure TFornR. Button3C ick(Sender: TOnbject);
begi n
Cl oseFile(Fi);

uji:=fal se;
For n2. d ose;
end;

procedure TFornR. Buttond4d ick(Sender: TObject);

begin

if uji=true then begin Buttonl.dick; uji:=false; end;
openl. dick;

grayscal el. cli ck;

statistikl. dick;

Button2. d i ck;

end;

procedure TFornR. FormActi vat e(Sender: TObj ect);
begi n

uji:=true;

end;

end.
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Hasil eksekusi untuk wajah yang dideteksi adalah :

& Formulir Pengenalan Wajah Autent. .. g@

File

3 *
30.1775147528334 37.1413043478261
B35, 266272183935 2031.55612003731

97, 7226668036071 83.9530773238304
1.91556823333289 2.00901844251138
5.13204334654333 5.03615501071041
-1.3517046876E15 0.538852054363303

37.1413043478261 B031.5561 2003751 |89.953 WA

" Laplace
+ Sobel

dan untuk

wajah yang dikenali adalah :

& Formulir Pengenalan Wajah Autent. ..

Fil=

£ ¥
37.7218334511243 37.1413043475261
9619.05284023669 8091.55612003781
98.076923076323 893.9530773238304
1.50304361310375 2.00301344251138
3.60380732507021 5.03615501071041
-1.23830564 716503 0.538852054363303

A7 1413043470261 | 091 55612003781 |89.953 _ Sim_Wa

" Laplace
f* Sobel

e



Bab 10

PENGENALAN EKSPRESI
WAJAH

10.1 Pengantar Ekspresi Wajah

Ekspresi wajah merupakan segala bentuk prilaku wajah yg
merepresentasikan keadaan atau situasi pemikiran yang sedang
berlangsung saat itu. Pada konsentrasi dalam bab ini, kita akan
mencoba membangun suatu sistem ekspresi wajah berdasarkan
probabilitas varians.

Skema sistem pengenalan wajah yang dibangun akan melalui
tahap-tahap berikut :

Input »]  Ciri Order
Pertama
y
Grayscale Ekspresi Wajah
y
Edge Detection

Gambar 10.1 Ilustrasi sistem ekspresi wajah
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10.2 Implementasi

Untuk mengimplementasian penerapan probabilitas varians untuk
pengenalan ekspresi wajah, maka ikuti langkah-langkah berikut :

Komponen dan properti yang digunakan adalah :

Object Inspector
No | Icon | Nama Komponen 1 P
Properties Events
1 @] | Buttonl Caption Svl
Visible False
2 |[ot] | Button2 Caption Sv2
Visible False
3 o] | Button3 Caption Sv3
Visible False
4 | ok] | Button4, Button5, Caption Tulis
Button?7, Button10 Visible False
5 [ o] | Button6 Caption Pelatihan/
Pengujian
Visible True
6 | @k] | Button8 Caption Probabilitas
Ekspresi
Visible True
7 ok ] | Button9 Caption Sv4
Visible False
8 abl | Editl - Eit9
9 ® RadioButton1 Caption Sedih
10 ® RadioButton2 Caption Normal
11 | @ RadioButton3 Caption Senang
12 ® RadioButton4 Caption Marah
13 B MainMenul
14 El OpenPictureDialogl
15 | g |Imagel

Atur sedemikian rupa sehingga form yang diharapkan akan berupa :
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? Ekspresi Wajah |Z| |E E'

sl | hulis
svd | hulis
svd L bulis:
wvd m tums

5] Perlakuan B

Open Image . Brmp GravScale
: ! Edaoe Detection

Statistil
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Klik 2x pada Buttonl, dan tuliskan kode berikut :

but t on4. Vi si bl e: =tr ue;

tanmpung_std: =strtofl oat (edit5. Text);
stdfi:=stdfi+tanmpung_std;

inc(cl, 1);

Klik 2x pada Button2, dan tuliskan kode berikut :

but t on5. Vi si bl e: =tr ue;

tampung_std: =strtofl oat (edit5. Text);
st df j : =st df j +t anpung_st d;

inc(c2,1);

Klik 2x pada Button3, dan tuliskan kode berikut :

button7. Vi si bl e: =true;

tanmpung_std: =strtofl oat (edit5. Text);
st df k: =st df k+t anpung_st d;

inc(c3,1);

Klik 2x pada Button4, dan tuliskan kode berikut :

witeln(Fi,floattostr(stdfi/cl));
C oseFile(Fi)

Klik 2x pada Button5, dan tuliskan kode berikut :

witeln(F,floattostr(stdfj/c2));
CoseFile(FH)

Klik 2x pada Button6, dan tuliskan kode berikut :

openi nagebnpl. cli ck;
Gsl. click;

EdgeDet ecti onl. d i ck;
statistikl. dick;
button8. Vi si bl e: =true;

Klik 2x pada Button7, dan tuliskan kode berikut :
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witeln(Fk,floattostr(stdfk/c3));
d oseFi | e( Fk)

Klik 2x pada Button8, dan tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Button8d i ck(Sender: Tbject);
var bebankl, bebank2, bebank3, bebank4 : string;
probabilitasl : real;
begi n
[/probabilitas kategori 1............ ... .. . . . ... ...
NamaArsi p: =" k1. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p) ;
reset (Fi);
whil e not Eof (Fi) do Readl n(Fi, bebankl);
closefile(fi);
if editb.text<>'"' then
begi n
i f strtofloat(bebankl)>=strtofloat(edit5. Text) then
edit6.text: =
floattostr(strtofloat(edit5. Text)/strtofl oat(bebankl));
i f strtofloat(bebankl)<strtofloat(edit5. Text) then
editb6.text: =
floattostr(strtofloat(bebankl)/strtofl oat(edit5h. Text));
end;
[lprobabilitas kategori 2......... ... . ...
NamaArsi p: = k2. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p) ;
reset (Fi);
whil e not Eof (Fi) do Readl n(Fi, bebank2);
closefile(fi);
if editS.text<>'"' then
begi n
if strtofloat(bebank2)>=strtofl oat(edit5. Text) then
edit7.text:=
floattostr(strtofloat(edit5. Text)/strtofl oat(bebank2));
i f strtofloat(bebank2)<strtofloat(edit5. Text) then
edit7.text: =
floattostr(strtofloat(bebank2)/strtofloat(edit5. Text));
end;
[lprobabilitas kategori 3.......... ... ... .. . . . ...
NanmaArsi p: = k3. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NamaArsi p) ;
reset (Fi);
whil e not Eof (Fi) do Readl n(Fi, bebank3);
closefile(fi);
if editb.text<>"' then
begi n
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if strtofloat(bebank3)>=strtofloat(edit5. Text) then
edit8.text: =
floattostr(strtofloat(edit5. Text)/strtofl oat(bebank3));
i f strtofloat(bebank3)<strtofl oat(edit5. Text) then
edit8.text: =
floattostr(strtofloat(bebank3)/strtofloat(edit5. Text));
end;
//probabilitas kategori 4...... ... ... ... . .. ...,
NamaArsi p: =" k4. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p) ;
reset (Fi);
whil e not Eof (Fi) do Readl n(Fi, bebank4);
closefile(fi);
if editS.text<>'"' then
begi n
i f strtofloat(bebank4)>=strtofl oat(edit5. Text) then
edit9.text: =
floattostr(strtofloat(edit5. Text)/strtofl oat(bebank4));
i f strtofloat(bebank4)<strtofloat(edit5. Text) then

edit9.text: =
floattostr(strtofloat(bebank4)/strtofl oat(edit5h. Text));
end;
end; /1 end procedural |oadkl asi

Klik 2x pada Button9, dan tuliskan kode berikut :

but t on10. Vi si bl e: =t rue;

tanmpung_std: =strtofl oat (edit5. Text);
stdf | : =stdfl +t anpung_st d;

inc(c4,1);

Klik 2x pada Button10, dan tuliskan kode berikut :

witeln(Fl,floattostr(stdfl/c4));
C oseFil e(Fl)

Klik 2x pada RadioButton1, dan tuliskan kode berikut :

but t onl. Vi si bl e: =true;

NanmaArsi p: =" k1. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p);
rewite(Fi);
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Klik 2x pada RadioButton2, dan tuliskan kode berikut :

but t on2. Vi si bl e: =tr ue;

NamaArsi p: =" k2. txt';
Assi gnFi | e(Fj, NanaAr si p) ;
rewite(F);

Klik 2x pada RadioButton3, dan tuliskan kode berikut :
but t on3. Vi si bl e: =t r ue;

NamaArsi p: =" k3. txt";
Assi gnFi | e( Fk, NanaAr si p) ;
rewite(Fk);

Klik 2x pada RadioButton4, dan tuliskan kode berikut :

button9. Vi si bl e: =true;

NamaArsi p: =" k4. txt';
Assi gnFi | e(Fl , NanaAr si p) ;
rewite(Fl);

Pada MainMenul, klik 2x pada item menu Open Image .Bmp, lalu
lengkapi listing berikut :

if not CpenPictureD al ogl. Execute then exit el se
begi n
ganbar := TBitmap. Oeate;
ganbar . LoadFr onti | e( OpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);
end;
if ganbar. Pi xel Format <> pf24bit then ganbar.Pixel Format :=
Pf 24bi t ;
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I nagel. Picture. Bitmap : = ganbar;

Klik 2x pada item menu GrayScale, lalu tuliskan kode berikut :

procedure TFornl. Gs1d i ck(Sender: TChject);
var tenp : PByteArray,;
i, . integer;
X, cek : byte;
begi n
ganbar := TBitmap. Oeate;

ganbar . LoadFr onfi | e( QpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);
Forml. Capti on: =' | nrage Processing -
' +Ext r act Fi | eName( QpenPi ct ur eDi al ogl. Fi | enare) ;

if ganbar.Pi xel Format <> pf24bit then ganbar. Pixel Format :=
Pf 24bi t;
| mage2. Pi cture. Bitmap : = ganbar;

for j:=0 to ganbar. Height-1 do
begi n
tenp : = ganbar. ScanLi ne[j];
i:=0;
r epeat
X :=round((0.11*tenp[i])+(0.59*tenp[i+1])+(0.3*tenp[i+2]));
for cek:=0 to 2 do
tenp[i +cek] : =x;
inc(i,3);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
end;
| mage2. Pi cture. Bitmap : = ganbar;
ganbar . SaveToFi | e(' -grayscal e. bnp' ) ;

end;

Klik 2x pada item menu Edge Detection, lalu tuliskan kode berikut :

procedur e TFornil. EdgeDet ecti on1d i ck( Sender: TQhj ect);
const sobel : array[0..1,0..2,0..2] of smallint =
((('11011)!('210!2)1('11011))1
((-2,-2,-1),(0,0,0),(1,2,1)));
prewitt : array[0..1,0..2,0..2] of smallint =
(((-1,0,1),(-12,0,12),(-2,0,12
((-1,-1,-1),(0,0,0),(1,12,12
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var row : array[0..8] of pbytearray;
col . pbytearray;
X,y o smallint;
i,j,k,peka : smallint;
i rage : tbitmap;
sum j um . longint;
begi n
Peka: =-120;
i mage : = thitmap. O eate;

| mrage. Assi gn(ganbar) ;
for y:=1 to ganbar. Hei ght-2 do
begi n
for i:=-1to 1 do
row i +1]:= | mage. ScanLi ne[y+i];
col := ganbar. ScanLi ne[y];
X: =3;
r epeat
sum: = 0;
for i:=-1to 1 do
for j:=-1to 1 do
sum =sum+(sobel [0, i +1,j +1] *row[ i +1, x+j *3] ) ;
j um =0;
for i:=-1to 1 do
for j:=-1to 1 do
jum=jum-(sobel [1,i+1,j+1]*rowfi+1, x+ *3]);
sum : = (sum + junj +peka;
i f sunp255 then sum =255;
if sunmx0 then sum =0;
for ki=0 to 2 do col [ x+k]:=sum
i nc(x, 3);
until x>=3*(ganbar. Wdth-4);
end;
| mage2. Pi cture. bi tmap : = ganbar;
ganbar . SaveToFi | e(' EDGEDE. bnp' ) ;
| mage. free;
end;

Klik 2x pada item menu Statistik, lalu tuliskan kode berikut :

procedure TFormil. Stati sti k1ld ick(Sender: Tbject);
var tenp : PByteArray,;

i, : integer;

X . byte;

N t : byte;
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Total : integer;
Juntot: integer;
rata : real;

tampung : array [O0..256] of integer;
varians : real;
begi n
Tot al : =0;
Junt ot : =0;
for i:=0 to 255 do
tanmpung[i]: =0;
ganbar := TBitnmap. Oeate;
ganbar := | mage2. Pi cture. Bi t map;
//1mage3. Picture. Bitmap : = ganbar;
for j:=0 to ganbar. Height-1 do
begi n
tenp : = ganbar. ScanLine[j];
i:=0;
r epeat
N t:=round((tenp[i]+tenp[i+1]+tenp[i+2])/3);
Total : =Total +Ni t;
tampung[ ni t]: =tanmpung[nit]+1;
inc(Juntot, 1);

inc(i,3);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
end;

rata: =Total / Junt ot ;
editl Text:=inttostr(Total);
edit2. Text:=inttostr(Juntot);
edit3. Text: =floattostr(rata);
R vari ans setara dengan nilai inten - rata
kuadrat kali prob
for j:=0 to ganbar. Height-1 do
begi n
tenp := ganbar. ScanLine[j];
i:=0;
r epeat
N t:=round((tenp[i]+tenmp[i+1]+tenp[i+2])/3);
varians: =vari ans+(sqr(nit-
rata)*(tanmpung[nit]/Juntot));

inc(i,3);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
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edit4. Text: =fl oattostr(varians);
edit5. Text: =floattostr(sqrt(varians));
end;

dan pastikan seluruh listing yang ditulis sesuai dengan listing berikut :
unit Unitl,

interface

uses

W ndows, Messages, SysWils, Variants, dasses, G aphics,
Control s, Forms,

D al ogs, ExtD gs, Menus, ExtQrls, Al CCommon, StdCirls,
xXpnan;

type
TForml = cl ass(TFornj

| magel: Tl mage;
Mai nMenul: TMai nMenu;
Filel: TMenultem
Qoenl mageBnpl: TMenul tem
penPi ctureb al ogl: TQpenPi ctureDi al og;
Per | akuanl: TMenultem
Gs1l: Thenultem
| mage2: TI mage;
Editl: TEdit;
Edit2: TEdit;
Statistikl: TMenultem
Edit3: TEdit;
Edit4: TEdit;
Edit5: TEdit;
Radi oBut t onl: TRadi oButt on;
Radi oButt on2: TRadi oButt on;
Radi oBut t on3: TRadi oBut t on;
Buttonl: TButton;
Button2: TButton;
Button3: TButton;
Button4: TButton;
Butt on6: TButton;
Button5: TButton;
Button7: TButton;
QG oupBox1: TG oupBox;
Button8: TButton;
Edit6: TEdit;
Edit7: TEdit;
Edit8: TEdit;
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Label 1: TLabel ;

Label 2: TLabel ;

Label 3: TLabel ;

EdgeDet ecti onl: TMenultem

Radi oButt on4: TRadi oButt on;

Button9: TButton;

But t on10: TButton;

Label 4: TLabel ;

Edit9: TEdit;

procedure penl nageBmpld i ck(Sender: Tbj ect);
procedure Gs1dick(Sender: TChject);
procedure Statistikldick(Sender: TQhject);
procedur e Radi oButtonld ick(Sender: TChject);
procedur e Radi oButton2d ick(Sender: TChject);
procedur e Radi oButton3d ick(Sender: TChject);
procedure Button4d ick(Sender: TQhject);
procedure Buttonldick(Sender: TChject);
procedure FornmActivate(Sender: TOhject);
procedure Button6d i ck(Sender: TChject);
procedure Button2dick(Sender: TOhject);
procedure Button5d i ck(Sender: TChject);
procedure Button3dick(Sender: TOhject);
procedure Button7d i ck(Sender: TChject);
procedure Button8d ick(Sender: TOhject);
procedur e EdgeDet ecti onld ick(Sender: Tbject);
procedur e Radi oButton4d i ck(Sender: TChject);
procedure Button9d i ck(Sender: TChject);
procedure Buttonl0d ick(Sender: TChject);

private

{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end;

var

Fornmil: TForni;
ganbar : Thi t map;
Fi,F,Fk,FI : Textfile;
NamaArsip @ String;
stdfi : real;
stdfj : real;
st df k : real;
st df | T real;

tanmpung_std : real;
cl,c2,c3,c4 : byte;

i npl enent ati on
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{$R *. df n}
procedure TFornl. Qpenl mageBnpld i ck( Sender: TQbj ect);
begi n
i f not QpenPictureD al ogl. Execute then exit el se
begi n
ganbar := TBitnmap. Oeate;
ganbar . LoadFr onti | e( QpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);
end;

if ganbar.Pi xel Format <> pf24bit then ganbar. Pixel Format :=
Pf 24bi t;
I magel. Picture. Bitmap : = ganbar;
end;

procedure TFornl. Gs1d i ck(Sender: TChject);
var tenp : PByteArray,;
i, . integer;
X, cek : byte;
begi n
ganbar := TBi tmap. O eat e;

ganbar . LoadFr onFi | e( QpenPi ct ureD al ogl. fil enane);
Forml. Capti on: =' | mage Processing -
' +Ext ract Fi | eName( QpenPi ct ur eDi al ogl. Fi | enane) ;

i f ganbar. Pi xel Format <> pf24bit then ganbar.Pixel Format :=
Pf 24bi t;
I mage2. Pi cture. Bitmap : = ganbar;

for j:=0 to ganbar. Height-1 do
begi n
tenp : = ganbar. ScanLine[j];
i:=0;
r epeat
X
:=round((0.11*tenp[i])+(0.59*tenp[i +1])+(0. 3*tenp[i +2]));
for cek:=0 to 2 do
tenp[i +cek] : =x;
inc(i,3);
until i >= 3*ganbar. Wdth-1;
end;
| mage2. Picture. Bitmap : = ganbar;
ganbar . SaveToFi | e(' - grayscal e. bnp' ) ;

end;
procedure TFormdl. Statisti kld ick(Sender: Tbject);
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var tenp : PByteArray,

i, . integer;
X : byte;
N t : byte;
Total : integer;

Juntot: integer;
rata : real;
tampung : array [O0..256] of integer;
varians : real;
begi n
Tot al : =0;
Junt ot : =0;
for i:=0 to 255 do
tanmpung[i]: =0;
ganbar := TBitnmap. Oeate;
ganbar := | mage2. Pi cture. Bi t map;
/11 mage3. Picture. Bitrmap : = ganbar;
for j:=0 to ganbar. Height-1 do
begi n
tenp : = ganbar. ScanLi ne[j];
i:=0;
r epeat
N t:=round((tenp[i]+tenp[i+1]+tenp[i+2])/3);
Total : =Total +Ni t;
tampung[ nit]: =tanmpung[nit]+1;
inc(Juntot, 1);

inc(i,3);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
end;

rata: =Total / Junt ot ;
editl Text:=inttostr(Total);
edit2. Text:=inttostr(Juntot);
edit3. Text: =floattostr(rata);
R e vari ans setara dengan nilai inten - rata
kuadrat kali prob
for j:=0 to ganbar. Height-1 do
begi n
tenp := ganbar. ScanLine[j];
i:=0;
r epeat
N t:=round((tenp[i]+tenp[i+1]+tenp[i+2])/3);
varians: =vari ans+(sqr(nit-
rata)*(tanmpung[nit]/Juntot));
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inc(i,3);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
end;

edit4. Text: =fl oattostr(varians);
edit5. Text: =floattostr(sqrt(varians));
end;

procedur e TFornil. Radi oButtonld i ck(Sender: TChject);
begi n
buttonl. Vi si bl e: =t rue;

NamaArsi p: =" k1. txt';

Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p) ;

rewite(Fi);

R PP PP PP
cl: =0;

end;

procedur e TFornil. Radi oButton2d i ck( Sender: TChject);
begi n
but t on2. Vi si bl e: =t rue;

NanmaArsi p: =" k2. txt"';

Assi gnFi | e(Fj , NamaAr si p) ;

rewite(F);
R LT R
c2: =0;

end;

procedur e TFornil. Radi oButton3d i ck( Sender: TCbject);
begi n
but t on3. Vi si bl e: =tr ue;

NamaArsi p: =" k3. txt";
Assi gnFi | e( Fk, NanaAr si p) ;
rewite(Fk);
R T T
c3: =0;

end;

procedure TFornil. Buttond4d i ck(Sender: Tbject);
begi n

witeln(Fi,floattostr(stdfi/cl));

d oseFile(Fi)
end;
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procedure TFormnil. Buttonld ick(Sender: Tbject);
begi n
but t on4. Vi si bl e: =tr ue;
tanmpung_std: =strtofl oat (edit5. Text);
stdfi:=stdfi+tanpung_std,
inc(cl, 1);
end;
procedure TFornil. For mActi vat e( Sender: Tbj ect);
begi n
stdfi: =0.0;
stdfj:=0.0;
st df k: =0. O;
stdfl:=0. 0;
end;
procedure TFornil. Button6d i ck(Sender: Tbject);
begi n
openi nagebnpl. cli ck;
Gsl.click;
EdgeDet ecti onl. d i ck;
statistikl.dick;
but t on8. Vi si bl e: =t rue;
end;
procedure TForndl. Button2d i ck(Sender: Thject);
begi n
but t on5. Vi si bl e: =t rue;
tampung_std: =strtofl oat (edit5. Text);
stdfj: =stdfj +t anpung_st d;
inc(c2,1);
end;
procedure TFornil. Button5d i ck(Sender: Thject);
begi n
witeln(Fj,floattostr(stdfj/c2));
G oseFile(F)
end;
procedure TFornil. Button3d i ck(Sender: Tbhject);
begi n
button7. Vi si bl e: =t rue;
tanpung_std: =strtof | oat (edit5. Text);
st df k: =st df k+t anpung_st d;
inc(c3,1);
end;
procedure TFornil. Button7d i ck(Sender: Tbject);
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begi n
witeln(Fk, floattostr(stdfk/c3));
d oseFi | e( Fk)

end;

procedure TFormnil. Button8d i ck(Sender: Tbject);
var bebankl, bebank2, bebank3, bebank4 : string;
probabilitasl : real;
begi n
[/probabilitas kategori 1............. ... . . ... ... ...
NamaArsi p: =" k1. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p) ;
reset (Fi);
whil e not Eof (Fi) do Readl n(Fi, bebankl);
closefile(fi);
if editS.text<>'"' then
begi n
i f strtofloat(bebankl)>=strtofloat(edit5. Text) then

edit6.text:=floattostr(strtofloat(edit5. Text)/strtofl oat (bebank

1);
if strtofloat(bebankl)<strtofloat(edit5.Text) then

edit6.text:=floattostr(strtofloat(bebankl)/strtofloat(edit5. Tex
t));
end;
[lprobabilitas kategori 2......... ... ...
NamaAr si p: = k2. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NamaArsi p) ;
reset (Fi);
whil e not Eof (Fi) do Readl n(Fi, bebank2);
closefile(fi);
if editS.text<>'"' then
begi n
i f strtofloat(bebank2)>=strtofl oat(edit5. Text) then

edit7.text:=floattostr(strtofloat(edit5. Text)/strtofl oat(bebank

2));
i f strtofloat(bebank2)<strtofl oat(edit5. Text) then

edit7.text: =floattostr(strtofloat(bebank2)/strtofl oat(edit5. Tex
t));
end;

//probabilitas kategori 3........... ... . ... . ...

NanmaArsi p: = k3. txt';

Assi gnFi | e(Fi , NamaArsi p) ;

reset (Fi);

whil e not Eof (Fi) do Readl n(Fi, bebank3);
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closefile(fi);
if editb.text<>'' then
begi n
i f strtofloat(bebank3)>=strtofloat(edit5. Text) then

edit8.text:=floattostr(strtofloat(edit5. Text)/strtofl oat(bebank

3));
i f strtofloat(bebank3)<strtofl oat(edit5. Text) then

edit8.text:=floattostr(strtofloat(bebank3)/strtofl oat(edit5. Tex
t));
end;
[/probabilitas kategori 4........ ... ... ... . . . . ...
NanmaArsi p: =" k4. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanaArsi p) ;
reset (Fi);
whil e not Eof (Fi) do Readl n(Fi, bebank4);
closefile(fi);
if editb.text<>'"' then
begi n
i f strtofloat(bebank4)>=strtofloat(edit5. Text) then

edit9.text:=floattostr(strtofloat(edit5. Text)/strtofl oat(bebank

4));
i f strtofloat(bebank4)<strtofloat(edit5. Text) then

edit9.text:=floattostr(strtofloat(bebank4)/strtofl oat(edit5. Tex
t));
end;

end; //end procedural | oadkl asi

procedure TFornil. EdgeDet ecti on1d i ck( Sender: T(bj ect);
const sobel : array[0..1,0..2,0..2] of smallint =

(((-1,0,1),(-2,0,2),(-1,0,1)),
((-1,-2,-1),(0,0,0),(1,2,1)));
prewtt : array[O 1,0 2,0..2] of smallint =
((- 1,-1,- 1) (00 0),(1 ,1,1))),
var row : array[0..8] of pbytearray;

col . pbytearray;

X,y : smallint;

i,j,k peka : smallint;

i mage : thbitmap;

sumj um : longint;
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begi n
Peka: =-120;

i mage : = thitmap. Oeate;
| mage. Assi gn(ganbar) ;
for y:=1 to ganbar. Hei ght-2 do
begi n
for i:=-1to 1 do
row i +1]: = | mage. ScanLi ne[y+i];
col := ganbar. ScanLi ne[y];
X: =3;
r epeat
sum: = O;
for i:=-1to 1 do
for j:=-1to 1 do
sum =sumt(sobel [0, i +1,j+1]*row i +1, x+j *3]);
j um =0;
for i:=-1to 1 do
for j:=-1to 1 do
jum =jum-(sobel [1,i+1,j+1]*row[i+1, x+j *3]);
sum: = (sum + jun) +peka;
i f sunp255 then sum =255;
if sunx0 then sum =0;
for k:=0 to 2 do col [ x+k]:=sum
inc(x,3);
until x>=3*(ganbar. Wdth-4);
end;
| mage2. Pi cture. bi tmap : = ganbar;
ganbar . SaveToFi | e(' EDGEDE. bnp' ) ;
I mage. free;
end;
procedur e TFornil. Radi oButton4d i ck( Sender: TCbject);
begi n
but t on9. Vi si bl e: =tr ue;

NanmaArsi p: =" k4. txt';
Assi gnFi | e(FI , NanaAr si p) ;
rewite(Fl);
R T T
c4: =0;

end;

procedure TFornil. Button9d i ck(Sender: Tbject);
begi n

but t on10. Vi si bl e: =t rue;

tanpung_std: =strtof | oat (edi t5. Text);

stdfl: =stdfl +t anpung_st d;
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inc(c4,1);
end;

procedure TForml. Butt on10d i ck( Sender: Thject);

begi n
witeln(Fl,floattostr(stdfl/c4));
d oseFil e(Fl)

end;

end.

Beberapa sampel citra yang digunakan sebagai acuan :

Gambear 10.2 Beberapa sampel citra ekspresi wajah, kiri atas - ekspresi senang,
tengah atas - ekspresi marah, kanan atas - ekspresi sedih, kiri bawah -
normal, tengah bawah - marah, dan kanan bawah - normal
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Beberapa hasil eksekusi program setelah dilakukan pelatihan :

ol Image Processing - 033.bmp

0.8675134933635323

0.9472935266430276

0.953705700566543

0.54510457301 4665

L Image Processing - 59217. bmp E@@

0. 748257 428561167
0.91051387.2145152
0.835745434533573

0.470163682365135




Bab 11

KLASIFIKASI KECANTIKAN
WANITA

11.1 Pengantar Kecantikan Wanita

Kecantikan merupakan tema yang penuh perdebatan dikarenakan
kecantikan itu sendiri sangat terkait erat dengan pengalaman,
situasi, atau keadaan sosial di mana atribut kecantikan tersebut
akan didefinisikan, dengan kata lain, penilaian akan cantik atau
tidak cantiknya seseorang sangat relatif terhadap nilai-nilai yang
tersepakati pada masyarakat tersebut.

Berbagai riset tentang sistem pengklasifikasi kecantikan otomatis
sangat sedikit jumlahnya, diantaranya :

1. Automatic Classification of Chinese Female Facial Beauty
using Support Vector Machine, yang diajukan oleh Huiyun
Mao, Lianwen Jin, dan Minghui Du.

2. Assessing facial beauty through proportion analysis by
image processing and supervised learning, diajukan oleh
Hatice Gunes dan Massimo Piccardi, dipublikasikan dalam
Int. J. Human-Computer Studies 64 (2006) 1184-1199,
Elsevier.

3. The automatic measurement of facial beauty. IEEE
International Conference on Systems, Man and Cybernetics
4,2644-2647, diajukan oleh Aarabi, P., dan Hughes, D.
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Sesuai konsentrasi yang akan di bahas, kita akan mencoba
membangun suatu sistem pengklasifikasi kecantikan otomatis
menggunakan pendekatan statistik ciri orde dua.
pengklasifikasi kecantikan yang dibangun akan melalui tahap-tahap

berikut :

Input Ciri Order Dua

y

Grayscale

Skema sistem

Cantik/Tidak
Cantik

Gambar 11.1 Ilustrasi sistem klasifikasi kecantikan wanita

11.2 Implementasi

Untuk mengimplementasian penerapan ciri orde
pengklasifikasian kecantikan wanita, maka ikuti langkah-langkah

berikut :

Komponen dan properti yang digunakan adalah :

No | Icon | Nama Komponen Properties
1 | (@] | Buttonl Caption | Open

2 | ] | Button2 Caption | Bit

3 | @ | Button3 Caption |0

4 | &l | Button4 Caption | 45

5 | (@) | Buttonb Caption | 90

6 | @) | Button6 Caption | 135

7 | =] | Button7 Caption | Kumulatif
8 | @ | Button8 Caption | COD

dua untuk
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9 | | Button9 Caption | Calc

10 | (2t | Buttonl0 Caption | Probabilitas
11 | (o] | Buttonll Caption | Latih

12 | [k} | Buttonl2 Caption | Save

13 | L=t | Buttonl3 Caption | Latih

14 | (2] | Buttonl4 Caption | Save

15 | [abI | Editl - Edit15

17 | @ | RadioButtonl Caption | Good Looking
18 | @ | RadioButton2 Caption | Poor Looking
19 E OpenPictureDialogl

20 | |4 | Imagel

FEX
klasifikazi Pelatihar e

TinogifEqn [Ea7 L
Lobar (D JFAV 220 ]  GoodLaoking lath | save
----- Btz e i Looking  latik | zave

- Energi/sSh [Egi
. Contrast: © ° [Egid % Probabilitas Energi, . IDM -
CEntopy - [Egiis | [ Cantik
- HomaoADM - 1F it E ditét
. Cii Orde Dua || |Edi
Open | Bit |- Cale Edit10
M atriks Kookurensi— - Frobatilitas ' : Edit11
0145301354 | - e AR
F.urmulatif : -
| ; Edit12
; G Edit13
: C O D = Edit14
; G Edif15
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Sebelum kita memulai ke tahap penulisan kode program, sebaiknya
kita terlebih dahulu memilih sampel citra untuk pelatihan kedua
kategori tersebut, dalam hal ini penulis memilih :

Gambar 11.2 Beberapa sampel citra yang digunakan, dan interpretasi cantik
atau tidak cantik citra di atas sangat relatif dan subjektif (penulis
merahasiakan penilaiannya)
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Selanjutnya, kita mulai pada tahap menuliskan kode program. Klik 2x
pada Button1, setelah muncul halaman editor, tuliskan kode berikut :

i f not QpenPictureD al ogl. Execute then exit el se

begi n
ganbar := TBitnmap. Oeate;
ganbar . LoadFr onti | e( QpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);

end;

i f ganbar. Pi xel Format <> pf24bit then
ganbar . Pi xel Format : = Pf24bit;
I magel. Picture. Bitmap : = ganbar;

Klik 2x pada Button2, setelah muncul halaman editor, tuliskan kode
berikut :

procedure TFornil. Button2d i ck(Sender: Tbject);
var tenp : PByteArray,;
i,j,f : integer;
X . byte;
begi n
ganbar := TBitmap. Oeate;
ganbar . LoadFr onfi | e( QpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);
si _he_pi c: =ganbar . Hei ght - 1,
si_w _pi c: =ganbar. Wdt h-1;

NanmaArsip: =" hit.txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanaArsi p);
rewite(Fi);

i f ganbar. Hei ght <=nax_he t hen
i f ganbar. Wdt h<=max_wi d t hen
for j:=0 to ganbar. Height-1 do

begi n
tenp : = ganbar. ScanLine[j];
i:=0;f:=0;
r epeat

x :=round((0.11*tenp[i])+(0.59*tenp[i+1])+(0.3*tenp[i+2]));
tampungbi t[j,f]:=x;
wite(Fi,inttostr(x)+ ');
inc(i,3);
inc(f,1);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
witeln(Fi);
end;
d oseFile(Fi)
end;
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Klik 2x pada Button3, lalu tuliskan kode berikut :

procedure TFormnil. Button3d i ck(Sender: Tbject);
var j,f : integer;
begi n
for j:=0 to si_he_pic do
for f:=0 to si_w _pic-1 do
begi n
nO[ tanpungbit[j,f],tanpungbit[j,f+1]]:=n0[tanmpungbit[j,f],
tampungbi t[j,f+1]] +1;
nO[ tanpungbi t[j,f+1],tanmpungbit[j,f]]:=n0[tampungbit[j,f],
tampungbi t[j,f+1]];
end,;

//sinmpam matri k kookurensi O deraj at
NanmaArsi p: =" nD. txt';

Assi gnFi | e(Fi , NamaArsi p) ;
rewite(Fi);

for j:=0 to 255 do

begi n

for f:=0 to 255 do

begi n
[InO[j,f]:=n0[j,f]/(sqr(255));
wite(Fi, floattostr(nO[j,f])+ ');

end;
witeln(Fi);
end;
closefile(Fi);
end;

Klik 2x pada Button4, lalu tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Buttond4d i ck(Sender: Tbject);

var j,f : integer;

begi n

for j:=1to si_he_pic do
for f:=0 to si_w _pic-1 do
begi n
mi5[ tanpungbit[j,f], tanpungbit]j -
1,f+1]]:=mi5[ tanpungbi t[j,f], tampungbit[j-1,f+1]]+1;
mi5[ tanpungbi t[j -1, f+1], tanpungbit[j,f]]:=
mi5[tanpungbit[j,f],tanpungbit[j-1,f+1]];
end;

//sinmpam matri k kookurensi 45 deraj at
NamaArsi p: =" mid5. txt';
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Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p);

rewite(Fi);
e
for j:=0 to 255 do

begi n

for f:=0 to 255 do

begi n

[1mO[j,f]:=nO[j,f]/(sqr(255));

wite(Fi, floattostr(mi5[j,f])+ ');

end;
witeln(Fi);
end;
closefile(Fi);
end;

Klik 2x pada Button5, lalu tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Button5d i ck(Sender: Tbject);
var j,f : integer;
begi n
for j:=1 to si_he_pic do
for f:=0 to si_w _pic-1 do
begi n
mIO[tanpungbit[j,f], tanpungbit]j -
1,f]]:=mBO[ tanpungbit[j,f],tanpungbit[j-1,f]]+1;
mIO[tanpungbit[j-1,f],tampungbit[j,f]]:=
nBO[ tanmpungbi t[j,f],tanmpungbit[j-1,f]];
end;

//simpam matri k kookurensi 90 deraj at
NanmaArsi p: =" mP0. txt"';

Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p) ;
rewite(Fi);

for j:=0 to 255 do

begi n

for f:=0 to 255 do

begi n
[1mO[j,f]:=nO[j,f]/(sqr(255));
wite(Fi, floattostr(mO[j,f])+ ');
end;

witeln(Fi);

end;

closefile(Fi);

end;
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Klik 2x pada Button6, lalu tuliskan kode berikut :

procedure TFormnil. Button6d i ck(Sender: Tbject);

var j,f : integer;

begi n

for j:=1to si_he_pic do
for f:=1 to si_w _pic-1 do
begi n
mL35[tanpungbit[j,f],tanpungbit[j-1,f-1]]:=
mL35[ tanpungbit[j,f],tanmpungbit[j-1,f-1]]+1;
mL35[tanpungbit[j-1,f-1],tanpungbit[j,f]]:=
mL35[ tanpungbit[j,f],tampungbit[j-1,f-1]];
end,;

//sinmpam matri k kookurensi 135 deraj at
NanmaAr si p: =" nl35. t xt ' ;

Assi gnFi | e(Fi , NamaArsi p) ;

rewite(Fi);

for j:=0 to 255 do

begi n

for f:=0 to 255 do

begi n

[InO[j,f]:=n0[j,f]/(sqr(255));
wite(Fi, floattostr(m35[j,f])+ ');

end;
witeln(Fi);
end;
closefile(Fi);
end;

Klik 2x pada Button?, lalu tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Button7d i ck(Sender: Tbhject);
var j,f : integer;
begi n
//sinmpam matri k kookurensi 135 deraj at
NamaAr si p: =" nkum t xt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p) ;
rewite(Fi);

for j:=0 to 255 do

for f:=0 to 255 do

begi n

[1mO[j,f]:=nO[j,f]/(sqr(255));
nkunfj,f]:=(nO[j,f]+m45[j,f]+mdO[j, f]+ml35[j,f])/4;
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wite(Fi, floattostr(nmkunij,f])+ ");

end;
witeln(Fi);
end;
closefile(Fi);
end;

Klik 2x pada Button8, lalu tuliskan kode berikut :

Butt onl. cl i ck;// open

Button2.click;//petakan citra ke matriks
Button3.click;//matri ks kookurensi 0
Buttond.click;//matri ks kookurensi 45
Button5. click;//matri ks kookurensi 90
Button6.click;//matri ks kookurensi 135
Button7.click;//matri ks kookurensi kumnul ati f
But t on9. cl i ck;

Klik 2x pada Button9, lalu tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Button9d i ck(Sender: Tbject);
var j,f : integer;
begi n
ENERG : =0;
KONTRAS: =0;
ENTRCPI : =0;
| DM =0;
for j:=0 to 255 do
for f:=0 to 255 do
begi n
//hitung ENERG - ANGULAR SECOND MOVENT
ENERA : =ENERA +nkunjj, f];
/1 ukuran penyebaran (nmonen inersia) el enen-el emren matriks
citra
KONTRAS: =KONTRAS+(sqr (f-j ) *nkunfj,f]);
/1 ukuran keti dakteraturan bent uk
if nmkunij,f]<>0 then ENTRCOPI: =ENTRCPI +( -
1*(nkungj, f1*(I n(nkunij,f]))));
/1l Inverse Different Monent --> Menunjukkan kehonogenan citra
yang berderaj at keabuan sejenis
DM =1 DM((nkunfj, f]1)/ (1+sar(j-f)));

end;

edit3. Text: =fl oattostr( ENERQ);
edi t 4. Text: =f| oat t ost r (KONTRAS) ;
edi t5. Text: =fl oatt ostr( ENTRCPI);
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edit6. Text: =fl oattostr (I DV ;
end;

Klik 2x pada Button10, lalu tuliskan kode berikut :

procedure TFornil. Buttonl10d i ck(Sender: TCbject);
var | oad_Asm | oad_con, |l oad_ent,load_idm: string;

| _Asml _con,| _ent,|l_idm: real;
| _Asn2,1 _con2,| _ent2,] _idnR : real ;
| _Asn8,1 _con3,| _ent3,]_idnB : real;
begi n
[/ probabilitas kategori
cantik(k1)...... ...

NamaArsi p: =" k1. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p) ;
reset (Fi);

Readl n(Fi , | oad_asnj ; edi t 8. t ext : =l oad_asm
| _asm=strtofloat (|l oad_Asnj;

Readl n(Fi , | oad_con); edi t 9. t ext : =l oad_con;
| _con:=strtofloat(load_con);

Readl n(Fi , | oad_ent); edit 10. t ext: =l oad_ent ;
| _ent:=strtofloat(load_ent);

Readl n(Fi, | oad_i dnj; edit11.text: =l oad_i dm
| _idm=strtofloat(load_idnj;
closefile(fi);

//probabilitas kategori tidak

cantik(k2)....... ... .
NanmaArsi p: =" k2. txt";
Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p) ;
reset (Fi);

Readl n(Fi , |l oad_asn); edit12.text: =l oad_asm
| _asn®: =strtofl oat (| oad_Asnj;

Readl n(Fi, | oad_con); edit13.text: =l oad_con;
| _con2: =strtofl oat (|l oad_con);

Readl n(Fi,l oad_ent); edit14.text: =l oad_ent;
| _ent2:=strtofloat(load_ent);

Readl n(Fi,l oad_i dn; edit15.text: =l oad_i dm
| _idnR:=strtofloat(load_idn;
closefile(fi);

I prosen
if edit3. Text<>'Edit3" then
begi n

| _asnB:=strtofloat(edit3.text);
| _con3:=strtofloat(edit4.text);
| _ent3:=strtofloat(edit5.text);
| _idnB:=strtofloat(edit6.text);
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I j el aj ah
if | _asmB> _asmthen edit8. Text:=floattostr(l_asm | _asnB)
el se
edit8. Text: =floattostr(l _asn8/|_asn);
if | _asnmB> _asn? then editl2. Text:=floattostr(l_asn?/|_asnB)
el se
edit12. Text:=floattostr(l _asnB/| _asn®);

if I _con3> _con then edit9. Text:=floattostr(l_con/l_con3) else
edit9. Text: =floattostr(l_con3/1_con);
if | _con3> _con2 then editl3. Text:=floattostr(l_con2/1_con3)
el se
edit13. Text: =floattostr(l _con3/| _con2);

if | _ent3<l_ent then editl0.Text:=floattostr(l_ent/|_ent3)
el se
edit10. Text: =floattostr(l_ent3/1 _ent);
if | _ent3<l_ent2 then editl4. Text:=floattostr(l_ent2/|_ent3)
el se
edit14. Text:=floattostr(l _ent3/] _ent2);

if |_idmB>l _idmthen editll. Text:=floattostr(l_idnil _idnB)
el se
edit11. Text:=floattostr(l _idn8/I _idnj;
if |_idmB> _idnR then editl5. Text:=floattostr(l_idn2/| _idnB)
el se
edit15. Text: =floattostr(l_idnB/| _i dnR);
end; //end if...........
end;

end.

Klik 2x pada Button11, lalu tuliskan kode berikut :

cl:=cl+l; edit7.Text:=inttostr(cl);

latih_asm=lati h_asmtstrtofl oat(edit3. Text);
latih_con:=latih_con+strtofl oat(edit4. Text);
latih_ent:=latih_ent+strtofloat(edit5. Text);
latih_idm=latih_i dmtstrtofl oat(edit6. Text);

Klik 2x pada Button12, lalu tuliskan kode berikut :

NanmaArsi p: =" k1. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p);
rewite(Fi);



196 STATISTIKA PARAMETRIK

witeln(Fi,floattostr(latih_asmcl));
witeln(Fi,floattostr(latih_con/cl));
witeln(Fi,floattostr(latih_ent/cl));
witeln(Fi,floattostr(latih_idnicl));
closefile(Fi);

but t on12. Enabl ed: =f al se;

Klik 2x pada Button13, lalu tuliskan kode berikut :

cl:=cl+l; edit7.Text:=inttostr(cl);

latih_asm=lati h_asmtstrtofl oat(edit3. Text);
latih_con:=latih_con+strtofl oat(edit4. Text);
latih_ent:=latih_ent+strtofloat(edit5. Text);
latih_idm=latih_i dmtstrtofl oat(edit6. Text);

Klik 2x pada Button14, lalu tuliskan kode berikut :

NamaArsi p: =" k2. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanaArsi p) ;
rewite(Fi);

witeln(Fi,floattostr(latih_asnicl));
witeln(Fi,floattostr(latih_con/cl));
witeln(Fi,floattostr(latih_ent/cl));
witeln(Fi,floattostr(latih_idncl));
closefile(Fi);

but t on14. Enabl ed: =f al se;

Pada tahap terakhir, pastikan keseluruhan kode yang ditulis sesuai
dengan kode berikut :

unit Unitl;
i nterface

uses

Wndows, Messages, SysWils, Variants, dasses, G aphics,
Control s, Forns,

D alogs, ExtQrls, StdCrls, ExtD gs, xpman, nath, Conttrls;

type
TForml = cl ass(TFornj
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| magel: TI mage;
Buttonl: TButton;

OpenPi ctureb al ogl: TQpenPi ct ureDi al og;

Button2: TButton;

G oupBox1: TG oupBox;
Button3: TButton;
Button4: TButton;
Button5: TButton;

Butt on6: TButton;
Editl: TEdit;

Edit2: TEdit;

Label 1: TLabel ;

Label 2: TLabel ;
Button7: TButton;
Button8: TButton;

Label 3: TLabel ;

Label 4: TLabel ;

Label 5: TLabel ;

Label 6: TLabel ;

QG oupBox2: TG oupBox;
Button9: TButton;

Butt on10: TButton;

G oupBox3: TG oupBox;
Radi oBut t onl: TRadi oButton;
Radi oButt on2: TRadi oButt on;
StatusBar1l: TStatusBar;
Buttonll: TButton;
Buttonl2: TButton;
Buttonl3: TButton;
Buttonl4: TButton;
Edit7: TEdit;

G oupBox4: TG oupBox;

QG oupBox5: TG oupBox;
Edit8: TEdit;

Edit9: TEdit;

Edit10: TEdit;

Edit1l: TEdit;

QG oupBox6: TG oupBox;
Edit12: TEdit;

Edit13: TEdit;

Edit14: TEdit;

Edit15: TEdit;

Edit3: TEdit;

Edit4: TEdit;

Edit5: TEdit;

Edit6: TEdit;

procedure Buttonld i ck(Sender:
procedure Button2d i ck(Sender:

Thj ect) ;
TChj ect) ;
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procedure Button3dick(Sender: Thject);
procedure FormActivate(Sender: TChject);
procedure Button4d ick(Sender: T(hject);
procedure Button5d i ck(Sender: T(hject);
procedure Button6d i ck(Sender: TChject);
procedure Button7d i ck(Sender: TQhject);
procedure Button8d i ck(Sender: TChject);
procedure Button9d i ck(Sender: TQhject);
procedur e Radi oButtonld ick(Sender: TChject);
procedure Buttonlld i ck(Sender: TQbject);
procedure Buttonl2d i ck(Sender: TQhject);
procedur e Radi oButton2d ick(Sender: TCbject);
procedure Buttonl3d i ck(Sender: TChject);
procedure Buttonl4d ick(Sender: TQbject);
procedure Buttonl0d i ck(Sender: TQhject);

private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;
var
For mlL . TFor i,
ganbar : TBi t map;
t anpungbi t : array [0..300, 0..300] of byte;
Fi o Textfile;
NamaAr si p : String;
max_he, max_wid, cl . integer;
si _he_pic, si_w _pic © integer;
n0, mi5, N80, M35, nkum : array [0..255, 0..255] of real;
ENERG : real;
KONTRAS :real;
ENTRCPI, | DM : real;

latih_asmlatih_con,latih_ent,latih_idm: extended;

i npl enentation

{$R *. df n}
procedure TFornil. Buttonld i ck(Sender: Tbhject);
begi n
i f not QpenPictureD al ogl. Execute then exit el se
begi n

ganbar := TBitmap. Oeate;
ganbar . LoadFr onFi | e( OpenPi ct ureD al ogl. fil enane);
[/ Forml. Caption: =" I nage Processing -
' +Ext ract Fi | eName( QpenPi ct ur eDi al ogl. Fi | enane) ;
end;
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if ganbar.Pi xel Format <> pf24bit then ganbar. Pixel Format :=
Pf 24bi t ;
I magel. Picture. Bitnmap : = ganbar;
end;

procedure TFornil. Button2d i ck(Sender: Tbject);
var tenp : PByteArray,;
i,j,f : integer;
X . byte;
begi n
ganbar := TBitnmap. Oeate;
ganbar . LoadFr onfi | e( QpenPi ct ureDi al ogl. fil enane);
si _he_pi c: =ganbar . Hei ght - 1;
si_w _pi c: =ganbar. Wdt h-1;

NamaArsip:="bit.txt';
Assi gnFi | e(Fi , NamaAr si p) ;
rewite(Fi);

i f ganbar. Hei ght <=max_he t hen
i f ganbar. Wdt h<=max_wi d t hen
for j:=0 to ganbar. Height-1 do

begi n
tenp : = ganbar. ScanLi ne[j];
i:=0;f:=0;
r epeat
X

:=round((0.11*tenp[i])+(0.59*tenp[i +1] ) +(0. 3*tenp[i +2]));
tampungbi t[j,f]:=x;
wite(Fi,inttostr(x)+ ');
inc(i,3);
inc(f,1);
until i >= 3*ganbar.Wdth-1;
witeln(Fi);
end;
d oseFil e(Fi)
end;

procedure TFornil. Button3d i ck(Sender: Tbject);
var j,f : integer;
begi n
for j:=0 to si_he_pic do
for f:=0 to si_w _pic-1 do
begi n

nO[ tanpungbit[j,f],tanmpungbit[j,f+1]]:=nO[tanpungbit[j,f],tanpu
ngbi t[j, f+1]]+1;
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nO[ tanpungbi t[j, f+1],tanmpungbit[j,f]]:=nmO[tanpungbit[j,f],tanpu
ngbit[j,f+1]];
end;

//simpam matri k kookurensi O deraj at
NamaArsi p: =" nD. txt"';

Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p) ;
rewite(Fi);
e R
for j:=0 to 255 do

begi n

for f:=0 to 255 do

begi n
[InO[j,f]:=nO[j,f]/(sqr(255));
wite(Fi, floattostr(nmo[j,f])+ ');

end;
witeln(Fi);
end;
closefile(Fi);
end;

procedure TFornil. For mActi vat e( Sender: Tbj ect);
var j,f : integer;
begi n
max_he: =300; edi t 1. Text : =i ntt ostr (max_he) ;
max_wi d: =300; edi t 2. Text: =i nttostr(nmax_wi d);
for j:=0 to max_he do
for f:=0 to max_w d do tanpungbit[j,f]:=0;

for j:=0 to 255 do
for f:=0 to 255 do
begi n
no[j,f]:=0;
mi5[j, f]:=0;
m0[j,f]:=0;
mL35[j, f]: =0;
end;
/ledit3. Text:=""
end;

procedure TFornil. Buttond4d i ck(Sender: Tbhject);
var j,f : integer;
begi n
for j:=1 to si_he_pic do
for f:=0 to si_w _pic-1 do
begi n
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mi5[tanpungbit[j,f], tanpungbit]j -
1,f+1]]:=mid5[ tanpungbit[j,f], tanpungbit[j-1, f+1]] +1;

mi5[ t anpungbi t[j -
1,f+1],tanmpungbit[j,f]]:=mi5[tanpungbit[j,f], tanpungbit[j -
1,f+1]];

end;

//sinmpam matri k kookurensi 45 deraj at
NamaArsi p: =" mi5. txt"';

Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p) ;
rewite(Fi);

for j:=0 to 255 do

for f:=0 to 255 do

begi n
[InO[j,f]:=n0[j,f]/(sqr(255));
wite(Fi, floattostr(mi5[j,f])+ ');

end;
witeln(Fi);
end;
closefile(Fi);
end;

procedure TForndl. Button5d i ck(Sender: Thject);
var j,f : integer;
begi n
for j:=1 to si_he_pic do
for f:=0 to si_w _pic-1 do
begi n
mO[ tanpungbit[j,f], tanpungbit]j -
1,f]]:=mB0[tanpungbit[j,f],tanpungbit[j-1,f]]+1;
m0[ t anpungbi t[j -
1,f],tampungbit[j,f]]:=nmB0[tanpungbit[j,f],tanpungbit[j-1,f]];
end,

//simpam matri k kookurensi 90 deraj at
NanmaArsi p: =" mP0. txt"';

Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p) ;
rewite(Fi);

for j:=0 to 255 do

begi n

for f:=0 to 255 do

begi n
[InO[j,f]:=n0[j,f]/(sqr(255));
wite(Fi, floattostr(moO[j,f])+ ');
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end;
witeln(Fi);
end;
closefile(Fi);
end;

procedure TFormnil. Button6d i ck(Sender: Tbject);
var j,f : integer;
begi n
for j:=1to si_he_pic do
for f:=1to si_w _pic-1 do
begi n
mL35[ tanpungbit[j,f],tanmpungbit[j-1,f-
1]]:=r35[ tanpungbi t[j,f],tanpungbi t[j-1, f-1]]+1;
mL35[tanpungbit[j-1,f-
1] ,tanpungbit[j,f]]:=m35[tanpungbit[j,f],tanpungbit[j-1,f-1]];
end;

/] si npam matri k kookurensi 135 deraj at
NanmaAr si p: =' nL35. t xt "' ;

Assi gnFi | e(Fi , NamaAr si p) ;

rewite(Fi);

for j:=0 to 255 do

for f:=0 to 255 do

begi n

[InO[j,f]:=n0[j,f]/(sqr(255));
wite(Fi, floattostr(ml35[j,f])+ ');

end;
witeln(Fi);
end;
closefile(Fi);
end;

procedure TFormnil. Button7d i ck(Sender: Tbject);
var j,f : integer;
begi n
//sinmpam matri k kookurensi 135 deraj at
NanmaAr si p: =" nkum t xt " ;
Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p) ;
rewite(Fi);

for j:=0 to 255 do
begi n
for f:=0 to 255 do
begi n
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/1no[j,f]:=n0[j,f]/(sqr(255));
mkunfj, £1:=(n0[j , f]+mi5[j, ]1+n00[j , f]+mi35[j,f1)/4;
wite(Fi, floattostr(nkunij,f])+ ");

end;
witeln(Fi);
end;
closefile(Fi);
end;

procedure TFornil. Button8d i ck(Sender: Tbject);
begi n

Butt onl. cl i ck;// open

Button2.click;//petakan citra ke matriks
Button3.click;//matri ks kookurensi 0
Buttond.click;//matri ks kookurensi 45
Button5. click;//matri ks kookurensi 90
Button6.click;//matri ks kookurensi 135
Button7.click;//matri ks kookurensi kumul ati f
But t on9. cl i ck;

end;

procedure TForndl. Button9d i ck(Sender: Tbject);
var j,f : integer;
begi n
ENERA : =0;
KONTRAS: =0;
ENTROPI : =0;
| DM =0;
for j:=0 to 255 do
for f:=0 to 255 do
begi n
/1hitung ENERG - ANGULAR SECOND MOVENT
ENERA : =ENERA +nkunjj , f];
/1 ukuran penyebaran (nonen inersia) el enen-el emen matriks
citra
KONTRAS: =KONTRAS+(sqr (f-j ) *nmkunij,f]);
// ukuran ketidakteraturan bentuk
if mkunij,f]<>0 then ENTROPI: =ENTROCPI +( -
*(rmkunij, f]*(In(nkunij,f]))));
/1 Inverse Different Monent --> Menunjukkan kehonogenan citra
yang berderaj at keabuan sejenis
DM =I DMe((nkunfj, 1)/ (1+sqr(j-f)));

end;

edit 3. Text: =fl oattostr (ENERA ) ;
edit4. Text: =f| oatt ostr ( KONTRAS) ;
edi t5. Text: =fl oatt ostr ( ENTRCPI);
edit6. Text:=floattostr(IDV;
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end;

procedur e TFornl. Radi oButtonld i ck(Sender: TCbject);
begi n

cl: =0;

|l ati h_asm =0;

|l ati h_con: =0;

latih_ent: =0;

latih_i dm =0;

radi obut t onl. Enabl ed: =f al se;
end;

procedure TFornil. Buttonl1ld i ck(Sender: TCbject);
begi n

cl:=cl+l; edit7.Text:=inttostr(cl);
latih_asm=lati h_asmtstrtofl oat(edit3. Text);
latih_con:=latih_con+strtofl oat(edit4. Text);
latih_ent:=latih_ent+strtofloat(edit5. Text);
latih_idm=latih_i dmtstrtofl oat(edit6. Text);
end;

procedure TForndl. Buttonl12d i ck(Sender: Toject);
begi n

NanmaArsi p: =" k1. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NamaAr si p) ;
rewite(Fi);

witeln(Fi,floattostr(latih_asmcl));
witeln(Fi,floattostr(latih_con/cl));
witeln(Fi,floattostr(latih_ent/cl));
witeln(Fi,floattostr(latih_idnicl));
closefile(Fi);

but t on12. Enabl ed: =f al se;

end;

procedur e TFornil. Radi oButton2d i ck( Sender: TCbj ect);
begi n

cl: =0;

|l ati h_asm =0;

latih_con: =0;

latih_ent: =0;

latih_i dm =0;

r adi obut t on2. Enabl ed: =f al se;
end;

procedure TForndl. Buttonl13d i ck(Sender: Toject);
begi n
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cl:=cl+l; edit7.Text:=inttostr(cl);
latih_asm=lati h_asmtstrtofl oat(edit3. Text);
latih_con:=latih_con+strtofl oat(edit4. Text);
latih_ent:=latih_ent+strtofloat(edit5. Text);
latih_idm=latih_i dmtstrtofl oat(edit6. Text);
end;

procedure TFornil. Buttonl14d i ck(Sender: TCbject);
begi n
R

NamaAr si p: =' k2. txt'

Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p) ;

rewite(Fi);

witeln(Fi,floattostr(latih_asnicl));
witeln(Fi,floattostr(latih_con/cl));
witeln(Fi,floattostr(latih_ent/cl));
witeln(Fi,floattostr(latih_idmcl));
closefile(Fi);

but t on14. Enabl ed: =f al se;

end;

procedure TFornil. Buttonl10d i ck(Sender: TCbject);
var | oad_Asm | oad_con, | oad_ent,load_idm: string;

| _Asml _con,| _ent,|l_idm: real;
| _Asn2,1 _con2,| _ent2,] _idn2 : real;
| _Asn8,1 _con3,| _ent3,] _idnB : real;
begi n
[/ probabilitas kategori
canti k(K1) ......... ..

NamaArsi p: =" k1. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanmaAr si p) ;
reset (Fi);

Readl n(Fi,l oad_asn);edit8.text: =l oad_asm| _asm =strtofl oat (| oad

_Asn)

Readl n(Fi, | oad_con); edit9.text: =l oad_con; | _con: =strtofl oat (| oad

_con);

Readl n(Fi,l oad_ent);edit10.text: =l oad_ent;| _ent:=strtofl oat (Il oa

d_ent);

Readl n(Fi,load_idm;editll.text:=load_idml _idm=strtofl oat(loa

d_idm;

closefile(fi);
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//probabilitas kategori tidak

cantik(K2). ...
NamaArsi p: =" k2. txt';
Assi gnFi | e(Fi , NanaAr si p) ;
reset (Fi);

Readl n(Fi,l oad_asn);edit12.text: =l oad_asm| _asnR: =strtofloat(lo
ad_Asnj;

Readl n(Fi, |1 oad_con); edit13.text: =l oad_con;| _con2: =strtofloat(lo
ad_con);

Readl n(Fi,load_ent);editl4.text:=load_ent;| _ent2:=strtofloat(lo
ad_ent);

Readl n(Fi,l oad_idn);edit15.text: =l oad_idml _idnR: =strtofloat(lo
ad_idm;
closefile(fi);

N prosen
if edit3. Text<>'Edit3" then
begi n

| _asnB:=strtofloat(edit3.text);

| _con3:=strtofloat(edit4.text);

| _ent3:=strtofloat(edit5.text);

| idn8:=strtofloat(edit6.text);

I j el aj ah

if | _asmB> _asmthen edit8. Text:=floattostr(l_asnil_asnB) el se
edit8. Text:=floattostr(l_asn8/| _asn);

if | _asmB8> _asn? then editl2. Text:=floattostr(l_asn?/|_asnB)

el se
edit12. Text: =floattostr(l_asnB/| _asn®);

if I_con3> _con then edit9. Text:=floattostr(l_con/l_con3) else
edit9. Text:=floattostr(l _con3/1_con);

if I _con3> _con2 then editl3.Text:=floattostr(l_con2/|_con3)

el se
edit13. Text: =floattostr(l_con3/| _con2);

if |_ent3<l_ent then editl0.Text:=floattostr(l_ent/|_ent3)
el se

edit10. Text: =floattostr(l_ent3/1 _ent);
if | _ent3<l _ent2 then editl4. Text:=floattostr(l_ent2/]_ent3)
el se

edit14. Text:=floattostr(l _ent3/1 _ent2);

if |_idmB> _idmthen editll. Text:=floattostr(l_idm| _idnB)
el se
editll. Text:=floattostr(l_idn8/I _idn;
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if |_idnB>l _idn2 then editl15. Text:=floattostr (| _idn®2/|_idnB)
el se

edi t15. Text: =floattostr(l _idn8/| _i dnR);
end; //end if...........
end;

end.

Beberapa hasil pengujian setelah penanaman nilai acuan diilustrasikan
pada gambar berikut :

7 \dentifikasi kecantikan wanita

. - Klasifik.asi Pelatihan
- Tinggi
r- oo 300 |u Giood Loaki FAVE
Lebar | 300 5 -
Foor Looking Taye
Enerai/aSM | 16145225
Contrast EO422270. 5 % Probabilitas Energi, . 10M -

Entropy 12602644292 | Cantik

HomaAADM | 105486, 534345 0.7581 87255263274

Cifi Drde Dua 0.212627436850416

( " 0.053308693375391

alc |
tatrikz Kookurensi [ Frobahilita | 0.067176742606318
(0 J(45)(30 135 Tidak Cantik

Kumulali 0.126794811171032
0.09021 74572952704
C O D 0016018229937 4345
0.0261896954802947
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7 Identifikasi kecantikan wanita E| |EE|

= - _— Flazifik.azi Pelatihan
Tinggi| 300 |1 i3 _
| Good Looking | latih || zave

EnergidSM | 2gE7R9
Contrazt 020514095 % Probabilitaz Energi. 1Dk -
) Ve j Entropy C1EI07E179 Canfik
kﬁ Homo/ADM 1128545719311 | 0.156268157094715
AT 0166577 73I67I0F3T
( = 004891 45086790225
alc |
tatrikz Fookurens [ Frobabilitas | 0.05564887393653721
@ Tidak Cantik
[ Kumulatf |
m 0.0773532104554877
0.0E6E64 356650567264
C O D 0.0123766351 633454
0.02169541343915933




Daftar Tabel

Tabel Chi-Square (x)

db Taraf Signifikansi
50% 30% 20% 10% 5% 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 3,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,036
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,017 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 11,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,321 19,311 22,307 24,996 10,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 19,137 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,919 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,194 36,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892
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TABEL
KURVE NORMAL PRESENTASE

DAERAH KURVE NORMAL
dario-z

00 |ocooo o040 DOED 0120 0160 0198 D239 0279 03 1% 0F 52
U‘p1 Q398 0438 047B O517 0557 0E96 0636 0675 Q7 14 A7 E3
0.2 | o792 0832 0871 0810 0348 D2.ET 1026 1064 1102 114y
0.3 | 4178 1217 1255 1283 1337 1368 1406 1443 1480 1517
0.4 1552 1E®1 1628 1664 1700 1T 2B 1772 1808 18 44 18 TH

05 | 1214 1850 1585 2018 2054 2086 2123 2157 2190 2224
06 | 2257 2291 2224 2357 2389 2422 2454 24EHE 2517 2548
0.7 | 2580 2611 2642 2673 2703 2734 2764 794 28313 2862
0.8 | 2ag1 2910 23395 2967 29895 3023 306 I0FE 3108 3132
09 | 3180 3186 3212 3238 3284 3289 3315 2340 3365 3589

1.0 | 3412 3438 3481 3485 3508 3531 3554 3577 3593 3811
1.1 | 3843 a3eeS 3586 3708 3729 3748 3TTO 37 E0 3§10 3830
1.2 | 3343 3862 3888 23907 3925 3944 3IDE2 39 B0 3937 4015
1.3 | 4032 4042 4066 4082 4035 4115 4131 4147 4182 4177
1.4 | 41892 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4313

1.5 | 42332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4419 4428 4441
1.6 | 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 45 45
1.7 | 45585 4584 4573 4582 45081 4555 4608 4616 4825 46 33
1B [ 2641 46480 455€ 4664 4571 467E 4686 4653 46,59 4706
1.9 Laﬂa 4719 4726 4732 4728 47 44 4760 &7 56 47 67 47 67
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z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
2,0 | 4772 4778 4783 47BB 4793 4798 4303 4808 4812 4817
2,1 | 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4845 4850 4854 4857
2,2 | s881 4864 4BE8 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4830
2,3 | 4893 4s9s 4898 4901 4304 4806 4909 4311 4913 4916
2,4 | 4o1e 4920 4922 4825 4927 4929 4931 4932 4934 49236
2,5 | 4938 4940 4941 4943 4945 4348 4948 4943 4951 4952
2,6 | 4953 4955 4356 4957 4959 4960 4961 4952 4963 4964
2,7 | 4985 4966 4967 4968 4963 4970 4371 4972 4873 4974
2,8 | 2974 4975 4976 4977 4977 4978 4973 4979 4980 4981
2,9 | 4981 4982 4982 4883 4984 4384 4985 4985 4986 4988
3.0 | ass7 49s7 4987 4988 4988 4983 4989 4989 4890 4830
K| 4990 4991 4991 4881 4892 4992 4992 4932 49893 4993
3,2 | 4993 4993 4994 4894 4994 4994 4994 4584 4995 4995
3,3 | 4995 4995 4995 4998 4996 4996 4996 4995 4997 4397
3.4 | 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4937 4887 4998
3,6 ] 4998 4998 4993 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
3,6 | 4308 4938 4939 4999 4999 4993 4939 4899 4899 4299
3,7 | 4999 4999 4999 4999 4999 4998 4999 4999 4999 4999
3,8 | 4999 4993 4999 4999 4939 4999 4999 4999 4£99 4999
3.9 [ 5000 s000 sSoo0 5000 5000 5000 S000 5000 5000 5000
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TABEL
DISTRIBUSI STUDENT'’S t
1 4 Untuk Uji Dua Pihak

050 | 020 | 010 | 005 | 002 | om
a Untuk Uji Satu Pihak
0,25 0,10 0,05 | 0,025 0.0 0,005

1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,82 63,657
0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
0,785 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
0,727 1,478 2,015 2,571 3,365 4,032
0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3.707
0,711 1,415 1.8395 2,365 2,998 3.493
0,706 1,397 1,850 2,308 Z,E98 3,358
0,703 1,383 1.833 2,282 2,821 3.250

(=18
=

2,700 1,372 1.812 2,228 . 2, 7TE4 3,163
0,687 1,363 1,796 2,20 2,718 3,108
0,695 1,356 1,782 2,178 2,881 3,055
0,694 1,350 1,771 2460 2,650 amz

0,692 1,345 1,767 2,148 2,624 2,977
0,631 1,341 1,783 2,132 2,623 2,847
0,690 1,337 1,746 2,120 2,583 2.3
0,689 1,333 1,740 2,110 2,867 2,898
0,688 1,330 1,734 2,101 2,652 2,87E

0,688 1,328 1.723 2083 | 2,533 2,881
0,687 1.328 1.728 2,088 2,528 2,845
0,686 1,323 1.721 2,080 2518 2,831
0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2.819

0,685 1,319 1,714 2,089 2,500 2,807
0,685 1,318 1,711 2,064 2.482 2,797
0,684 1,316 1,708 2,080 2,485 2,787
0,584 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
0,584 1,314 1,703 2,082 2,473 P |
0,683 1,313 1,701 2,048 2,487 2,763
0,683 1,311 1,699 3,045 2,462 2,786
0,683 1,310 1,687 2,042 2,457 2,750

T B ik il e e e
ol B B - S e R

40 0681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 2,679 1,296 1,671 2,000 2,380 2,360
120 o677 1,289 1,658 1,380 2,358 2,817

0,674 1,282 1,645 1,860 2,328 2,576
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